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PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Padanan Aksara 
Padanan aksara merupakan padanan aksara antara aksara satu 
dengan aksara dua dangan mengacu pada kesamaan bunyi lafaz. Berikut 
merupakan aksara Arab dan padanannya dalam aksara latin. 
Transliterasi Arab-latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama 
Mentri Agama RI dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Latin Huruf Keterangan 
ا Alief Tidak dilambangkan 
ب Bā’ B  
ت Tā’ T  
ث Ṡā’ Ṡ  s dengan titik di atasnya 
ج Jm J  
ح Ḥā’ Ḥ h dengan titik di bawahnya 
خ Khā’ Kh  
د Dāl D  
ذ Żāl Ż z dengan titik di atasnya 
ر Rā’ R -  
ز Zā’ Z -  
س Sīn S -  
ش Syīn Sy -  
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ص Ṣād Ṣ s dengan titik di bawahnya 
ض Ḍād Ḍ d dengan titik di bawahnya 
ط Ṭā’ Ṭ t  dengan titik di bawahnya 
ظ Ẓā’ Ẓ z dengan titik di bawahnya 
ع ʻAin  ʻ koma terbalik di atasnya 
غ Gain G -  
ف Fā’ F   
ق Qāf Q -  
ك Kāf K -  
ل Lām L -  
م Mīm M -      
ن Nūn N   
و Wāwu W   
ه Hā’ H   
ء Hamzah ’ Apostrof 
ي Yā’ Y –  
 
b. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap 
 َةَيِدَمَْحأ : ditulis Ahmadiyyah. 
c. Tā’ Marbūṭah di akhir Kata 
1) Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 
terserap menjadi bahasa Indonesia 
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 ْةَعاَمَج : ditulis jamā ̒ ah. 
2) Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 
اللهةمعن       : ditulis ni ̒matu Allāh. 
رطفلا ةاكز  : ditulis Ɀakātu al-fithri. 
d. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 
e. Vokal Panjang 
1) a panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū, 
masing-masing dengan tanda (  ̄  ) di atasnya. 
2) Fathah + yā’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + 
wawu mati ditulis au. 
f. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan 
dengan apostrof ( ̒ ) 
 متنأأ          ditulis a’antum 
 ّثنؤم        ditulis mu’annas 
g. Kata sandang Alif + Lām 
Baik diikuti huruf Qamariyyah maupun huruf syamsiyyah Alif+lam 
ditulis al- 
نآرقلا    ditulis al-Qur’an. 
ةعيشلا   ditulis al-syi’ah. 
h. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 
i. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 
Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 
dalam rangkaian tersebut. 
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ملاسلإا حيش  ditulis syaikh al-Islām atau syaikhul-Islām. 
j. Lain-lain 
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (seperti kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidak mengikuti 
pedoman transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus 
tersebut. 
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DAFTAR SINGKATAN 
cet.  : cetakan 
ed. : editor  
eds. : editors 
H. : Hijriyah 
h. : halaman 
J. : Jilid atau Juz 
l. : lahir 
M. : Masehi 
Saw. : Sαllαllαhu ‘αlαihi wα sαllαm 
Swt. : Subhαnαhu wα tα’αlα 
t.d. : tidak diterbitkan 
t.dt. : tanpa data (tempat, penerbit, dan tahun penerbitan) 
t.tp. : tanpa tempat (kota, negeri, atau negara) 
t.np. : tanpa nama penerbit 
t.th. : tanpa tahun 
terj. : terjemahan 
Vol./V : Volume 
w. : wafat 
 
 
 
 
x 
 
ABSTRAK 
Muhamad Irsyadi Fahmi, Makna Perpecahan Umat dari Akar Kata 
Faraqa dan Derivasinya dalam Al-Qurlan (Studi Semiotika Charles Sanders 
Peirce). Sebagai metodologi tafsir, semiotika yang mengkaji bagaimana cara kerja 
dan fungsi tanda-tanda dalam Al-Qur’an merupakan pendekatan yang menarik 
dan relevan. Hal ini dengan alasan Al-Qur’an merupakan sekumpulan tanda-tanda 
yang mengandung pesan Ilahi. Sehingga, dalam pembacaan kata faraqa dan 
derivasinya dalam Semiotika Charles Sanders Peirce mencakup masalah 
bagaimana pembacaannya secara heuristik dan retroaktif. 
Sebagai penelitian pustaka, skripsi ini memiliki sumber primer dan sumber 
skunder berupa beberapa literatur. Sumber primer merupakan Al-Qur’an. 
Sedangkan rujukan skunder dalam penelitian ini yaitu asbabun nuzul, kitab tafsir, 
buku tentang kaidah-kaidah penafsiran dan literatur-literatur lainnya. 
Hasil dari pembacaan heuristik, penulis belum bisa menentukan 
interpretant dengan penuh. Namun hasil dari pembacaan ini digunakan sebagai 
pijakan dalam pembacaan secara retroaktif. Melalui pembacaan retroaktif dari 
kata faraqa mengungkapkan bahwa perpecahan umat bersumber dari akar utama, 
yakni syirik. Dari syirik muncul cabang akar-akar sebagai berikut: (1)Sebagai 
khalifah di bumi: a. Kurangnya manajemen, b. Kurang tegas atau keras dalam 
menghadapi konflik c. Terlalu keras, d. Kurangnya intruksi atau nasehat-nasehat; 
(2) Kesalahan berfikir: a. Rasa takut dan khawatir, b. Yakin atau mengimani 
pikiran-pikiran yang salah, c. Berfikir sempit, d. Stereotip negatif; (3) Potensi dan 
keterbatasan kemungkinan: a. Kurangnya kapasitas untuk menerima karunia ilahi, 
b. Kurangnya kasih sayang, c. Tidak adil, d. Jauh dari ikhtiar, e. Sulit 
mengendalikan keinginan, f. Jauh dari tanggung jawab, g. Sensitif atau memiliki 
hati yang mudah terbolak-balik mengikuti stimulus, h. Memelihara tabiat buruk. 
 
Kata Kunci: Faraqa, Derivasi¸ Heuristik, Retroaktif 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Al-Qur’an merupakan teks yang unik. Dia diturunkan dengan 
berbagai macam mukjizat dilihat dari pelbagai aspeknya. Dari segi 
kebahasaan, Al-Qur’an diakui sebagai kitab sastra terbesar. 
Kemukjizatannya baik terletak pada kosa kata, rangkaian kalimat dan 
masih banyak lagi sisi keluarbiasaannya. 
Di era kekinian, banyak metodologi yang mencoba untuk 
menyingkap makna dari suatu teks dalam Al-Qur’an. Seperti teori 
hermeneutika yang dilakukan oleh Abu Hamid Al-Ghazali (Imam 
Ghazali), Fazlur Rahman, Amina Wadud Muhsin, dan masih banyak lagi. 
Bukan hanya hermeneutika, teori interpretasi terhadap Al-Qur’an juga 
dilakukan dengan teori semiotika seperti Muhammad Arkoun dan juga 
Nashr Hamid. 
Sebagai salah satu disiplin ilmu, semiotika hadir untuk memahami 
tanda atau menangkap makna dari tanda. Dengan pertimbangan bahwa Al-
Qur’an yang terdiri dari rangkaian huruf-huruf Arab yang memiliki arti.
1
 
Sejalan dengan itu, Muzaki menyatakan bahwa teks-teks wahyu pada 
umumnya dianggap sebagai tanda-tanda yang menyampaikan pesan atau 
                                                          
1
 Ali Imron, Semiotika Al-Qur’an, Metode dan Aplikasi terhadap Kisah Yusuf, 
(Yogyakarta: Teras, 2011), h. vi. 
2 
 
amanat ilahi.
2
 Maka, sebagai metodologi tafsir, semiotika yang mengkaji 
bagaimana cara kerja dan fungsi tanda-tanda dalam Al-Qur’an merupakan 
pendekatan yang menarik dan relevan. 
Jika Al-Qur’an merupakan pesan-pesan tuhan yang disampaikan 
untuk manusia secara manusiawi berupa bahasa Arab, maka Al-Qur’an 
menjadi lahan yang subur bagi kajian semiotika. Yang menjadi lahan 
subur bagi kajian semiotika Al-Qur’an adalah bahasa atau langue yang 
historis. Langue yang historis merupakan produk masyarakat. Dia berisi 
sistem kode yang diketahui oleh semua anggota masyarakat pemakai 
bahasa. Sistem kode tersebut juga telah disepakati bersama pada masa lalu 
oleh pemakai bahasa.
3
 
Dalam penelitian ini, semiotika akan digunakan untuk mencari 
makna tanda kata faraqa dan derivasinya dalam Al-Qur’an. Pengambilan 
kata faraqa merupakan pengambilan bentuk akar kata yang dijadikan 
sebagai objek formal dari penelitian ini, yaitu memecah-belah umat. 
Namun, kata faraqa tidak selamanya memiliki arti memecah-belah umat. 
Maka, penelitian ini akan dimulai dari ayat-ayat yang mengandung makna 
memecah-belah umat. 
Memecah-belah dalam Al-Qur’an memiliki dua varian kata: dari 
akar kata qatha’a (misal Qs. Al-Anbiyā’: 93) dan faraqa. Dalam penelitian 
                                                          
2
 Ahmad Muzakki, Kontribusi Semiotika dalam Memahami Bahasa Al-Qur’an, 
dalam Jurnal Islamica, Vol. 4, No. 1, September 2009, h. 35. 
3
 Ibid, h. 88. 
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ini hanya memfokuskan pada representasi makna memecah-belah umat 
dengan tanda yang memiliki akar kata faraqa. Tanda yang memiliki akar 
kata faraqa tersebut terdapat di delapan surah dalam Al-Qur’an, yakni Qs. 
Al-A’rāf: 159, Qs. Al-Rūm: 32, Qs. Ṭāhā: 94, Qs. Al-Taubah: 107, Qs. Al-
Baiyinah: 4, Qs. Al-An’ām: 153, Qs. Ali ‘Imrān: 103, 105, dan Qs. Al-
Syura’’: 13-14. 
Dalam menafsirkan ayat-ayat di atas, seorang mufasir tidak akan 
pernah tahu sepenuhnya arah teks Al-Qur’an mengacu. Sehingga tafsiran 
hanyalah merupakan sebuah sangkaan. Hal ini disebabkan mufasir tidak 
memiliki akses untuk masuk ke parole Allah. Parole disebut sebagai 
mekanisme psikofisik untuk menampilkan kombinasi tindakan individu 
terseleksi dan terakulturasi, sehingga dapat menggunakan tanda. Hal yang 
mustahil, jika mufasir bisa masuk dalam mekanisme psikofisik pada Dzat 
yang metafisik dan transenden. Maka, penulis perlu mengerti hal-hal lain 
yang terkait dengan tafsir dan kata faraqa, seperti kaidah-kaidah 
penafsiran dan hubungan tanda kata faraqa dengan tanda lain, baik teks 
maupun non teks. Hal ini memungkinkan bisa menangkap makna dalam 
Al-Qur’an secara komprehensif. 
Sebagai pemula, penulis menggunakan teori semiotika dari tokoh 
bapak semiotika, yakni Charles Sanders Peirce. Teori ini akan digunakan 
untuk menafsirkan tanda yang merepresentasikan makna memecah-belah 
umat dari akar kata faraqa. 
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B. Rumusan Masalah 
Sebagai komponen yang tidak bisa terlepaskan dari sebuah 
penelitian, perumusan masalah merupakan rambu-rambu dalam 
memecahkan suatu penelitian. Berdasarkan objek formal penelitian maka 
dirumuskan suatu masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana makna memecah-belah umat dari akar kata faraqa dan 
derivasinya dalam Al-Qur’an melalui pembacaan ayat secara 
heuristik? 
2. Bagaimana makna memecah-belah umat dari akar kata faraqa dan 
derivasinya dalam Al-Qur’an melalui pembacaan ayat secara 
retroaktif? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sebagai capaian atau jawaban atas rumusan masalah di atas, tujuan 
penelitian harus konsisten dan merupakan suatu kesatuan dengan rumusan 
masalah. Dalam penelitian ini, ada dua tujuan yang ingin dicapai yaitu: 
1. Mengetahui makna memecah-belah umat dari akar kata faraqa dan 
derivasinya dalam Al-Qur’an melalui pembacaan ayat secara 
heuristik? 
2. Mengetahui makna memecah-belah umat dari akar kata faraqa dan 
derivasinya dalam Al-Qur’an melalui pembacaan ayat secara 
retroaktif? 
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D. Manfaat dan Kegunaan 
Sebagai tulisan akademis, skripsi ini memiliki manfaat bagi 
akademis sendiri dan juga masyarakat luas secara praktis. Secara 
akademis, penelitian ini mempunyai manfaat sebagai sumbangan atau 
kontribusi terhadap pengembangan konsep-konsep di dalam keilmuan atau 
kajian semiotika Al-Qur’an. Secara pragmatis, tulisan ini mempunyai nilai 
manfaat bagi kehidupan di masyarakat luas. Dengan memahami tulisan ini, 
masyarakat dapat mengambil kebijakan dalam bertindak. 
E. Kajian Pustaka 
Berdasarkan hasil peninjauan literatur atau penelitian sebelumnya, 
ada beberapa temuan yang berkaitan dengan penelitian ini. Berkaitan 
dengan semiotika, Wahyu Hanafi telah menggunakannya dalam 
pembacaan terhadap Qs. Al-Mā’ūn. Penelitiannya dalam jurnal Dialogia 
yang berjudul “Semiotika Al-Qur’an: Representasi Makna Verba Reflektif 
Perilaku Manusia dalam Surat Al-Mā’ūn dan Bias Sosial Keagamaan”.
4
 
Penelitian tersebut mencoba menguji secara ilmiah tanda-tanda dan 
lambang-lambang verba reflektif perilaku manusia dalam surah Al-Mā’ūn. 
Sama dengan penelitian ini, penelitian tersebut menggunakan pendekatan 
semiotika Charles Sanders Peirce. Bedanya dalam objek penelitian 
tersebut  adalah surah Al-Mā’ūn yang menjelaskan mengenai ciri-ciri 
seorang yang mendustakan agama. Hanafi menggunakan semiotika 
                                                          
4
 Wahyu Hanafi, Representasi Makna Verba Reflektif Perilaku Manusia dalam 
Surat Al-Mā’ūn dan Bias Sosial Keagamaan, Jurnal Dialogia, Vol. 15, No. 1, Juni 2017, 
h. 1. 
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sebagai upaya mengkonstruksi makna bahasa Al-Qur’an dengan sistem 
tanda. Dengan mensinergikan antara petanda atau konsep mental dan 
penanda, Hanafi dapat melahirkan representasi makna yang baru. 
Tidak jauh berbeda dengan Hanafi, Mochammad Miftachul Ilmi juga 
menggunakan pendekatan Semiotika Peirce dalam menjelaskan makna dan 
tafsir dari kata al-dīn. Jurnalnya yang berjudul “Konsep Al-Din dalam Al-
Qur’an (Telaah Semiosis Perspektif Charles Sanders Peirce).
5
 Dalam 
menulis kerangka teori, Ilmi banyak merujuk pada Hanafi. Teori semiotika 
Peirce ini, Ilmi mengaplikasikannya pada kata al-dīn dalam beberapa 
contoh ayat Al-Qur’an untuk menggali bagaimana Al-Qur’an memaknai 
dan menggunakan terma tersebut. 
Terkait memecah belah, peneliti sebelumnya telah ada yang 
membahasnya dalam kajian terhadap tafsir Al-Misbah. Karya Danial 
Ahmad yang berjudul “Perpecahan Umat Beragama dalam Al-Qur’an 
(Kajian terhadap Tafsir Al-Misbah Karya M. Quraish Shihab).
6
 Secara 
deskriptif analitis, Ahmad memaparkan data dengan menggunakan fakta 
historis. Dia memaparkan sejarah perpecahan umat beragama mulai dari 
manusia pertama yang hadir di bumi, kaum Yahudi, kaum Nasrani, kaum 
Majusi, kaum Shabiin, hingga kaum Islam. Kemudia, mendeskripsikan 
mengenai perpecahan manusia dan menganalisanya dengan melibatkan 
                                                          
5
 Mochammad Miftachul Ilmi, Konsep Al-Din dalam Al-Qur’an (Telaah Semiosis 
Perspektif Charles Sanders Peirce), Jurnal Al-Bayan: Studi Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 4, 
No. 1, Juni 2019, h. 30. 
6
 Danial Ahmad, Perpecahan Umat Beragama dalam Al-Qur’an (Kajian terhadap 
Tafsir Al-Misbah Karya M. Quraish Shihab), Skripsi Jurusan Tafsir Hadis Fakultas 
Ushuluddin Institut Agama Islam Negri Sunan Ampel, Surabaya, 25 Agustus 2009. 
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penafsiran-penafsiran beberapa mufasir. Dengan hal itu, Ahmad mencari 
sebab-sebab perpecahan umat dan pandangan M. Quraish Shihab tentang 
perpecahan umat. 
Selain ketiga penelitian diatas penulis tidak menemukan penelitian 
yang sama dengan pembahasan skipsi ini. Maka dari sini kemudian dapat 
dipastikan bahwa skripsi dengan judul “Makna Perpecahan Umat dari 
Akar Kata Faraqa dan derivasinya dalam Al-Qur’an (Studi Semiotika 
Charles Sanders Peirce)” merupakan orisinalitas dan belum ada yang 
membahasnya. 
 
F. Kerangka Teori 
Istilah semiotika berasal dari bahasa yunani yakni semeion, yang 
berarti tanda atau dari kata semeiotika, yang berarti teori tanda. Menurut 
Paul Colbey, seperti yang dikutip oleh Rusmana, bahwa kata semiotika 
juga dapat dikatakan berasal dari kata seme (Yunani) yang berarti penafsir 
tanda.
7
 Secara istilah, semiotika merupakan studi tentang tanda dan segala 
yang berhubungan dengannya antara lain, cara fungsinya, hubungannya 
dengan tanda-tanda lain, pengirimannya, dan penerimanya yakni mereka 
yang mempergunakannya.
8
 
Disiplin semiotika, diprakarsai oleh dua bapak semiotika yaitu 
Ferdinan de Saussure (1857-1913) dan Charles Sanders Pierce (1839-
                                                          
7
 Dadan Rusmana, Filsafat Semiotika, Paradigma, Teori, dan Metode Interpretasi 
Tanda-Tanda dari Semiotika Struktural hingga Dekonstruksi Praksis, (Bandung: CV 
Pustaka Setia, 2014), h. 19. 
8
 Panuti Sudjiman dan Aart van Zoest, Serba-Serbi Semiotika, (Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama, 1992), h. 5. 
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1914). Ferdinan de Saussure adalah seorang ahli bahasa asal jenawa.
9
 Dia 
terkenal dengan Strukturalisme Saussure, pemikiran yang memandang 
dunia sebagai realitas berstruktur dan menstruktur.
10
 
Berbeda dengan Saussure, Pierce memandang tanda bukan sebagai 
struktur, melainkan bagian dari signifikasi komunikasi, proses pemahaman 
yang menggunakan tanda-tanda. Sebagai seorang ilmuan Amerika, dia 
dikenal sebagai filsuf yang mengembangkan filsafat pragmatisme melalui 
kajian semiotika.
11
 Pragmatisme memandang nilai kebenaran tergantung 
pada penerapannya bagi kepentingan manusia. 
Semiotika dapat dikatakan sebagai metode analisis untuk mengkaji 
tanda.
12
 Pirce mengatakan tanda merupakan suatu pegangan seseorang 
akibat keterkaitan dengan tanggapan atau kapasitasnya.
13
 Tanda bisa 
diartikan sesuatu yang dipakai untuk mengartikan sesuatu. Karena tanda 
memiliki sesuatu makna yang diacunya, dalam proses penafsiran tanda 
mengalami penambahan dimensi yang berbeda
14
. Implikasinya dalam 
tanda bahasa, bahwa suatu huruf, kata, frasa, klausa dan kalimat tidak 
pernah memiliki arti pada dirinya sendiri. Menurut Kaelan, tanda-tanda 
tersebut hanya mengemban arti dalam hubungannya dengan pembaca atau 
pendengarnya. Sedangkan pembaca atau pendengar menghubungkan tanda 
                                                          
9
 Dadan Rusmana, Filsafat Semiotika, Paradigma, Teori, dan Metode Interpretasi 
Tanda-Tanda dari Semiotika Struktural hingga Dekonstruksi Praksis, h. 81. 
10
 Dadan Rusmana, Filsafat Semiotika, Paradigma, Teori, dan Metode Interpretasi 
Tanda-Tanda dari Semiotika Struktural hingga Dekonstruksi Praksis, h. 85. 
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12
 Kalen, Filsafat Bahasa Semiotika dan Hermeneutika, (Yogyakarta: Paradigma, 
2017), h. 162. 
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 Arthur Asa Berger, Pengantar Semiotika Tanda-Tanda dalam Kebudayaan 
Kontemporer, Terj. M. Dwi Marianto, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2010), h. 1. 
14
 Ibid. 
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dengan sesuatu yang diacunya atau yang ditandakannya.
15
 Jadi, manusia 
menciptakan tanda untuk mengungkapkan, menjelaskan, atau 
menggambarkan sesuatu, kemudian manusia lain menangkap sesuatu 
tersebut atau makna dari tanda tersebut. Dalam penggunaan tanda tersebut, 
manusia sering menggunakannya sebagai alat komunikasi. Dalam hal ini 
bahasa atau kata-kata menjadi lebih penting dari pada tanda-tanda 
lainnya.
16
  
Kaitannya dengan Al-Qur’an, semiotika memiliki fokus pada tanda. 
Al-Qur’an merupakan sekumpulan tanda, sehingga menjadi lahan yang 
subur bagi kajian semiotika. Dalam penulisan ini, penulis menggunakan 
teori semiotika Charles Sanders Peirce. Peirce memandang tanda sebagai 
bagian dari pemahaman atau signifikasi komunikasi. Jadi, Allah sebagai 
komunikator menciptakan atau mengeluarkan tanda-tanda berupa Al-
Qur’an. Sebagai komunikator, Allah menggunakan bahasa yang dipahami 
oleh masyarakat pada zamannya yaitu bahasa konvensi masyarakat Arab 
di zaman Nabi Muhammad Saw. 
Al-Qur’an sebagai tanda mengemukakan sesuatu yang diacu atau 
ditunjuk yakni pesan dan amanah Allah. Suatu ayat al-Qur’an atau tanda 
yang dipahami oleh manusia, bagi Pierce akan berasosiasi dengan tanda 
lain pada benaknya. Tanda ini merupakan interpretant dari tanda yang 
pertama. Interpretant merupakan proses pemahaman atau penafsiran atas 
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tanda. Misalkan sebuah tanda gambar ayam akan mengakibatkan 
munculnya tanda lain yakni kata ayam sebagai interpretent dalam benak 
manusia. 
Interpretent sendiri, memiliki tiga kategori, yakni rheme, dicent sign 
dan argument. Rheme adalah tanda yang memberikan pilihan makna pada 
seseorang penafsir. Misalkan mata merah pada seseorang, dalam benak 
orang lain akan muncul pilihan makna (interpretant) yakni seseorang itu 
baru menangis, sedang menderita penyakit, kemasukan insekta, kurang 
tidur, atau baru bangun tidur. Dicent sign merupakan tanda sesuai 
kenyataan. Misalkan pribadi seorang wanita yang diibaratkan seperti 
tulang rusuk bersifat kaku dan mudah patah. Makna dari tanda itu adalah 
sesuai kenyataan bahwa wanita harus diberlakukan secara lemah lembut 
agar tidak patah. Kaku diartikan sebagai kepribadian yang sulit diubah. 
Mudah patah diartikan mudah emosi untuk memberontak. Arguman 
merupakan tanda yang secara langsung memberikan keterangan tentang 
sesuatu atau representamen yang sudah dihubungkan dengan kaidah 
tertentu.
17
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G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian literatur. Sebagai 
penelitian kepustakaan, sumber utamanya adalah teks bentuk cetak 
yang berupa tulisan atau catatan-catatan berupa huruf dan angka. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kepustakaan telah populer 
diartikan sebagai buku-buku bacaan dan kesusastraan. Untuk 
melakukan studi kepustakaan, perpustakaan merupakan tempat yang 
tepat guna memperoleh bahan-bahan yang relevan untuk dikaji. Selain 
itu, situs-situs online yang memuat artikel juga memiliki intervensi 
dalam penelitian jenis ini, seperti jurnal, esai dan lain-lain. Dengan 
demikian peneliti akan memperoleh informasi dan sumber yang tepat 
dalam waktu yang singkat. 
Panelitian jenis ini mengharuskan peneliti berhadapan langsung 
dengan teks. Teks memiliki sifat-sifat tersendiri dan memerlukan 
pendekatan tersendiri yang berbeda dengan penelitian lapangan. Maka 
dari itu, teknik membaca teks menjadi bagian fundamental dalam 
penelitian ini. 
2. Sumber Data 
Sebagai penelitian pustaka atau library receach, skripsi ini 
memiliki sumber primer dan sumber skunder berupa beberapa 
literatur. Sumber primer merupakan rujukan literatur yang harus ada 
yakni Al-Qur’an. Sedangkan rujukan skunder dalam penelitian ini 
12 
 
yaitu asbabun nuzul, buku-buku tafsir, buku tentang kaidah-kaidah 
penafsiran dan literatur-literatur mengenai kajian semiotika. Terkait 
kitab tafsir yang dipakai, Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir al-Misbah 
sangat signifikan dalam penelitian ini. Tafsir Ibnu Katsir digunakan 
dalam penelitian ini karena didalamnya kaya akan riwayat. Sedangkan 
Tafsir al-Misbah merupakan tafsir temporer pribumi yang bercorak 
adabi ijtima’i, sehingga sangat cocok dalam pembahasan fanatik. 
3. Objek dan Pendekatan 
Objek penelitian pada hakikatnya merupakan topik 
permasalahan yang dikaji dalam penelitian. Ada dua pembagian 
atasnya, yaitu objek formal dan ojek material. Objek formal penelitian 
ini adalah mengungkap makna memecah-belah umat dari akar kata 
kerja faraqa dalam Al-Qur’an melalui pendekatan Semiotika Charles 
Sanders Peirce. Sedangkan objek materialnya adalah kata yang 
merepresentasikan makna memecah-belah umat dari akar kata faraqa 
dalam Al-Qur’an. Kata tersebut terdapat dalam Qs. Al-A’rāf: 159, Qs. 
Al-Rūm: 32, Qs. Ṭāhā: 94, Qs. Al-Taubah: 107, Qs. Al-Baiyinah: 4, 
Qs. Al-An’ām: 153, Qs. Ali ‘Imrān: 103, 105, dan Qs. Al-Syura’’: 13-
14. 
Berdasarkan kajiannya, penelitian ini menggunakan pendekatan 
semiotika yang bersifat kualitatif interpretatif. Gagasan penting dari 
kajian ini adalah tanda-tanda atau ayat-ayat Al-Qur’an yang dapat 
dipakai dalam kategori konseptual. Kategori ini merepresentasikan 
13 
 
aspek-aspek penting dari suatu teori yang akan diuji. Hal ini sangatlah 
penting untuk menjelaskan makna yang tersembunyi dalam teks.
18
 
Sejalan dengannya, penelitian ini mencoba mengungkapkan makna 
dari tanda yang memiliki akar kata faraqa. 
Prinsip dasar pendekatan ini adalah suatu teks tidak terlepas dari 
teks-teks yang berada disekitarnya. Implikasinya, kata faraqa yang 
diteliti disini tidak terlepas dari teks-teks lainnya. Teks yang dimaksud 
adalah teks yang memiliki hubungan dengannya  baik di dalam 
maupun di luar wacana terkait  faraqa. Teks di luar wacana faraqa 
seperti riwayat-riwayat yang menerangkan budaya ketika teks 
terbentuk, asbab al-nuzul, dan teks-teks lainnya dengan batas 
memiliki hubungan. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, ada dua wilayah yang ditelusuri oleh 
peneliti. Pertama, wilayah teks yang dibatasi oleh hubungan 
sintagmatis atau masih terkait dengan wacana memecah-belah umat 
menjadi beberapa kelompok. Dalam wilayah ini, peneliti mencari kata 
faraqa dalam Al-Qur’an yang mewakili makna memecah belah umat 
menjadi beberapa kelompok. Kemudia, peneliti memotong teks 
dengan membatasinya dalam hubungannya secara sintagmatis. 
Ke dua, wilayah teks diluar hubungan sintagmatis. Teks ini 
terdapat di dalam dan di luar Al-Qur’an. Dalam wilayah ini, peneliti 
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membaca dan menulis segala informasi terkait data kedalam catatan 
khusus berupa buku kecil dan smaetphone. Kemudian, peneliti 
memilah data-data temuan untuk mengambil data yang diperlukan. 
5. Tahap Analisa Data 
Dalam tahap ini, peneliti memulainya dari awal pengumpulan 
data. Sebab, dalam pengumpulan data, peneliti mulai mengatur urutan 
data dan menata kedalam sebuah pola. Kemudian, peneliti mencoba 
melakukan kategorisasi pada data untuk memudahkan melakukan 
interpretasi. Selanjutnya, data direduksi dan dipilah yang sesuai pada 
prioritas dan fokus masalah penelitian. Hasil dari penyaringan data 
tersebut ditampilkan dalam wujud kategarisasi dan klasifikasi. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Secara garis besar, penulisan skripsi ini memuat lima bab. BAB I 
memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan 
kegunaan, tinjauan pustaka, kerangka teori, meode penelitian, dan terakhir 
sestematika penulisan. 
BAB II memuat pembahasan terkait Biografi Charles Sanders Peirce, 
Semiotika Charles Sanders Peirce, Semiotika dan Kajian Al-Qur’an, dan 
Langkah-langkah Kajian Semiotika Al-Qur’an. Pembahasan ini sangat 
penting sebagai pegangan ketika menginjak bab selanjutnya. 
15 
 
BAB III memuat analisis tanda dari akar kata faraqa (memecah 
belah umat) dan derivasinya dalam Al-Qur’an melalui pembacaan ayat 
secara heuristik. 
Dalam BAB IV memuat analisis tanda dari akar kata faraqa 
(memecah belah umat) dan derivasinya dalam Al-Qur’an melalui 
pembacaan ayat secara heuristik. Kemudian pembahasan dalam semua bab 
ini disimpulkan di BAB V dan disertai saran. 
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BAB II 
SEMIOTIKA CHARLES SANDERS PEIRCE 
A. Biografi Charles Sanders Peirce 
Charles Sanders Peirce dikenal sebagai seorang filsuf yang berasal 
dari Amerika. Dia terlahir dari keluarga intelektual pada tahun 1839 M dan 
meninggal pada tahun 1914 M. Ayahnya yang bernama Benyamin adalah 
seorang profesor matematika di Universitas Harvard.
1
 
Peirce mewarisi keilmuan dari ayahnya. Pemikirannya dipengaruhi 
oleh ayahnya yang telah mendidik keras terutama dalam bidang 
matematika. Pada usia 13 tahun, ia mampu membaca logika Whitely 
“Elemen of Logic”. Di usianya yang begitu muda, ia juga telah melakukan 
training di laboratorium kimia dalam kurun waktu sepuluh tahun.
 2
 Setelah 
itu, pada tahun 1859, ia belajar di Universitas Harvard.
 3
 
Peirce memulai kariernya sebagai ahli matematika dan fisika ketika 
bergabung dengan Coastal and Geodetic  Survey.
4
 Di situ Peirce 
mendapatkan tugas astronomi dan geodasi untuk Survei Pantai Amerika 
Serikat pada tahun 1859-1860 M dan pada tahun 1861-1891 M.
5
 
Pada tahun 1879-1884, Peirce menjadi dosen logika di Universitas 
John Hopkins. Di Universitas tersebut, dia tidak pernah mendapatkan 
                                                          
1
 Kaelan, Filsafat Bahasa Semiotika dan Hermeneutika, (Yogyakarta: Paradigma, 
2017), h. 193. 
2
 Bagas Mukti Nasrowi, kontribusi Charles Sanders Peirce dalam Pendidikan 
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Tanda-Tanda dari Semiotika Struktural hingga Dekonstruksi Praksis, h. 106. 
4
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5
 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Yogyakarta: PT Remaja Rosdakarya Offset, 
2006), h. 40. 
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jabatan akademis sebab sikapnya yang keras dan emosional.
6
 Alex Sobur 
mengutip ujaran dari Cobley dan Jansz bahwa Peirce tidak diberikan 
jabatan akademis karena tidak dapat menjadi contoh gaya hidup akademis 
yang santun. Sifat pemarah dan sulit diatur diduga disebabkan oleh sakit 
saraf yang sering kambuh dan penyakit kulit yang parah di sekitar wajah.
7
 
Kondisi Peirce membuat dia dihentikan menjadi lektor di Harvard 
Universitas. Dia hanya diperbolehkan mengajar selama lima tahun. 
Namun, lingkungan hidup yang ditempuh Peirce telah mengonstruksi 
semiotika dalam dirinya.
8
 Pemikiran Peirce tentang semiotika dipengaruhi 
dengan filsafat logika dan matematika yang diwarisi oleh ayahnya.
9
 
Bidang keilmuan yang diminatinya sangat luas. Peirce menekuni ilmu 
logika, alam, kimia, astronomi, linguistik, psikologi, agama,
10
 fisika dan 
matematika
11
. 
Di Prancis, Peirce kurang dikenal oleh para ilmuan. Hanya 
sebagian kecil dari ilmuan Prancis yang tertarik terhadap gagasan-
gagasannya. Hal itu dikarenakan Peirce menulis gagasannya secara 
fragmentaris dan sering kali menggunakan bahasa yang sukar.
12
 Walaupun 
teks-teksnya sudah mulai diterjemahkan dalam bahasa Prancis, gagasan 
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Peirce belum mendapatkan perhatian yang pantas di Prancis. Pada saat itu, 
mengenai tanda, ilmuan Prancis lebih condong terhadap gagasan Rene 
Thom tentang simbolisme.
13
 
Tulisan-tulisan Peirce sangat sedikit sekali yang diterbitkan semasa 
hidupnya. Bahkan karyanya yang diterbitkan pun kurang menarik 
perhatian di masanya. Hal-hal tersebut menjadikan gagasan-gagasan Peirce 
kurang mendapatkan apresiasi, baik di Amerika maupun di Eropa. 
Pada tahun 25 setelah kematiannya, semiotika Peirce dalam 
tulisannya yang tersebar telah terkumpul dalam ouvres completes (karya 
lengkap). Waktu itu Universitas Havard membeli manuskripnya dari istri 
Peirce yang bernama Marriet Melunisia.
14
 Kemudian, Charles Morris 
menyebarluaskan karya Peirce tersebut. Hal ini bertujuan untuk melihat 
kemungkinan penggunaan teori semiotika aliran Peirce.
15
 
Setelah itu, ilmuan sesudahnya telah mengakui bahwa Peirce 
merupakan tokoh semiotika yang memberikan kontribusi mengenai 
paradigma probabilitas dalam ilmu tanda.
16
 Bahkan dia telah berhasil 
mengembangkan filsafat pragmatisme melalui semiotika.
17
 Lebih tepatnya, 
Peirce telah menciptakan dasar-dasar yang kuat pada teori umum untuk 
interpretasi tanda. 
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Panuti Sudjiman, dalam pengantarnya mengatakan bahwa gagasan-
gagasan Peirce tentang tanda merupakan syarat mutlak bagi penempuh 
jalan keilmuan semiotika yang mendasar.
18
 Sehingga banyak kalangan 
sarjana strata awal yang baru mendalami atau mencoba meneliti dengan 
perspektif semiotika menggunakan gagasan atau teorinya. 
B. Semiotika Charles Sanders Peirce 
Sebagai ilmu yang menggagas tanda, Semiotika Peirce merupakan 
pengembangan dari filsafat pragmatismenya. Sehingga ia menganggap 
tanda bukan sebagai sesuatu yang terstruktur melainkan sebagai bagian 
dari proses pemahaman (signifikasi komunikasi). Menurutnya, tanda tidak 
bisa dipisahkan dari objek referensinya dan dari pemahaman subjek atas 
tanda. Sehingga ketika Peirce sering mengatakan bahwa “tanda mewakili 
sesuatu yang lain” berarti tanda bukan merupakan suatu entitas yang 
otonom.
19
 
Tanda merupakan sesuatu yang dipakai untuk mewakili atau 
mengemukakan sesuatu yang lain, yang tidak terjangkau oleh indra. Peirce 
menyebutnya representament. Sesuatu yang dikemukakan oleh tanda atau 
yang diacunya disebut objek. Objek juga sering disebut designatum atau 
denotatum yang artinya adalah kelas penunjuk. Dalam bahasa Prancis, 
untuk menyebut objek menggunakan istilah referent yang dalam bahasa 
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Indonesia disebut acuan.
20
 Jadi, terdapat fungsi suatu tanda yakni dipakai 
untuk mengemukakan sesuatu yang diacunya. 
Manurut Peirce, tanda merupakan sesuatu yang digunakan agar 
tanda bisa berfungsi.
21
 Fungsi yang utama dari tanda adalah proses 
pemahaman (signifikasi komunikasi). Dengan tanda, manusia berfikir, 
mamberi makna dan menandai sesuatu yang ia jumpai. Sehingga tanda 
merupakan bagian yang tidak bisa dilepaskan dari objek yang diacunya 
serta pemahaman subjek terhadap tanda.
22
 
Proses pemahaman memiliki tiga unsur yakni tanda, objek dan 
penafsiran merupakan suatu entitas yang tidak dapat tepisahkan atau setiap 
unsur tidak bersifat otonom. Ketiga unsur tersebut merupakan aspek yang 
dimilikinya. Tanda (A) menunjukkan suatu fakta atau objek (B) kepada 
penafsirnya yaitu (C). Dalam benak penafsir atau interpretasi seseorang 
terhadap tanda tidak bersifat arbitrer (sewenang-wenang) kecuali tanda-
tanda yang kurang konvensional. Tanda-tanda tersebut tidak memiliki 
motif yang jelas sehingga memberi peluang untuk mengacu kepada objek 
yang beragam.
23
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II.B.1 
Model Trikotomi Peirce 
 
Keterangan dalam istilah Indonesia: 
Representament = tanda 
Objek    = acuan 
Interpretant  = tafsiran 
Dalam proses menafsirkan, Peirce membaginya menjadi tiga tahap 
yang terdapat relasi dari ketiganya, antara tanda, acua, dan tafsiran. 
Pertama, manusia menangkap bagian dari tanda yakni tanda. Kedua, ia 
mengaitkan tanda dengan pengalamannya atau berdasarkan 
pengetahuannya merujuk pada acuan. Ketiga, muncul tafsiran atau proses 
ini disebut penafsiran.
 24
 Dalam tahap kedua dan ketiga terjadi dalam 
pikiran seseorang, ujung imajiner suatu Tanda. Sedangkan tahap pertama 
terjadi karena terindra oleh manusia. Tanda hanya dialami dalam aktivitas 
manusia. 
Menafsirkan secara semiosis menurut Peirce merupakan tindakan, 
pengaruh, atau kerja sama antara tiga subjek, yaitu tanda, acuan, dan 
penafsiran.
25
 Proses menafsirkan ini tidak terjadi hanya satu kali, 
melainkan berlanjut hingga tidak terbatas. Hal ini terjadi karena setiap 
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proses penafsiran berkembang menjadi representament tanda baru.
26
 Hal  
ini digambarkan dalam pola sebagai berikut: 
II.B.2. 
Pola Semiosis Berlanjut 
                 
 Keterangan: 
R = representament atau tanda 
O = objek atau acuan 
I  = interpretant atau penafsiran 
 
 
Jadi, proses semiosis dari R1 merujuk pada acuan atau peristiwa O1 dan 
mengalami proses I1. Hal ini tidak berahir disini, melainkan berlanjut dari 
I1 yang dihasilkan menjadi tanda baru (R2). R2 mengacu pada 02 dan 
menghasilkan penafsiran baru (I2). Proses ini berjalan terus (I2 menjadi 
R3) dan secara teoritis proses ini tidak ada ahirnya. 
Menurut Rusmana, dalam mengkaji acuan, Peirce melihat segala 
sesuatu melalui tiga jalur logika. Hal itu diantaranya, relasi tanda dengan 
jenis tanda, relasi acuan dengan jenis tanda, dan hubungan penafsiran 
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dengan jenis tanda.
27
 Gambaran teori ini lebih jelasnya digambarkan dalam 
bentuk kolom sebagai berikut: 
II.B.3. 
Tabel Struktur Semiosis Tipe Penanda
28
 
Trikotomi 
Karegori 
Tanda 
Relasi ke 
acuan 
Relasi ke 
Penafsiran 
Kualitas Qualisign Icon Rheme 
Fakta real Sinsign Indeks Dicent 
Kaidah/aturan Legisign Symbol Argument 
 
Dalam kolom kategori, subjek memahami tanda berdasarkan 
keberlakuan tanda. Kategori kualitas merupakan tingkat pemahaman 
subjek dan eksistensi tanda masih potensial, penuh probabilitas dan 
perasaan. Kategori ke dua dikatakan fakta real ketika tingkat pemahaman 
dan eksistensi tanda sudah berhadapan atau konfrontasi dengan realitas. 
Dalam kategori ini, subjek telah memahami eksistensi realitas. Kategori 
kaidah atau aturan bermaksud tingkat pemahaman dan eksistensi tanda 
telah terformulasikan aturan atau hukum yang berlaku umum. Kategori ini 
untuk mengonstitusi pemahaman subjek terhadap realitas.
29
 
Hubungan tanda dengan jenis tanda terbagi menjadi tiga kategori:
30
 
1. Qualisign merupakan kualitas sejauh yang dimiliki oleh tanda.
31
 
Kata haram menunjukkan kualitas tanda bahwa haram memiliki 
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derajat buruk jika berhubungan dengan manusia, baik itu suatu 
perbuatan hina ataupun sesuatu hal yang kotor. 
2. Sinsign adalah eksistensi aktual benda atau peristiwa yang ada pada 
tanda.
32
 Misalnya kata halal dan haram yang ada pada urutan kata 
“Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”. Kata halal 
dalam konteks kalimat tersebut menunjukkan perbuatan yang 
saling menguntungkan dari jual beli. Sehingga, jual beli seperti itu 
merupakan eksistensi dari kata halal dalam konteks kalimat 
tersebut. Kata haram menunjukkan ada salah satu pihak yang 
dirugikan dari perilaku riba. Haram tersebut bisa dikatakan 
transaksi yang cacat. 
3. Legisign adalah tanda yang bertalian dengan kaidah atau aturan. 
Dari contoh sinsign, kata halal menandakan boleh untuk dilakukan. 
Kata haram menandakan tidak boleh dilakukan. 
Berdasarkan hubungan tanda dengan acuannya, tanda terbagi 
menjadi tiga bagian yaitu icon, indeks dan symbol. Peirce menyebut icon 
sebab tanda menyerupai objek yang diacunya, seperti gambar, foto, atau 
patung. Istilah indeks untuk tanda-tanda yang memiliki hubungan sebab 
akibat dengan objeknya. Seperti asap yang menandakan terjadinya 
kebakaran. Asap menjadi akibat dari kebakaran. 
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Istilah symbol digunakan oleh Peirce, karena memiliki ikatan 
konvensional dengan tanda.
33
 Hubungan tanda dengan yang diacunya 
bersifat arbitrer. Dalam pengertian Ferdinan de Saussure (ahli semiotika 
dari Jenewa yang hidup sezaman dengan Peirce), bahwa symbol 
merupakan ekuivalen dengan tanda. Dalam pandangan Peirce, icon dan 
indeks ditentukan oleh hubungan acuannya. Sedangkan simbol ditentukan 
oleh posisinya dalam sistem yang arbitrer dan konvensional.
 34
 
Relasi tanda dengan penafsiran memiliki tiga kategori, yakni 
rheme, dicent sign dan argument. Rheme adalah tanda yang memberikan 
pilihan makna pada seseorang penafsir. Misalkan mata merah pada 
seseorang, dalam benak orang lain akan muncul pilihan makna 
(interpretent) yakni seseorang itu baru menangis, sedang menderita 
penyakit, kemasukan insekta, kurang tidur, atau baru bangun tidur. Dicent 
sign merupakan tanda sesuai kenyataan. Misalkan pribadi seorang wanita 
yang diibaratkan seperti tulang rusuk bersifat kaku dan mudah patah. 
Makna dari tanda itu adalah sesuai kenyataan bahwa wanita harus 
diberlakukan secara lemah lembut agar tidak patah. Kaku diartikan sebagai 
kepribadian yang sulit diubah. Mudah patah diartikan mudah emosi untuk 
memberontak. Argumant merupakan tanda yang secara langsung 
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memberikan keterangan tentang sesuatu atau representamen yang sudah 
dihubungkan dengan kaidah tertentu.
35
 
 
C. Semiotika dan Kajian Al-Qur’an 
Kajian Al-Qur’an merupakan dialektika para akademisi dengan Al-
Qur’an dari masa kemasa yang menunjukkan perkembangan perspektif 
kajian. Pendekatan linguistik yang di dalamnya juga termasuk pendekatan 
semiotika menjadi salah satu alternatif dalam melakukan eksplorasi kajian 
studi Al-Qur’an.  
Kajian semiotika merupakan kajian mengenai sign (tanda atau 
lambang).  Alam semesta dipenuhi dengan tanda-tanda, bahkan alam 
sendiri merupakan tanda. Semua yang hadir dalam kehidupan manusia 
akan dilihatnya sebagai tanda. Karena manusia selalu menafsirkan atau 
akan memberi makna apa yang ia jumpai. Bahkan telah dijelaskan di bab 
sebelumnya bahwa manusia berfikir melalui tanda, salah satunya yaitu 
bahasa. 
Tanda atau bahasa merupakan bagian dari proses pemahaman 
(signifikasi komunikasi). Bagian yang tidak terpisahkan dari objek 
referensinya serta pemahaman subjek atas tanda. Al-Qur’an sebagai tanda 
yang mengemukakan sesuatu yang diacu atau ditunjuk yakni pesan dan 
amanah Allah. Representament seperti hal itu merupakan fungsinya yang 
utama. Tanda telah membawa makna untuk ditangkap oleh penerima. 
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Dalam konteks ini, Allah sebagai komunikator. Al-Qur’an sebagai pesan 
Allah atau tanda. Sedangkan penerima pesan tersebut adalah manusia. 
I.C.4. 
Gambaran Ruang Manusia 
Dalam Komunikasi antara Allah dan Manusia 
Allah 
 
Al-Qur’an 
Bahasa 
Manusia 
 
Allah merupakan Zat Yang Tak Terbatas, sehingga tak ada ruang 
yang melingkupiNya dan bisa masuk dalam lingkup apapun. Sebagai bukti 
nyata  dari hal tersebut adalah Al-Qur’an. Al-Qur’an menggunakan bahasa 
manusia untuk masuk ke dimensi manusia. Seperti malaikat jibril yang 
menjelma seseorang yang bertamu kepada Nabi Muhammad Saw., dalam 
mengajarkan dan mendidiknya. Sosok seseorang tersebut bukanlah wujud 
asli dari malaikat Jibril. Sama halnya Al-Qur’an, baik bahasa, teks ataupun 
mushaf bukanlah wujud asli darinya. 
Mengutip Ahlussunnah mengenai ke-qadim-an Al-Qur’an, bahwa 
Al-Qur’an merupakan sifat Allah yang tetap dengan Zat-Nya. Al-Qur’an 
memiliki sifat azali (tanpa permulaan) sebagaimana Allah yang Azali. 
28 
 
Maka dari itu, Al-Qur’an tidak menyerupai makhluk dan suatu apapun dari 
makhluk.
36
 Namun, Al-Qur’an merupakan pesan yang harus dipahami oleh 
Nabi Muhammad Saw. Maka Al-Qur’an harus direpresentasikan dengan 
tanda yang dapat dipahami oleh Nabi Muhammad Saw. 
Meminjam analisis Ibnu Khaldun yang dikutip oleh Aksin Wijaya, 
bahwa Al-Qur’an telah mengalami penyamaan eksistensial. Suatu 
ketidakmungkinan ketika Allah dan manusia berkomunikasi tanpa ada 
kesamaan eksistensi bahasa yang digunakan. Sebab, Allah dan manusia 
memiliki kedudukan eksistensi yang berbeda dan komunikasi 
membutuhkan suatu pemahaman.
37
 Yang mengalami penyamaan 
eksistensial di sini adalah bahasa yang menjadi sarana komunikasi. Allah 
yang berada dalam eksistensi supra natural tentunya menggunakan bahasa 
non ilmiah. Sedangkan Nabi Muhammad yang berada dalam eksistensi 
natural menggunakan bahasa ilmiah. 
Hamka menduga bahwa penyamaan eksistensial tersebut 
dikarenakan Allah dan Manusia memiliki sifat nasut dan lahut. Sehingga 
kedua hal ini memungkinkan Allah dan Manusia berpotensi untuk 
bertemu. Ketika manusia melepas dimensi kemanusiaannya dan Allah 
memasuki dimensi kemanusiaannya. Maka, secara eksistensial mereka  
berdua bertemu.
38
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Kelancaran komunikasi Allah dengan Nabi Muhammad juga 
menuntut penyamaan sistem bahasa. Dalam tradisi linguistik struktural, 
bahasa yang digunakan oleh dua subjek yang saling berkomunikasi tanpa 
melibatkan subjek lain, biasanya menggunakan bahasa parole. Bahasa 
kategori ini, merupakan pilihan bebas subjek yang terlibat dalam 
komunikasi. Sehingga, Allah menggunakan bahasa parole secara bebas 
terlepas sekedar menyesuaikan dengan Nabi Muhammad.
39
 
Usia makhluk dibatasi oleh waktu. Kemaren, hari ini dan besok 
merupakan hal yang berbeda. Suatu makhluk yang berada dalam waktu 
sekarang berbeda dengan ketika ia berada dalam waktu sebelumnya. Bukti 
nyata dari hal itu terlihat dalam fitrah manusia yaitu tidak konsisten dalam 
prinsip hidupnya. Selain itu dalam berbahasapun manusia terus mengalami 
perubahan. Bahasa merupakan produk masyarakat yang terus berkembang 
mengikuti zaman. Hal ini disebabkan semua makhluk masuk dalam 
dimensi waktu atau tidak abadi. 
Al-Qur’an tidak masuk dalam dimensi waktu, tetapi 
melampauinya. Ketika ia menjelma dalam bahasa, maka tak ada perubahan 
dalam dirinya diwaktu kapanpun. Sehingga Al-Qur’an sering diungkapkan 
oleh para pengkaji Al-Qur’an bahwa ia bersifat shalih likulli zamanin wa 
makanin (Kebenaran Al-Qur’an berada disetiap waktu dan tempat).  
Keberadaan Al-Qur’an menjadi tanda tanya yang mengiringi 
permasalahan hidup yang berkembang. Setiap waktunya, mufasir mencoba 
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mengaplikasikannya dalam kehidupan yang dialami. Setiap 
berkembangnya problem kehidupan seakan memerlukan penafsiran baru. 
Teks Al-Qur’an yang diam memiliki makna dinamis. Al-Qur’an 
memiliki makna yang banyak untuk setiap waktu dan tempat. Di waktu 
mendatang makna bisa berkembang atau berubah. Namun, Al-Qur’an 
tidak akan bermakna dimanapun dan kapanpun jika tidak ada dialog 
dengan manusia. 
Dalam dialognya dengan Al-Qur’an, manusia dibatasi oleh tanda. 
Sudah dipaparkan sebelumnya bahwa manusia berpikir melalui sarana 
tanda. Dia tidak bisa keluar dari keterbatasannya. Sehingga, manusia 
hanya dapat memahami Al-Qur’an dalam bagian yang sangat sedikit. Dia 
hanya bisa membaca melalui tanda dari Al-Qur’an yaitu langue dan tidak 
bisa membaca dari sisi parole Allah. 
Karena keterbatasannya dan anggapan bahwa Al-Qur’an 
merupakan bentuk komunikasi Allah dengan Manusia, peneliti 
memperlakukan Al-Qur’an sebagai teks. Seperti yang dilakukan oleh 
pemikir-pemikir klasik terhadap-Nya. Al-Qur’an ditempatkan sebagai 
hasil komunikasi Allah dengan Nabi Muhammad. Allah sebagai pengirim 
aktif. Sedangkan Nabi Muhammad sebagai penerima pasif.
40
 
Penggunaan bahasa dalam Al-Qur’an yang dianggap sebagai pesan 
Allah menunjukkan bahwa Al-Qur’an merupakan dunia tanda yang harus 
dikaji. Sebagai ilmu terkait tanda, semiotika mendapatkan lahan subur 
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dalam perkembangannya. Di dalamnya terdapat sistem tanda yang menarik 
untuk dikaji yakni bahasa Arab. 
Dalam kajian semiotika Al-Qur’an, Mohammed Arkoun telah 
memainkan perannya dalam membaca Al-Qur’an secara semiotis. 
Pemikirannya mengenai semiotika telah terpengaruhi atau lebih tepatnya 
mengadopsi teori Ferdinand De Saussure
41
 (1857-1913), tokoh semiotika 
Prancis yang hidup sezaman dengan Peirce.
42
 Berangkat dari teori 
Saussure, secara aplikatif Arkoun menawarkan dua tahap, yaitu linguistik 
kritis dan hubungan kritis. Linguistik kritis merupakan analisis kritis yang 
berorientasi pada linguistik strukturalisme Ferdinan de Saussur. 
Sedangkan hubungan kritis adalah fokus analisis tanda bahasa dan 
kalimat-kalimat yang digunakan untuk mencari hubungan medan makna 
sintaksis dan semantik dengan cara ekplorasi historis dan ekplorasi 
antropologi. 
Menurut Arkoun, membaca Al-Qur’an secara semiotis mempunyai 
dua manfaat. Pertama, meminjam pendapat L. Hjelmslev, bahwa 
pembacaan secara semiotis akan menjadikan suatu teks sebagai 
keseluruhan dan sebagai suatu sistem dari hubungan-hubungan intern. 
Pembacaan seperti itu memungkinkan untuk memahami pelbagai sudut 
pandang dari sebuah teks. Namun, hal itu tidak dapat dibaca atas dasar 
suatu analisis yang bertolak dari unsur tertentu yang berdiri sendiri dan 
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terpisah dari teks yang bersangkutan. Kedua, dengan membaca secara 
semiotis akan membuat mufassir menafsirkan Al-Qur’an tanpa interpretasi 
tertentu sebelumnya. Mufassir akan membiarkan Al-Qur’an berbicara 
sendiri bukan mendorong al-Qur’an untuk berbicara dengan latar belakang 
keilmuannya.
43
 
Arkoun menyatakan bahwa analisis semiotika Al-Qur’an pada 
dasarnya mempunyai dua tujuan. Pertama, untuk menampakkan fakta 
sejarah dari bahasa Al-Qur’an. Kedua, untuk menunjukkan bagaimana 
makna baru dapat diperoleh dari teks Al-Qur’an tanpa dibatasi oleh 
metode kajian tradisional. 
 Terkait semiotika, arkoun menawarkan penerapan teori semiotika 
dalam rangka membaca atau menafsirkan teks Al-Qur’an. Dia juga 
menawarkan metodologi menafsirkan Al-Qur’an perspektif semiotika 
dengan asumsi dasar Al-Qur’an terdapat sistem tanda. 
 Tidak jauh berbeda dengan Arkoun, Nasr Hamid Abu Zaid 
dipengaruhi oleh pemikiran Ferdinan de Saussure dalam teori 
interpretasinya mengenai tanda. Nasr Hamid mengutip de Saussure bahwa 
tanda bahasa merupakan wujud kompleksitas psikis yang mengatur antar 
komponen secara erat. Keberadaan komponen satu meniscayakan 
keberadaan komponen yang lain.
44
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 Apa yang ditawarkan Nasr Hamid sama dengan Arkoun, bahwa 
semiotika dapat digunakan untuk menafsirkan Al-Qur’an. Media bahasa 
yang digunakan Al-Qur’an sebagai penyampaian pesan Allah merupakan 
sistem tanda. Nasr Hamid mencoba menafsirkannya dengan semiotika. 
 
D. Langkah Kajian Semiotika Al-Qur’an 
Semiotika merupakan studi tentang tanda yang berhubungan 
dengan fungsinya, tanda lain, pengirimnya, dan penerimanya. Hubungan 
tanda dengan fungsinya disebut sintaktis semiotika. Hubungan tanda 
dengan tanda lainnya dan kemudian menghasilkan interpretasi merupakan 
semantik semiotika. Hubungan tanda dengan pengirim dan penerimanya 
merupakan pragmatik semiotika.
45
 Ketiga tersebut bisa dikatakan sebagai 
kerja penelitian semiotika. 
Menurut Sudjiman, dalam fenomena apapun, studi semiotika 
dimulai dengan penjelasan sintaksis. Hal ini merupakan kritik Panuti 
Sudjiman dan Aart Van Zoest atas kaum strukturalis yang terlalu 
reduksionis. Kemudian, studi itu dilanjutkan dengan penelitian semantik 
dan prakmatik. Mengikuti gagasan Panuti Sudjiman dan Aart Van Zoest, 
kerja penelitian dalam kajian semiotika diawali dengan sintaktis semiotika. 
Dalam penelitian ini, Sintaksis dan semantik akan dilakukan dalam 
pembacaan teks Al-Qur’an secara heuristik.Hal itu penting untuk 
mempersiapkan penelitian lebih lanjut. Kerja penelitian ini tidak boleh 
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berhenti sampai sintaktis semiotika dan harus berlanjut pada pragmatik 
semiotika.
46
 Dalam penerapannya, pragmatik semiotika dilakukan ketika 
membaca teks Al-Qur’an secara retroaktif. 
Berkaitan dengan al-Qur’an yang menjadi objek penelitian, teori 
Peirce hanya dipaparkan sebagai kerja penelitian terhadap tanda berupa 
bahasa. Kajian semiotika Peirce merupakan pengembangan dari filsafat 
pragmatisme.
47
 Ketika membahas pragmatik semiotika berupa bahasa atau 
linguistik, maka pembahasannya mengarah ke bahasa sebagai alat 
komunikasi bukan secara kusus membahas unsur bahasa sebagai tanda. 
Pragmatik semiotik mengkaji unsur bahasa sebagai tanda dalam konteks 
komunikasi ditinjau dari segi penerima tanda yang didasari oleh teori 
semiotik tentang tanda dan penafsirannya.
48
 
Dalam kajian semiotika, Al-Qur’an akan dibaca secara heuristik dan 
retroaktif. Pembacaan secara heuristik adalah membaca berdasarkan kaidah 
kebahasaan atau sistem semiotik tingkat pertama. Tahap awal yang perlu 
dilakukan adalah membaca yang bergerak dari awal hingga ahir teks dan 
mengikuti pembentangan sintagmatik.
 49
 Tentunya, hal ini tidak luput dari 
kompetensi linguistik pembaca yang meliputi asumsi bahwa bahasa Al-
Qur’an bersifat referensial (sitiap kata memiliki acuan) dan gramatikal. 
                                                          
46
 Panuti Sudjiman, A.J.A. van Zoest, Serba-Serbi Semiotika, h. 6. 
47
 Dadan Rusmana, Filsafat Semiotika, Paradigma, Teori, dan Metode Interpretasi 
Tanda-Tanda dari Semiotika Struktural hingga Dekonstruksi Praksis, h. 106. 
48
 Benny H. Hoed, Semiotika dan Dinamika Sosial Budaya, Ferdinan de Saussure, 
Roland Barthes, Julia Kristeva, Jacques Derrida, Charles Sanders Peirce, Marcel Danesi 
dan Paul Perron, dll, (Jakarta: Komunitas Bambu, 2011), h. 155. 
49
 Jafar Lantowa, Nila Mega Marahayu, Huh. Khairussibyan, Semiotika: Teori, 
Metode, dan Penerapannya dalam Penelitian Sasta, Cetakan 1, (Yogyakarta: Deepublish, 
2017), h. 9-10. 
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Terkait sintagmatik, pembacaan heuristik terhadap kata kerja faraqa 
mencoba membentang hubungan antar usur bahasa dalam tataran tertentu. 
Pembentangan tersebut melalui pendefinisian setiap fragmen yang bersifat 
jami’ dan mani’. Jami’ artinya meliputi semua ciri hakiki dari hal yang 
didefinisikan. Mani’ artinya menentukan batasan-batasan pengertian dari 
yang didefinisikan agar makna tidak keluar dan memberi peluang 
bercampurnya dengan makna lain.
50
 
Pada pembacaan heuristik, masih mengalami hambatan dalam proses 
pemaknaan. Namun, pembacaan dengan cara ini dapat menciptakan 
interpretant tingkat pertama. Dengan interpretant ini, pembacaan 
selanjutnya akan menjadikannya sebagai pijakan untuk mendapatkan 
interpretant ahir. 
Pembacaan secara retroaktif adalah membaca berdasarkan sistem 
semiotik tingkat kedua atau berdasarkan konvensi di atas konvensi bahasa. 
Pengkajian secara retroaktif juga dapat dikatakan mengkaji secara 
hermeneutik. Dalam pembacaan ini, pembaca menyimak teks dan 
mengingat apa yang telah dibaca melalui pembacaan tingkat pertama. 
Kemudian, pembaca memodifikasi pemahaman tersebut berdasarkan apa 
yang dipahami dalam pembacaan tahap kedua. 
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 Khalimi, Logika Teori dan Aplikasi, Cetakan 1 (Jakarta Selatan: Gaung Persada 
Press, 2011), h. 67-68. 
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Langkah-langkah Semiotika Al-Qur’an bisa dibagi beberapa tahap 
sebagai berikut: 
1. Mencari akar kata faraqa (memecah belah) dalam Al-Qur’an 
dan mengumpulkannya, 
2. Melakukan pembacaan secara heuristik terhadap derivasi dari 
akar kata faraqa dalam Al-Qur’an. 
3. Melakukan kategorisasi terhadap ayat-ayat yang sudah 
ditemukan sesuai konteks substansi yang ditemukan, 
4. Menentukan makna signifikasi dan melakukan pembacaan 
secara retroaktif. 
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BAB III 
PEMBACAAN SECARA HEURISTIK TERHADAP  DERIVASI KATA 
FARAQA DALAM AL-QUR’AN 
 Membaca secara heuristik merupakan pembacaan kata kerja faraqa 
berdasarkan struktur kebahasaan atau berdasarkan sistem semiotik tingkat 
pertama. Sistem kerja model ini menekankan pada penanda dan petanda sehingga 
mampu menghasilkan makna yang produktif dalam suatu wacana. Hal ini sangat 
penting guna mencari makna dalam suatu medan linguistik baik dari sisi 
morfologi, sintaksis, maupun semantik. 
 Dalam penggunaan kata kerja faraqa yang memiliki makna memisah atau 
memecah belah suatu persatuan umat manusia, Al-Qur’an memiliki beberapa gaya 
bahasa. Namun sebelum memahaminya lebih lanjut, kata kerja faraqa perlu 
diatikan. Dalam Kamus Al-Qur’an terjemah dari kitab Al-Mufradātu fī Garībi Al-
Qur’ān, kata kerja faraqa memiliki arti yang dekat dengan al-falqa. Namun, kata 
al-falqa sering digunakan apabila hendak menunjukkan makna terbelah. 
Sedangkan al-farqa digunakan untuk menunjukan makna terpisah. Adapun al-
firqu memiliki makna potongan yang terpisah. Dari sinilah dikatakan bahwa al-
firqatu adalah sekelompok orang yang memisahkan diri dari komunitas yang 
banyak.1 
 
                                                          
1 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Kamus Al-Qur’an, Terj. Ahmad Zaini Dahlan, Jilid 3, 
(Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), h. 51. 
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Kata kerja faraqa dalam Al-Qur’an memiliki beberapa gaya bahasa 
sebagai berikut: 
III.5. 
Derivasi kata faraqa dalam Al-Qur’an 
Lafaz Kedudukan Makna nama surah 
 ُق َّرَف ْاو  
Fi’il maḍi 
dalam Ṡulaṡi 
Mazid 
dengan 
tambaha 
tasydid pada 
‘ain fi’il 
- Mereka sudah memecah-belah 
(tidak butuh objek) 
- Mereka sudah memecah-belah 
(menjadi banyak) 
- Mereka sudah (membangsakan 
atau menyamakan) sehingga 
terpisah dari kategori yang 
disamakan 
- Mereka sudah (mencopot) 
sebagian dari mereka dan 
memecah-belahkannya 
- Mereka sudah (membuat) 
memecah-belah 
Qs. Al-An’ām: 159; 
Qs. Al-Rūm: 32 
 َتۡق َّرَف 
Fi’il maḍi 
dalam Ṡulaṡi 
Mazid 
dengan 
tambaha 
tasydid pada 
‘ain fi’il 
- Kamu sudah memecah-belah 
(tidak butuh objek) 
- Kamu sudah memecah-belah 
(menjadi banyak) 
- Kamu sudah (membangsakan 
atau menyamakan) sehingga 
terpisah dari kategori yang 
disamakan 
- Kamu sudah (mencopot) 
sebagian dari mereka dan 
memecah-belahkannya 
- Kamu sudah (membuat) 
memecah-belah 
Qs. Ṭāhā: 94 
ا َۢقيِرَۡفت 
Maṣdar 
Ghairu Mim 
dalam Sulasi 
Mazid 
dengan 
tambahan 
tasydid pada 
‘ain fi’il 
- Tindakan memecah-belah (tidak 
butuh objek) 
- Tindakan memecah-belah 
(menjadi banyak) 
- Tindakan (membangsakan atau 
menyamakan) sehingga terpisah 
dari kategori yang disamakan 
- Tindakan (mencopot) sebagian 
dari mereka dan memecah-
belahkannya 
Qs. Al-Taubah: 
107 
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- Tindakan (membuat) memecah-
belah 
 َق َّرََفت 
Fi’il maḍi 
dengan 
tambahan ta’ 
(ت) di awal 
dan tasydid 
pada‘ain fi’il 
- Dia sudah memecah-belah, 
maka (jadi) pecah 
- Dia sudah (memaksa) memecah-
belah 
- Dia sudah (mengambil jalan) 
memecah-belah 
- Dia sudah (menjauhi jalan) 
memecah-belah 
- Dia sudah memecah-belah 
secara berturut-turut menjadi 
banyak 
- Dia sudah (menuntut) 
memecah-belah 
Qs. Al-Baiyinah: 4; 
Qs. Al-An’ām: 153 
 ْۚاُوق َّرََفت 
Fi’il maḍi 
dengan 
tambahan ta’ 
di awal dan 
tasydid 
pada‘ain fi’il 
- Mereka sudah memecah-belah, 
maka (jadi) pecah 
- Mereka sudah (memaksa) 
memecah-belah 
- Mereka sudah (mengambil 
jalan) memecah-belah 
- Mereka sudah (menjauhi jalan) 
memecah-belah 
- Mereka sudah memecah-belah 
secara berturut-turut menjadi 
banyak 
- Mereka sudah (menuntut) 
memecah-belah 
Qs. Ali ‘Imrān: 
103, 105; 
 ْاُوق َّرََفَتتَلا 
Fi’il nahī 
dengan 
tambahan ta’ 
di awal dan 
tasydid 
pada‘ain fi’il  
- Jangan (jadi) memecah-belah 
- Jangan (memaksa) memecah-
belah 
- Jangan (mengambil) memecah-
belah 
- Jangan (untuk menjauhi) 
memecah-belah 
- Jangan (menuntut) memecah-
belah2 
Qs. Al-Syura’: 13 
 
 
 
                                                          
2 Pondok Pesantren Nurul Huda, Darratu al-Ṣarfiyati fi fawāṭi’i al-Sarfi bi al-Lugati al-
Indunaisia, (Jepara: PonPes Nurul Huda, 2002), h. 16-19. 
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A. Derivasi Kata Farraqa sebagai Makna Memecah-belah Umat 
Kata Farraqa berasal dari akar kata faraqa yang mendapatka 
tambahan tasydid pada ra. Sehingga menjadi farraqa-yufarriqu-tafrīqan 
yang menghasilkan lima pilihan makna yang disebut oleh Peirce sebagai 
rheme. Makna tersebut yakni memecah-belah yang tidak butuh objek, 
yang menjadi banyak, yang membangsakan atau menyamakan, yang 
mencopot, dan yang membuat. Makna-makna tersebut terkadang menjadi 
pilihan dan terkadang menjadi satu makna dari beberapa makna atau 
keseluruhan. Kata farraqa terdapat pada Qs. Al-An’ām: 159, Qs. Al-Rūm: 
32, Qs. Ṭāhā: 94 dan Qs. Al-Taubah: 107. 
Pada Qs. Al-An’ām: 159 dan Qs. Al-Rūm: 32 menyimpan ḍamīr  
mereka atau hum yang mengacu pada orang-orang yang memecah-belah 
agama. Sedang Qs. Ṭāhā: 94 mengandung ḍamīr kamu atau ka yang 
mengacu pada Nabi Musa. Kata farraqa dalam ketiga ayat tersebut 
menggunakan fi’il maḍi sehingga berbunyi farraqū (untuk ḍamīr mereka) 
dan farraqta (untuk ḍamīr kamu). Berbeda dengan sebelumnya, Qs. Al-
Taubah: 107 berkedudukan sebagai isim masdar ghairu mim. Sehingga, 
kata tafrīqan bukan mengacu kepada suatu pekerjaan, melainkan mengacu 
pada nama pekerjaan tersebut. Dalam pemakaiannya, derivasi dari kata 
farraqa ini memiliki makna yang berbeda dalam Al-Qur’an. Sehingga, 
kata tersebut perlu diteliti perayat.  
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1. Pembacaan terhadap Qs. Al-An’ām: 159 
 ىَِلإ ۡمُهُرَۡمأ ٓاَمَِّنإ ٍۚءۡيَش يِف ۡمُهۡنِم َتۡسَّل اَٗعيِش ْاُوناَكَو ۡمَُهنيِد ْاُوق ََّرف َنيِذَّلٱ َّنِإ
 َنُوَلعۡفَي ْاُوناَك اَِمب مُُهئَِّبُني َُّمث ِ َّtٱ  
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah 
agama-Nya dan mereka menjadi (terpecah) menjadi golongan-
golongan, tidak ada sedikitpun tanggung jawabmu kepada 
mereka. Sesungguhnya urusan mereka hanyalah terserah 
kepada Allah, kemudian Allah akan memberitahukan kepada 
mereka apa yang telah mereka perbuat (Qs. Al-An’ām: 159).3 
 
Dalam ayat ini, kata farraqū didahului dengan inna. Inna 
memberikan aksentuasi pada batasan peran komunikan terhadap 
kejadian perpecahan tersebut. Sebagai komunikan, Nabi Muhammad 
Saw. telah diberikan batasan peran sebagai nabi dan rasul. Selain itu, 
inna juga merupakan bentuk keniscayaan atas terjadinya perpecahan. 
Kata farraqu mengacu pada makna “telah ada perpecahan pada 
zaman Nabi Muhammad Saw. yang menganut ajaran atau agama 
sebelum Nabi Saw.”. Al-Syaukani menambahkan yang dimaksud 
orang-orang yang telah memecah-belah agamanya adalah kaum 
Yahudi dan Nasrani.4 
2. Pembacaan terhadap Qs. Al-Rūm: 32 
 َنوُحَِرف ۡمِهَۡيَدل اَِمب ِۢبۡزِح ُّلُك ۖاَٗعيِش ْاُوناَكَو ۡمَُهنيِد ْاُوق ََّرف َنيِذَّلٱ َنِم  
Artinya: “yaitu orang-orang yang memecah-belah agama 
mereka dan mereka menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap 
                                                          
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), Jilid 3, 
(Jakarta: Lentera Abadi, 2010), h. 280. 
4 Muhammad bin ‘Alī bin Muhammad al-Syaukānī, Fathul Qadīr, Juz 2, (t.tp.: Dar Al-
Wafa’, t.th.), h. 256. 
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golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan 
mereka” (Qs. Al-Rūm: 32).5 
 
Kata farraqu dalam ayat ini mengacu pada ayat sebelumnya 
yaitu: 
 َنيِكِرْشُمْلا َنِم اُونوَُكت َلاَو َةَلا َّصلا اوُميَِقأَو ُهُوقَّتاَو ِهْيَِلإ َنِيبِينُم  
Artinya: “dengan kembali bertaubat kepada-Nya dan 
bertakwalah kepada-Nya serta dirikanlah shalat dan janganlah 
kamu termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah,”6 
 
Kata mina al-laḋīna merupakan badal dari mina al-musyrikīn. 
Sejalan dengan itu, dalam Tafsir Jalālain juga mengatakan 
demikian.7 Sedang Al-Syaukani menjelaskan bahwa Allah 
mengulangi kata mina al-musyrikīna dengan mina al-laḋīna. 
Sehingga, ia menafsirkan:8 
 َْعب ْمُهُضَْعب ُِعياَُشي ِنْيِدلا ىِف ًاقِْرف اُوق ََّرَفت َنْيِذَّلا َنِم اُونْوَُكت َلا ِلَْها ْنِم اًض
 ِءاَوَْهلاا َو ِعِْدبلا  
 
Secara sintagmatis, pembacaan terhadap kata farraqu dalam 
ayat ini bermakna “Janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Allah, yaitu orang-orang yang memecah-belah 
agamanya”. Dalam Tafsir Ibnu Kaṡīr, yang dimaksud orang-orang 
yang memecah-belah agamanya adalah orang-orang Yahudi, 
                                                          
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), Jilid 7, 
h. 495. 
6 Ibid.  
7 Jalāl al-Dīn Muhammad bin Ahmad al-Mahalī dan Jalāl al-Dīn ‘Abdurrahman bin Abū 
Bakar al Suyūṭi, Tafsīr Jalālain, Juz 2, (t.tp.: CV. Pustaka Assalam, t.th.), h. 97. 
8 Muhammad bin ‘Alī bin Muhammad al-Syaukānī, Fathul Qadīr, Juz 4, h. 296. 
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Nasrani, Majusi, para penyembah berhala, dan pemeluk agama yang 
batil lainnya.9 
3. Pembacaan terhadap Qs. Ṭāhā: 94 
 َنَۡيب َتۡق ََّرف َلُوَقت َنأ ُتيِشَخ ِّينِإ ۖٓيِسۡأَِرب َلاَو ِيَتيۡحِِلب ۡذُخَۡأت َلا َّمَُؤنَۡبي َلاَق
 يِلۡوَق ُۡبقَۡرت ۡمَلَو َليِء ٓ َٰرِۡسإ ٓيِنَب  
Artinya: Dia (Harun) menjawab: wahai putra ibuku!, janganlah 
engkau pegang janggutku dan jangan pula kepalaku. Aku 
sungguh kawatir engkau akan berkata (kepadaku): “kamu telah 
memecah antara Bani Israil dan kamu tidak memelihara 
amanatku” Qs. Ṭāhā: 94.10 
 
Dalam ayat ini, kata farraqtu tertulis sebagai ujaran Nabi 
Harun As. kepada Nabi Musa As. Dalam kisahnya, Musa dikenal 
memiliki sifat keras dan tegas. Sedangkan saudara kandungnya, 
Harun dikenal sangat lemah lembut. Sifat Musa tidak hanya 
dicerminkan oleh kalimat-kalimatnya yang keras. Tetapi, juga 
tercermin dalam perbuatannya, yakni menarik jenggot dan 
memegang kepala Harun. 
Sebelumnya, Musa telah mewasiatkan kepada Harun:  
 َليِبَس ِۡعبَّ َتت َلاَو ۡحِلَۡصأَو يِمۡوَق يِف يِنُۡفلۡخٱ َنوُر َٰه ِهيَِخِلأ ٰىَسوُم َلاَق
 َنيِدِسۡفُمۡلٱ 
 
Musa berkata kepada saudaranya yaitu Harun: “Gantikanlah 
aku dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan 
                                                          
9 Abi al-Fidā’ Ismāʻil bin ʻUmar bin Katsīr al-Qurasyī  al-Dimasqī, Tafsīr al-Qur’ān al-
‘Aẓīm, Juz 6, Cet. 2, h. 313. 
10 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), jilid 6 
h. 183. 
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janganlah kamu mengikuti jalan orang-orang yang membuat 
kerusakan” (Qs. Al-Aʻrāf: 142).11 
 
Musa mewasiatkan kepada saudaranya agar berbuat baik 
terhadap kaumnya dan tidak menimbulkan kerusakan. Sebab, Musa 
akan melakukan perjalanan menuju bukit Tursina. Hal ini adalah 
waktu yang telah dijanjikan oleh Allah dalam Qs. Ṭāhā: 80. 
 ۡمُك َٰنۡدَع َٰوَو ۡمُك ُِّودَع ۡن ِّم مُك َٰنۡيَجَنأ َۡدق َليِء ٓ َٰرِۡسإ ٓيَِنب َٰي َنَمَۡيۡلأٱ ِروُّطلٱ َِبناَج
 ٰىَوۡلَّسلٱَو َّنَمۡلٱ ُمُكَۡيلَع َانۡل ََّزنَو 
 
Hai Bani Israil, sesungguhnya Kami telah menyelamatkan 
kamu sekalian dari musuhmu, dan Kami telah mengadakan 
perjanjian dengan kamu sekalian (untuk munajat) di sebelah 
kanan gunung itu dan Kami telah menurunkan kepada kamu 
sekalian manna dan salwa.12 
 
Sebelum waktu yang telah dijanjikan tiba, Musa melakukan 
puasa selama empat puluh hari. 
 ۚٗةَلۡيَل َنيَِعبَۡرأ ٓۦِِّهبَر ُت َٰقيِم ََّمَتف ٖرَۡشِعب اَه َٰنۡمَمَۡتأَو ٗةَلۡيَل َنِيث ََٰلث ٰىَسوُم اَنۡدَع َٰوَو 
Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) 
sesudah berlalu waktu tiga puluh malam, dan Kami 
sempurnakan jumlah malam itu dengan sepuluh (malam lagi), 
maka sempurnalah waktu yang telah ditentukan Tuhannya 
empat puluh malam.13 
Seperti Nabi Muhammad Saw. dalam menerima Al-Qur’an, 
Musa meninggalkan sisi kemanusiaannya untuk bisa menangkap 
Taurat. Namun berbeda dengan Muhammad, Musa tidak melalui 
Malaikat Jibril. Allah berbicara secara langsung dengan Nabi Musa 
                                                          
11 Ibid., jilid 3, h. 471. 
12 Ibid., Jilid 6, h. 168. 
13 Ibid., Jilid 3, h. 471. 
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As. dan memberinya kitab Taurat. Kitab yang berisi hukum-hukum 
dan perincian syariat untuk Bani Isra’il. 
Sejak ditinggalkan oleh Musa, kaumnya atau Bani Isra’il 
meninggalkan menyembah Allah dan menyembah patung anak 
lembu. Mereka telah disesatkan oleh Samiri. Inilah ujian Allah 
terhadap kaumnya. 
Nabi Musa As. marah dan bersedih hati melihat kesesatan 
kaumnya. Dalam Qs. Ṭāhā: 92-94, dengan menarik jenggot dan 
memegang kepala Harun, Musa berkata, “Hai Harun, apa yang 
menghalangimu ketika engkau melihat mereka telah sesat. Sehingga 
engkau tidak mengikuti aku?, apakah engkau telah (sengaja) 
melanggar perintahku?”. Harun menjawab, “wahai putra ibuku!, 
janganlah engkau pegang janggutku dan jangan pula kepalaku. Aku 
sungguh kawatir engkau akan berkata (kepadaku)...”. Al-Qur’an 
menggambarkan kekhawatiran Harun dengan kata khasyītu an. 
Dalam kamus Al-Munawwir, ketika kata khasyyah di ikuti dengan 
an (khasyyatu an) berarti liʻallā (takut kalau-kalau).14 Hal ini berarti 
kekhawatiran Harun menyimpan prasangka pada Musa. 
Quraish Shihab menambahkan bahwa jika Harun berbuat kasar 
dan tegas terhadap penyembahan lembu atau berhala. Maka, 
kemungkinan yang akan terjadi adalah perkelahian dan pertempuran 
di antara mereka. Sehingga, Harun menduga, dan berkata kepada 
                                                          
14  Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab – Indonesia Terlengkap, 
(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), h. 342. 
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musa, “kamu akan berkata kepadaku: kamu telah memecah bani 
israil dan kamu tidak memelihara ucapanku”. 
Dari tafsirannya, Shihab menduga bahwa Harun telah 
mempertimbangkan dan memilih dua keburukan yang kemungkinan 
akan terjadi. Keburukan pertama adalah akan terjadi perkelahian dan 
pertempuran sebagai akibat perpecahan umat. Sedang keburukan 
kedua adalah kerancuan akidah. Dari dilema tersebut, Harun 
memberatkan keburukan yang pertama. Hal ini dengan 
pertimbangan, yakni kerancuan akidah dapat diluruskan setelah 
Musa hadir di tengah kaumnya. Kaumnyapun telah menyatakan diri 
bahwa mereka akan menyembah dan tunduk pada Allah ketika Musa 
telah kembali. Pernyataan tersebut disitir dalam Qs. Ṭāhā: 91. 
Dengan sifat kasih sayangnya, Harun tidak menginginkan 
adanya korban jiwa berjatuhan. Sehingga, Harun mengurungkan diri 
untuk memilih keburukan yang kedua. Jika keburukan ini terjadi, 
pertumpahan darah dan korban jiwa tidak akan bisa diperbaiki. 
Pertimbangan Harun belum diketahui oleh Musa. Kemudian 
dalam Qs. Al-Aʻrāf: 150, Musa bersedih hati dengan berkata, 
“Alangkah buruknya perbuatan yang kamu kerjakan sesudah 
kepergianku! Apakah kamu hendak mendahului janji Tuhanmu?”. 
Harun menjawab dengan lembut, “Hai anak ibuku, sesungguhnya 
kaum ini telah menganggapku lemah dan hampir-hampir mereka 
membunuhku, sebab itu janganlah kamu menjadikan musuh-musuh 
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gembira melihatku, dan janganlah kamu masukkan aku ke dalam 
golongan orang-orang yang zalim”. 
4. Pembacaan terhadap Qs. Al-Taubah: 107 
ِينِمۡؤُمۡلٱ َنَۡيب ا َۢقيِرَۡفتَو اٗرۡفُكَو اٗراَرِض اٗدِجۡسَم ْاُوذَخَّتٱ َنيِذَّلٱَو اٗداَصِۡرإَو َن
 ُ َّtٱَو ٰۖىَنۡسُحۡلٱ َّلاِإ ٓاَنۡدََرأ ۡنِإ َُّنفِلۡحَيَلَو ُۚلۡبَق نِم ۥَُهلوُسََرو َ َّtٱ َبَراَح ۡنَمِّل
 َنُوبِذ ََٰكل ۡمُهَّنِإ ُدَهَۡشي  
 
Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang 
mendirikan masjid untuk menimbulkan bencana (pada orang-
orang yang beriman), untuk kekafiran dan untuk memecah 
belah antara orang-orang yang beriman serta menunggu 
kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan 
Rasul-Nya sejak dahulu. Mereka dengan pasti bersumpah: 
“Kami hanya menghendaki kebaikan”. Dan Allah menjadi 
saksi bahwa sesungguhnya mereka itu pendusta (dalam 
sumpahnya) (Qs. Al-Taubah: 107).15 
 
Ayat ini diawali dengan wāwu ‘aṭaf  yang mengacu pada 
orang-orang munafik. Diantara orang-orang munafik tersebut 
terdapat modalitas perbedaan. Kemudian, dalam perbedaan tersebut 
‘aṭaf  ini mengacu pada salah-satu klasifikasi tersebut. Kemudian, 
menggunakan isim mauṣul sebagai mubtada’ tanpa menyertakan 
khabar. Al-Kisa’i mengatakan bahwa isim mauṣul sebagai mubtada’, 
sedangkan khabar-nya adalah lā taqum (tidak berdiri atau tidak 
diperlihatkan). 
                                                          
15 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), Jilid 9,, h. 
206. 
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Tanpa menyertakan khabar, ayat ini mengisyaratkan bahwa 
ada kisah dibalik ayat ini. Dalam suatu riwayat,16 penyebab turunnya 
ayat ini ialah bahwa sebelum kedatangan Nabi Saw. di Madinah 
terdapat seorang lelaki dari kalangan kabilah Khazraj. Dia dikenal 
dengan nama Abū Amīr Al-Rāhib. Sejak masa Jahiliah dia telah 
masuk agama Nasrani dan telah membaca ilmu ahli kitab. Dia 
melakukan ibadahnya di masa Jahiliah. Dia mempunyai kedudukan 
yang sangat terhormat di kalangan kabilah Khazraj. 
Ketika Rasulullah Saw. tiba di Madinah untuk berhijrah, 
orang-orang muslim berkumpul bersamanya. Allah telah 
memenangkannya dalam Perang Badar. Amīr mulai bersikap oposisi 
serta memusuhi Rasulullah secara terang-terangan. Ia melarikan diri 
dan bergabung dengan orang-orang kafir Mekah kalangan kaum 
musyrik Quraisy. 
Amīr membujuk kaum musyrik Quraisy untuk memerangi 
Rasulullah Saw. Dengan mengajukan beberapa pendapat, dia 
berhasil membujuk sebagian dari mereka. Salah satunya adalah 
orang-orang dari kalangan Arab Badui. Kemudian, orang-orang 
musrik yang terbujuk datang di saat terjadinya Perang Uhud. Maka 
terjadilah suatu cobaan yang menimpa kaum muslim dalam perang 
itu. 
                                                          
16 Ibid., Juz 4, Cet. 2, h. 210-211. 
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Diceritakan bahwa, Amīr telah membuat lubang-lubang di 
antara kedua barisan pasukan. Secara kebetulan, Rasulullah Saw. 
terjatuh ke dalam salah satu lubang tersebut. Dalam perang itu 
Rasulullah Saw. mengalami luka pada wajahnya. Gigi geraham 
bagian bawah kanannya mengalami rontok. 
Pada permulaan perang, Amīr maju menghadapi kaumnya 
yang tergabung ke dalam barisan orang-orang Ansar. Kemudia ia 
melakukan berkhotbah kepada mereka. Dalam isi khotbahnya adalah 
bujukan untuk membantunya dan bergabung ke dalam barisannya. 
Setelah menyelesaikan khotbah, orang-orang mengatakan, “Semoga 
Allah tidak memberikan ketenangan pada matamu, hai orang fasik, 
hai musuh Allah”. Mereka melempari dan mencacinya. Akhirnya 
Amīr kembali seraya berkata, “Demi Allah, sesungguhnya kaumku 
telah tertimpa keburukan sepeninggalku”. 
Pada mulanya Rasulullah Saw. telah menyerunya untuk 
menyembah Allah, yaitu sebelum ia melarikan diri dan membacakan 
Al-Qur'an kepadanya. Tetapi ia tetap tidak mau masuk Islam, dan 
membangkang. Maka Rasulullah Saw. mendoa untuk kecelakaannya, 
“semoga dia mati dalam keadaan jauh dari tempat tinggalnya dan 
terusir”. Maka doa itu menimpanya. 
Kejadian itu terjadi ketika kaum muslim selesai dari Perang 
Uhud. Amīr melihat perkara Rasulullah Saw. makin bertambah 
tinggi dan makin muncul. Maka Amīr pergi menemui Heraklius 
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(Raja Romawi) untuk meminta pertolongan kepadanya dalam 
menghadapi Rasulullah Saw. Kaisar Romawi memberikan janji dan 
harapan kepadanya. Kemudian Amīr bermukim di kerajaan Romawi. 
Sesudah itu Amīr menulis surat kepada segolongan kaumnya 
dari kalangan Ansar yang tergabung dalam golongan orang-orang 
munafik. Mereka adalah orang-orang yang ragu kepada Islam. Dia 
menjanjikan dan memberikan harapan kepada mereka. Dia 
menjanjikan akan datang kepada mereka dengan membawa pasukan 
Romawi untuk memerangi Rasulullah Saw. dan mengalahkannya 
serta menghentikan kegiatannya. 
Kemudian Amīr menganjurkan orang-orangnya untuk 
membuat suatu benteng. Dengan rencana, kelak benteng tersebut 
akan dipakai untuk berlindung bagi orang-orang yang datang kepada 
mereka. Tempat itu juga digunakan untuk menunaikan ajaran 
kitabnya. Tempat itu sekaligus akan menjadi tempat pengintaian 
terhadap kaum muslim di masa depan. 
Maka orang-orang Amīr mulai membangun sebuah masjid 
yang letaknya berdekatan dengan Masjid Quba. Mereka membangun 
dan mengukuhkannya. Mereka menyelesaikan pembangunan 
masjidnya di saat Rasulullah Saw. hendak pergi ke medan Tabuk. 
Kemudian, para pembangunnya datang menghadap Rasulullah Saw. 
Mereka memohon kepadanya agar sudi melakukan salat di masjid 
mereka. Tujuan mereka untuk memperoleh bukti kuat. Melalui salat 
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Nabi Saw. di dalamnya, kedudukan masjid itu akan diakui dan 
dikuatkan. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari jalur Ibnu Isḥaq 
bahwasanya Ibnu Syihab Al-Zuhri menyebutkan dari Ibnu Ukaimah 
Al-Laitsi dari keponakan Abū Ruhm Al-Ghifāri bahwa ia mendengar 
Abū Ruhm mengatakan, “orang-orang yang membangun Masjid al-
Dhirar mendatangi Rasulullah Saw. tatkala beliau bersiap-siap untuk 
berangkat ke Tabuk. Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, kami telah 
membangun sebuah masjid bagi orang-orang yang sakit dan miskin 
serta tempat bernaung pada malam yang dingin dan hujan. Kami 
ingin anda mengunjungi kami dan menunaikan shalat di sana.” 
Beliau berkata, “Aku sedang bersiap hendak pergi. Setelah kami 
pulang insya Allah kami akan mendatangi kalian dan shalat di sana.” 
Ketika beliau pulang, beliau berhenti di Ẓi Awan, yang tidak jauh 
dari Madinah. Lalu Allah menurunkan ayat tentang masjid itu, “Dan 
(di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang 
mendirikan masjid untuk menimbulkan kemadharatan (pada orang-
orang mukmin)” hingga akhir kisahnya. Kemudian beliau 
memanggil Malik bin Al-Dukhsyum dan Maʻan bin Adi atau 
saudaranya yang bernama Ashim bin Adi, lalu beliau bersabda, 
“Pergilah kalian ke masjid yang penghuninya zalim itu. Hancurkan 
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dan bakar masjid itu.” Maka, mereka berdua melakukan perintah 
beliau.17 
Dari kisah tersebut memberikan makna bahwa khabar yang 
disembunyikan adalah asitektur yang masih dalam pembangunan. 
Hal ini bukan mengacu pada pembangunan masjid saja, melainkan 
pembangunan bencana bagi umat Islam. Bencana tersebut kemudian 
di-‘aṭaf-kan dengan wa kufran wa tafrīqan wa irṣadan. Wa kufran 
bermakna kafir kepada Allah dan mengintai umat Islam lewat masjid 
yang dijadikan benteng. Wa tafrīqan bermakna perpecahan orang-
orang yang beriman. Wa irṣadan bermakna menunggu datangnya 
orang-orang yang memerangi Allah dan rasul-Nya bersamaan 
dengan permusuhan. 
B. Derivasi Kata Tafarraqa sebagai sebagai Makna Memecah-belah 
Umat 
Tafarraqa berasal dari akar kata faraqa yang mendapatkan tambahan 
ta’ (ت) di awal dan tasydid pada‘ain fi’il. Sehingga dari akar kata tersebut 
menjadi tafarraqa – yatafarraqu – tafarruqan - lā tatafarraq. Dari sini, 
tafarraqa memiliki tujuh makna yakni Mereka sudah memecah-belah, 
maka (jadi) pecah, sudah (memaksa) memecah-belah, sudah (mengambil 
jalan) memecah-belah, sudah (menjauhi jalan) memecah-belah, dan sudah 
(menuntut) memecah-belah. 
                                                          
17 Imam As-Suyuti, Asbabun Nuzul Sebab-sebab Turunnya Ayat Al-Qur’an, Terj. Andi 
Muhammad Syahril, Cet. 6, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2019), h. 286-287. 
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Kata tafarraqa terletak pada Qs. Al-Baiyinah: 4, Qs. Al-An’ām: 153, 
Qs. Ali ‘Imrān: 103, 105, dan Qs. Al-Syura’: 13. Dari segi kedudukan kata, 
ketujuh ayat tersebut dapat diklasifikasikan menjadi tida derivasi dalam 
pemakaian kata tafarraqa. Pertama, Qs. Al-Baiyinah: 4 dan Qs. Al-An’ām: 
153 berkedudukan sebagai fi’il  maḍi. Kedua, Qs. Ali ‘Imrān: 103 dan 105 
memiliki kedudukan yang sama dengan yang pertama. Namun, ayat-ayat 
tersebut perlu diklasifikasikan lagi, sebab membawa makna ḍamīr hum 
atau mereka. Ketiga, Qs. Al-Syura’: 13 berkedudukan sebagai fi’il nahī 
dalam Ṡulaṡi Mazid dengan tambahan ta’ di awal dan tasydid pada ’ain 
fi’il. Dalam pemakaiannya, derivasi dari kata tafarraqa ini memiliki 
makna yang berbeda dalam Al-Qur’an. Sehingga, kata tersebut perlu 
diteliti perayat. 
1. Pembacaan terhadap Qs. Al-Baiyinah: 4 
Ayat ini mengacu pada Ahli Kitab dan orang-orang musyrik. 
Hal ini, dalam konteksnya dijelaskan dalam ayat pertama dari surah 
Al-Baiyinah. Ahli Kitab yang dimaksud adalah orang-orang Yahudi 
dan orang-orang Nasrani. 
 َح َني ِّكَفْنُم َنيِكِرْشُمْلاَو ِبَاتِكْلا ِلَْهأ ْنِم اوَُرفَك َنيِذَّلا ِنُكَي ْمَل ُةَِّنَيبْلا ُمُهَِيْتَأت ىَّت 
Orang-orang kafir yakni Ahli Kitab dan orang-orang musyrik 
(mengatakan bahwa mereka,) tidak akan meninggalkan 
(agamanya) sebelum datang kepada mereka bukti yang nyata 
(Qs. Al-Bayyinah: 1). 
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Kemudian, bukti yang nyata ini ditafsirkan dengan ayat 
selanjutnya: 
 ِ َّI َنِم ٌلوُسَر ًةَر َّهَطُم ًافُحُص ُوْلَتي  
(yaitu) seorang rasul dari Allah yang membacakan lembaran-
lembaran yang disucikan. (Qs. Al-Bayyinah: 2). 
Ayat di atas mengacu pada Nabi Muhammad dan Al-Qur'an 
yang mulia. Adapun ayat selanjutnya: 
 ٌةَمَِّيق ٌُبتُك اَهِيف 
Di dalamnya terdapat (isi) kitab-kitab yang lurus (Qs. Al-
Bayyinah: 3). 
  
 ُةَنَِّيبۡلٱ ُمُهۡتَٓءاَج اَم ِدَۡعب ۢنِم َّلاِإ َب َٰتِكۡلٱ ْاُوتُوأ َنيِذَّلٱ َق ََّرَفت اَمَو  
Dan tidaklah berpecah-belah orang-orang yang didatangkan 
Al-Kitab (kepada mereka) melainkan sesudah datang kepada 
mereka bukti yang nyata (Qs. Al-Baiyinah: 4). 
 
Kemudian, Allah tidak memberikan beban kepada Ahli kitab 
kecuali untuk menyembahnya. Hal ini dijelaskan-Nya dalam ayat 
kelima. 
 َةٰوَل َّصلٱ ْاوُميُِقيَو َٓءاََفنُح َني ِّدلٱ ُهَل َنيِصِلۡخُم َ َّtٱ ْاُوُدبَۡعيِل َّلاِإ ْآوُرُِمأ ٓاَمَو
 َك َّزلٱ ْاُوتُۡؤيَو ِةَِّمَيقۡلٱ ُنيِد َكِل َٰذَو َۚةٰو 
Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka 
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mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian 
itulah agama yang lurus. 
Pada ayat keempat, Allah menjelaskan bahwa Ahli Kitab 
dalam kondisi bersatu atau tidak memecah-belah, hingga Allah 
mengutus Muhammad. Kemudian, Allah melanjutkan dengan 
istisna’ bi illa (pengecualian). Pengecualian tersebut mengacu pada 
waktu didatangkannya keterangan yang jelas. Sehingga, waktu-
waktu sebelumnya, Ahli Kitab tidak memecah-belah. 
2. Pembacaan terhadap Qs. Al-An’ām: 153 
يِبَس نَع ۡمُِكب َق ََّرَفتَف َُلبُّسلٱ ْاُوِعبَّ َتت َلاَو ُۖهُوِعبَّتٱَف اٗميَِقتۡسُم يِط َٰرِص َاذ َٰه ََّنأَو ۚۦِهِل
 َنُوقَّ َتت ۡمُكََّلَعل ِۦِهب مُكٰى َّصَو ۡمُكِل َٰذ  
Artinya: dan sesungguhnya inilah jalan-Ku yang lurus, maka 
ikutilah! jangan kamu ikuti jalan-jalan (yang lain) yang akan 
mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian Dia 
memerintahkan kepadamu agar kamu bertakwa (Qs. Al-An’ām: 
153).18 
 
Shihab menganalogikan ṣirāṭ sebagai jalan tol yang 
mengantarkan sampai ke tujuan. Sedangkan al-subula dianalogikan 
sebagai jalan lorong atau jalan kecil yang sebagian ada juga bertemu 
dengan ṣirāṭ. Jika jalan kecil tersebut mengantarkan kepada kebaikan 
dan kedamaian, maka disebut sabilillah. Al-Qur’an menjamaknya 
dan memberikan sifat dengan nama subulu al-salām. Sabilillah 
bersifat banyak dan bermacam-macam, sebanyak tuntunan agama 
                                                          
18 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), Jilid 8, 
h. 268.  
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Islam. Jadi, semua yang disebut sabilillah, yakni subulu al-salām 
akan bermuara ke ṣirāṭa al-mustaqīm.19 
3. Pembacaan terhadap Qs. Ali ‘Imrān: 103 
 ُۡمتنُك ِۡذإ ۡمُكَۡيلَع ِ َّtٱ َتَمِۡعن ْاوُرُكۡذٱَو ْۚاُوق ََّرَفت َلاَو اٗعيِمَج ِ َّtٱ ِلۡبَِحب ْاوُمَِصتۡعٱَو
 َن ِّم ٖةَرۡفُح اَفَش َٰىلَع ُۡمتنُكَو اٗن َٰوۡخِإ ٓۦِِهتَمِۡعِنب ُمتَۡحبَۡصأَف ۡمُِكبُوُلق َنۡيَب َفََّلأَف ٗٓءَادَۡعأ
 ِّم مَُكَذقَنأَف ِراَّنلٱ َنُوَدتَۡهت ۡمُكََّلَعل ِۦِهت َٰياَء ۡمَُكل ُ َّtٱ ُنَِّيُبي َكِل َٰذَك ۗاَهۡن  
Artinya: Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali 
(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai-berai, dan 
ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu 
(masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, lalu Allah 
mempersatukan hatimu, Sehingga dengan karuniaNya kamu 
menjadi bersaudara (Qs. Ali ‘Imrān: 103).20 
 
Al-Hablu merupakan lafaz musytarak. Al-Syaukani 
menganggapnya sebagai representasi makna metafor. Dalam 
pandangan Peirce, metafor merupakan makna mitis. Al-Syaukani 
mengartikan al-hablu sebagai agama Islam atau Al-Qur’an.21 Objek 
acuannya adalah perintah atas manusia untuk memegang dan tetap 
dalam keadaan tersebut, pada sesuatu yang mempunyai hubungan 
dengan Allah. Tali yang diartikan sebagai agama Islam atau Al-
Qur’an merupakan pegangan. Pegangan merupakan sesuatu yang 
dijadikan penentu seseorang dalam melakukan sesuatu. Jadi, 
manusia bergerak atau bertingkah hanya sebatas ia masih memegang 
tali Allah. 
                                                          
19 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 
4, Cet. I,  h. 353. 
20 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), Jilid 2, 
h. 13. 
21 Muhammad bin ‘Alī bin Muhammad al-Syaukānī, Fathul Qadīr, Juz 1, h. 602. 
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Kata tafarraqū  mengandung makna menjauhi atau 
menjauhkan diri terhadap yang lain. Jadi, jika seorang atau 
kelompok yang bercerai-berai menjauhi yang lain (sebelumnya 
bersatu), maka mereka telah melepaskan pegangannya kepada tali 
Allah (pedoman). Pedoman tersebut mengacu pada kalimat 
setelahnya “ingatlah nikmat yang diberikan Allah kepadamu ketika 
kamu dahulu bermusuh-musuhan, kemudian Allah menyatukan hati 
kamu”. Ayat ini menggunakan iż untuk menerangkan waktu. 
Sehingga, memberikan aksentuasi pada peristiwa permusuhan 
merupakan merupakan fakta real. Kemudian, Allah menyatukan hati 
mereka. 
4. Pembacaan terhadap Qs. Ali ‘Imrān: 105 
 ۡمَُهل َِكئٓ َٰلُْوأَو ُۚت َِّٰنَيبۡلٱ ُمُهَٓءاَج اَم ِدَۡعب ۢنِم ْاُوفََلتۡخٱَو ْاُوق ََّرَفت َنيِذَّلٱَك ْاُونوَُكت َلاَو
 ٞميِظَع ٌبَاذَع  
Artinya: “Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang 
yang bercerai-berai dan berselisih sesudah sampai kepada 
mereka keterangan yang jelas, Mereka itulah orang-orang yang 
mendapat siksa yang berat(Qs. Ali ‘Imrān: 105). 22 
 
Dengan didahului larangan, ayat tersebut mengacu pada makna 
bahwa adanya akibat buruk. Hal ini disebabkan substansi dan sifat-
                                                          
22 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), jilid 2, 
h. 15. 
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sifatnya yang buruk.23 Secara sintagmatis, larangan tersebut 
menekankan pada prilaku bercerai-berai dengan indikasi kallażīna 
tafarraqū wa ikhtilafū (dengan menyebut perbuatannya dan bukan 
orangnya). 
Secara paradigmatis, ayat ini berkaitan dengan berlainan 
pendapat, bertikai, berbantah, bersengketa mengenai keterangan 
yang telah datang secara jelas. Yang bersengketa disini memiliki 
acuan yang sama dengan Qs. Al-Baiyinah: 4, yakni Ahli Kitab. 
Namun, pesan ayat ini bukan ditunjukkan kepada Ahli Kitab. Ayat 
ini menggunakan kata permisalan (ka) dalam masalah perpecahan 
umat. 
5. Pembacaan terhadap Qs. Al-Syura’: 13 
 ٓۦِِهب َانۡي َّصَو اَمَو َكَۡيِلإ َٓانۡيَحَۡوأ ٓيِذَّلٱَو اٗحُون ِۦِهب ٰى َّصَو اَم ِني ِّدلٱ َن ِّم مَُكل َعَرَش
 َىلَع َُربَك ِۚهيِف ْاُوق ََّرَفَتت َلاَو َني ِّدلٱ ْاوُميَِقأ َۡنأ ٰۖٓىَسيِعَو ٰىَسوُمَو َميِه َٰرۡبِإ
 ُ َّtٱ ِۚهَۡيِلإ ۡمُهوُعَۡدت اَم َنيِكِرۡشُمۡلٱ ُبِيُني نَم ِهۡيَِلإ ٓيِدَۡهيَو ُٓءاََشي نَم ِهۡيَِلإ ِٓيَبتَۡجي  
Artinya: Dia telah mensyari´atkan bagi kamu tentang agama 
apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang 
telah Kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami 
wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah 
agama (keimanan dan ketakwaan) dan janganlah kamu 
berpecah-belah di dalamnya. Sangat berat bagi orang-orang 
musyrik (untuk mengikuti) agama yang kamu serukan kepada 
mereka. Allah memilih orang yang Dia kehendaki kepada 
agama tauhid dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya bagi 
orang yang kembali (kepada-Nya) (Qs. Al-Syura’: 13).24 
                                                          
23 Salman Harun, Kaidah-Kaidah Tafsir, Bekal Mendasar untuk Memahami Makna Al-
Qur’an dan Mengurangi Kesalahan Pemahaman, (Jakarta: PT Qaf Media Kreativa, 2017), h. 534-
537. 
24 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), Jilid  9, 
h. 33. 
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Kata syara’a lakum min al-dīni merupakan pesan untuk umat 
Nabi Muhammad Saw.25 Kemudian wasiat tersebut yaitu 
“tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah-belah 
didalamnya”. 
                                                          
25 Muhammad bin ‘Alī bin Muhammad al-Syaukānī, Fathul Qadīr, Juz 4, h. 693. 
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BAB IV 
PEMBACAAN KATA KERJA FARAQA DALAM AL-QUR’AN 
SECARA RETROAKTIF 
 
Pembacaan secara heuristik seperti yang dilakukan dalam bab sebelumnya 
masih belum cukup untuk memberikan makna fanatik dalam kata kerja faraqa. 
Walaupun sebagian ayat belum disimpulkan, babarapa ayat yang tersimpulkan 
belum secara penuh. pembacaan seperti ini baru memberikan pemahaman dalam 
level bahasa sebagai sistem semiotik tingkat pertama. Maka, setelah pembacaan 
model heuristik, penelaahan kemudian dilanjutkan dengan model pembacaan 
retroaktif. 
Pembacaan model retroaktif terhadap Al-Qur’an, memberikan makna 
signifikasi komunikasi diantara konvensi ketidaklangsungan ekspresi. Konvensi 
tersebut merupakan sistem konvensi yang disepakati oleh ulama-ulama tafsir 
untuk memahami Al-Qur’an. Di dalam sistem tersebut terdapat ketetapan-
ketetapan yang menjadi patokan bagi mufasir untuk menarik makna dan pesan-
pesan Al-Qur’an dan menjelaskan apa yang musykil dari kandungan ayat-ayatnya. 
Hal ini disebut kaidah tafsir. 
Dalam menafsirkan Al-Qur’an, tafsir tidak dilepas begitu saja hingga titik 
paling ekstrem. Sebagai batasan-batasannya, kaidah tafsir menjadi tolak ukur 
dalam memahami ayat. Sehingga, tidak mengkaburkan batasan-batasan tafsir yang 
membuat kemungkinan terjadi penyimpangan. Selain itu, dengan berpijak pada 
kaidah tafsir, dapat menambah jarak dengan subjektifitas pembaca. 
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Terkait trikotomi Peirce, kaidah-kaidah penafsiran memerlukan tempat 
dalam proses semiosis. Berangkat dari teori Peirce sebagai semiotika komunikasi, 
maka Al-Qur’an sebagai wahyu dapat dipahami sebagai proses penyampaian 
pesan Allah kepada manusia. Dari sini perlu diidentifikasikan siapa komunikan 
(mukhāṭab) sebagai penerima pesan. 
Homologi teks menempati tempat penting dalam hal ini. Sebagai teks yang 
melintasi berbagai zaman dan peradaban, akan dapat dipahami melalui hubungan 
teks dengan teks lainnya yang memiliki asal-usul yang sama. Sehingga, 
menunjukkan hubungan bentuk dan susunan atau kemungkinan fungsi yang 
berlainan. 
Kata kerja faraqa di sini dibaca sebagai acuan indek yang memiliki sebab 
untuk terjadinya pecah-belah. Istilah akar lebih tepat dalam hal ini. Akar tersebut 
banyak dan bercabang. Namun, akar-akar tersebut memiliki ukuran yang berbeda. 
Besar kecil suatu akar merupakan lambang besar kecilnya intervensi dalam 
mengokohkan terjadinya pecah-belah. 
A. Perbuatan Syirik sebagai Sebab Terpecah-belahnya Umat 
Pembacaan faraqa dalam Qs. Al-Anʻām: 153, secara sengaja 
mencakup dua ayat sebelumnya. Dengan alasan munasabah, dua ayat 
tersebut memiliki hubungan dan berpotensi sebagai sebab perpecahan 
umat. Dengan memaparkan delapan poin pada pembacaan dua ayat 
sebelumnya, hubungan ini menjadi jelas. Delapan poin tersebut merupakan 
62 
 
cantoh aplikatif berupa aturan atau tata kelola hidup bersama, dari istilah 
shirāṭan mustaqīman. 
Dalam riwayat, ʻAli bin Abi Ṭalḥah telah meriwayatkan dari Ibnu 
Abbās bahwa Qs. Al-Anʻām: 153 juga memiliki hubungan dengan Qs. Al-
Syurā: 13.1 Qs. Al-Anʻām: 153 berarti “sesungguhnya inilah jalan-Ku yang 
lurus, maka ikutilah! jangan kamu ikuti jalan-jalan (yang lain) yang akan 
mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya ....”. Qs. Al-Syurā: 13 berarti 
“Tegakkanlah agama (keimanan dan ketakwaan) dan janganlah kamu 
berpecah-belah di dalamnya ...”. Kedua ayat tersebut memiliki kesamaan 
makna yaitu larangan untuk berpecah-belah atau bercerai-berai dan 
perintah mengikuti jalan kebenaran atau menegakkan agama. 
Dalam pembacaan kata faraqa, peneliti mengikuti indikasi ayat yang 
dapat ditangkap. Maka, pembacaan ini menekankan pada delapan poin 
yang didapat dalam pembacaan Qs. Al-Anʻām: 151-152. Delapan poin 
tersebut memiliki potensi lebih dalam menyimpan makna fanatik dan 
berhubungan dengan kata faraqa yang berarti memecah belah umat. 
Delapan poin tersebut memiliki dimensi yang berbeda. Namun, delapan 
poin tersebut memiliki hubungan yang membuat diantara poin-poin 
tersebut tidak bisa dipisahkan satu sama lainnya. Sebab, delapan poin 
tersebut merupakan akar-akar dari wujud yang sama. Delapan poin 
tersebut yaitu: 
 
                                                          
1 Abi al-Fidā’ Ismāʻil bin ʻUmar bin Katsīr al-Qurasyī  al-Dimasqī, Tafsīr al-Qur’ān al-
‘Aẓīm, Juz 3, Cet. 2,  (Riyad: Dār Ṭayyibah, 1999), h.  365. 
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1) Jangan Mempersekutukan-Nya dengan Apapun 
Sebagai objek, meminjam ungkapan Sayyid Quṭub yang 
dikutip oleh M. Quraish Shihab bahwa landasan utama untuk semua 
perintah dan larangan Allah terlaksana adalah larangan untuk 
berbuat syirik.2 Segala perintah dan larangan berarti termasuk 
perintah untuk tidak memecah-belah. 
Sebagai interpretant, perbuatan syirik merupakan akar utama 
dari perpecahan suatu umat. Ungkapan Sayyid Quṭub 
mengkongkritkat istilah akar. Akar dari perpecahan adalah satu yang 
utama dan menyabang menjadi banyak. Syirik memiliki intervensi 
terbanyak dalam hal ini. 
Dalam kitab Faiḍu al-Qadīr Syaraḥ Jamiʻi al-Ṣagir, syirik 
dijelaskan bahwa ia termasuk perbuatan aniaya (Ẓalim) yang tidak 
diampuni Allah Swt.3 
 :ُ َّ+ ُهُكُْرَتي َلا ٌمْلُظَو ،ُ َّ+ ُهُرِفَْغي ٌمْلُظَو ،ُ َّ+ ُهُرِفَْغي َلا ٌمْلَُظف ،ٌَةثََلاث ُمْلُّظلا
 َلَاقَو ،ُكْر ِّشلَاف ُ َّ+ ُهُرِفَْغي َلا يِذَّلا ُمْلُّظلا ا ََّمَأف الله  َكْر ِّشلا َِّنإ} ٌمْلَُظل
{ٌميِظَع  َنْيَبَو ْمَُهنْيَب اَميِف ْمِهُِسفَْنِلأ ِدَابِعْلا ُمْلَُظف ُ َّ+ ُهُرِفَْغي يِذَّلا ُمْلُّظلا ا ََّمأَو
يِذَّلا ُمْلُّظلا ا ََّمأَو ،ْمِهِّبَر  ُْرتَي َلا ُضَْعب ِدَابِعْلا ُمْلَُظف ُهُك ُه َنيَِدي ىَّتَح ،اًضْعَب ْم
 ٍضَْعب ْنِم ْمِهِضَْعبِل 
  
Perbuatan aniaya (dosa) itu ada tiga macam, yaitu perbuatan 
aniaya yang tidak diampuni oleh Allah, perbuatan aniaya yang 
diampuni oleh Allah, dan perbuatan aniaya yang tidak 
dibiarkan begitu saja oleh Allah barang sedikit pun darinya. 
Adapun perbuatan aniaya yang tidak diampuni oleh Allah ialah 
                                                          
2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 
4, Cet. I, (Jakarta: Lentera Hati, 2001),  h. 341. 
3 Muhammad ʻAbdu al-Ra’ūf  al-Manāwī, Faiḍu al-Qadīr  Syaraḥ al-Jāmiʻi al-Ṣagīr,  
Juz. 4, Cet. 2, (Beirut: Dar al-Maʻrifat, 1972), h. 295. 
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perbuatan syirik (mempersekutukan Allah). Allah telah 
berfirman, “Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar”. Adapun perbuatan aniaya 
yang diampuni oleh Allah ialah perbuatan aniaya para hamba 
terhadap dirinya masing-masing menyangkut dosa antara 
mereka dengan Tuhan mereka. Dan adapun mengenai 
perbuatan aniaya yang tidak dibiarkan oleh Allah ialah 
perbuatan aniaya sebagian para hamba atas sebagian yang lain, 
hingga Allah memperkenankan sebagian dari mereka untuk 
menuntut balas kepada sebagian yang lain (yang berbuat 
aniaya). 
 
Selain itu, interpretant ini didukung oleh pesan Allah Swt. 
dalam Qs. Al-Nisa’: 48: 
 ۡكِرُۡشي نَمَو ُۚٓءاََشي نَمِل َكِل َٰذ َنُود اَم ُرِفَۡغيَو ِۦِهب َكَرُۡشي َنأ ُرِفَۡغي َلا َ َّeٱ َّنِإ
 اًميِظَع اًمِۡثإ ٰٓىََرتۡفٱ َِدقَف ِ َّeٱِب 
  
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena 
mempersekutukan-Nya (syirik), dan Dia mengampuni apa 
(dosa) yang selain (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-
Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka 
sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.4 
 
Syirik menjadi larangan pertama bagi manusia dalam 
pembacaan kata kerja faraqa. Kata mā dalam ayat di atas berarti 
segala macam dosa.5 Syirik bisa diartikan menempati derajat 
tertinggi dalam keburukan atau dosa. 
Sebagai akar utama, menurut Murtadha Muthahhari, syirik 
atau rendahnya keyakinan seseorang akan menentukan sisi 
                                                          
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), Jilid 2, 
h. 186. 
5 Abi al-Fidā’ Ismāʻil bin ʻUmar bin Katsīr al-Qurasyī  al-Dimasqī, Tafsīr al-Qur’ān al-
‘Aẓīm, Juz 2, Cet. 2,  h. 325. 
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kemanusiaannya. Keyakinan bukan sesuatu yang terpisah dari 
manusia itu sendiri. Keyakinan tersebut dibentuk melalui konsep 
ketauhidan. Dalam konsepnya, Muthahhari membagi tauhid menjadi 
dua tingkatan. Pertama, tahap teoretis tauhid, artinya memiliki 
pandangan sempurna mengenai Allah Swt. dan Alam semesta. 
Manusia dalam tahap ini akan mencari tahu dan mengenal keesaan 
Allah melalui sifat-sifatnya. Ia akan memahami keesaan Allah. 
Kedua, tahap praksis tauhid, berarti manusia berupaya mencapai 
kesempurnaan. Dalam tahap teoretis manusia melihat. Sedangkan 
dalam tahap praksis manusia berbuat.6 
Dalam gelombang pemikiran materialistis, kebanyakan 
manusia terhalang dalam tahap teoretis. Pengetahuan tentang Allah 
Swt., keesaan Zat-Nya, sifat-sifat-Nya, dan perbuatan-Nya dianggap 
tidak ada manfaatnya. Mereka menganggap bahwa dengan 
berkeyakinan dan berserah diri terhadap Allah Swt. hidup akan 
sejahtera merupakan manuver mental. Hal itu dianggap semacan 
pelarian dari masalah-masalah praksis kehidupan. 
Bagi muslim sejati, realitas manusia bukanlah realitas 
jasmaninya saja. Namun, manusia merupakan makhluk dua 
dimensional, yaitu fisik dan spiritual.7 Muthahhari menekankan pada 
realitas spiritualnya. Menurutnya, hakekat ruh manusia adalah 
                                                          
6 Murtadha Muthahhari, Tafsir Holistik Kajian seputar Relasi Tuhan, Manusia dan Alam, 
Terj. Ilyas Hasan, (Jakarta: Citra, 2012), h. 100-101. 
7 Mulyadi Kartanegara, Lentera Kehidupan Panduan Memahami Tuhan, Alam dan 
Manusia, (Bandung: Mizan, 2017), h. 141. 
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hakekat pengetahuan dan kesucian manusia. Dengan pengetahuan ini 
manusia dapat mencapai kesempurnaan psikologis, mengangkatnya 
dan membawanya menuju kebenaran (nilai-nilai) Tuhan.8 
Larangan syirik merepresentasikan sebagai representament 
yang mengacu pada aturan. Peirce menyebutnya sebagai legisign. 
Jika syirik menjadi akar utama dari segala perbuatan yang dilarang. 
Maka, perpecaha dikokohkan oleh akar utama, yaitu syirik. 
2) Berbuat Baik Kepada Ibu dan Bapak 
Dalam formula Sayyid Quṭub tentang peringkat relasi, 
hubungan kekeluargaan antar generasi sepanjang masa menempati 
peringkat setelah hubungan manusia dalam keyakinan tentang 
keesaan Allah Swt. dan kesatuan arah kepada-Nya. Selanjutnya, 
Allah mewasiatkan landasan pokok yakni tegaknya kehidupan 
keluarga dan masyarakat. Landasan ini mencakup kebersihan, 
kesucian dan pemeliharaan diri. Atas dasar landasan pokok tersebut, 
Allah melarang segala macam kekejian dan dosa yang nyata dan 
tersembunyi.9 
Sejalan dengan Sayyid Quṭub, dalam tafsir Ibnu Katsīr, Allah 
Swt. sering mengiringi perintah taat kepada-Nya dengan perintah 
                                                          
8 Murtadha Muthahhari, Tafsir Holistik Kajian seputar Relasi Tuhan, Manusia dan Alam, 
Terjm. Ilyas Hasan, h. 101. 
9 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 
4, Cet. I,  h. 341. 
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berbuat baik kepada orang tua.10 Sebagaimana yang disebut dalam 
pesanNya, yaitu: 
 َِنأ ِنۡيَماَع يِف ۥُُهل َٰصِفَو ٖنۡهَو َٰىلَع ًانۡهَو ۥُه ُُّمأ ُهَۡتلَمَح ِهَۡيدِل َِٰوب َن َٰسن ِۡلإٱ َانۡي َّصَوَو
 َسۡيَل اَم يِب َكِرُۡشت َنأ ٰٓىَلَع َكَادَه َٰج نِإَو ُريِصَمۡلٱ َّيَِلإ َكَۡيدِل َٰوِلَو يِل ۡرُكۡشٱ
 ِحاَصَو ۖاَمُهۡعُِطت ََلاف ٞمۡلِع ِۦِهب ََكل ۡنَم َلِيبَس ۡعِبَّ تٱَو ۖاٗفوُرۡعَم اَيۡنُّدلٱ يِف اَمُهۡب
 َنُولَمَۡعت ُۡمتنُك اَِمب مُُكِّئَبُنأَف ۡمُُكعِجۡرَم َّيَِلإ َُّمث َّۚيَِلإ َباََنأ 
  
Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada 
dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam 
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya 
dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua 
orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. Dan jika 
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku 
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka 
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah 
keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang 
kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah 
kembalimu, maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan.11 
 
Selain ayat di atas, juga terdapat dalam Qs. Al-Baqarah: 83. 
 يِذَو اٗناَسۡحِإ ِنَۡيدِل َٰوۡلٱِبَو َ َّeٱ َِّلاإ َنُوُدبَۡعت َلا َليِء ٓ َٰرِۡسإ ٓيَِنب َق َٰثيِم اَنۡذََخأ ِۡذإَو
 اٗنۡسُح ِساَّنلِل ْاُولُوقَو ِنيِك َٰسَمۡلٱَو ٰىَم َٰ َتيۡلٱَو ٰىَبُۡرقۡلٱ 
  
Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil 
(yaitu): Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat 
kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, 
dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik 
kepada manusia...12 
 
                                                          
10 Abi al-Fidā’ Ismāʻil bin ʻUmar bin Katsīr al-Qurasyī  al-Dimasqī, Tafsīr al-Qur’ān al-
‘Aẓīm, Juz 3, Cet. 2,  h. 361. 
11
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), Jilid 7, 
h. 186 
12 Ibid., Jilid 1, h. 140. 
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Menurut Quraish Shihab, orang tua merupakan sebab perantara 
keberadaan manusia di pentas bumi. Karena itu, rangkaian larangan 
mendurhakai orang tua menduduki tempat setelah larangan 
menyekutukan Allah. Larangan tersebut begitu tegas, hingga 
diungkapkan dalam bentuk perintah berbakti. Secara kusus dan 
istimewa, seseorang haruslah berbakti kepada orang tua atas 
dorongan rasa kasih. Atas dorongan kasih pula, perbuatan anak akan 
baik secara dekat dan melekat kepada orang tuanya.13 
Sebagai representament, berbakti kepada orang tua mengacu 
pada objek, yakni konsep ketauhidan Muthahhari dan argumen dari 
Shihab (orang tua menjadi sebab manusia hadir di dunia). Konsep 
ketuhanan ini mengacu pada kontemplasi alam. Ketika manusia 
menyadari akan kehadirannya yang tidak secara otonom. Maka, 
manusia akan bertindak harmonis pada sebab yang menjadikan dia 
hadir di bumi. Dari sini dapat diambil penafsiran bahwa ruh berbakti 
(dalam pandangan Shihab) belum merasuki pada jiwa. 
3) Jangan Membunuh Anak-Anakmu karena Miskin 
Ibnu Abbas, Qatadah, Al-Saddi serta lainnya mengatakan 
bahwa imlāq artinya kemiskinan.14 Dengan kata lain, janganlah 
kalian membunuh anak-anak kalian karena kemiskinan yang kalian 
                                                          
13 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 
4, Cet. I,  h. 331. 
14 Abi al-Fidā’ Ismāʻil bin ʻUmar bin Katsīr al-Qurasyī  al-Dimasqī, Tafsīr al-Qur’ān al-
‘Aẓīm, Juz 3, Cet. 2,  h. 362. 
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alami. Dalam surat Al-Isra’: 31 disebutkan dengan struktur yang 
berbeda: 
 ۡطِخ َناَك ۡمَُهلۡتَق َِّنإ ۚۡمُكاَِّيإَو ۡمُُهقُزَۡرن ُنۡحَّن ٖۖق َٰلِۡمإ َةَيۡشَخ ۡمَُكد َٰلَۡوأ ْآُوُلتَۡقت َلاَوٗٔ ا
 اٗريِبَك 
  
Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut 
kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rizki kepada mereka 
dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah 
suatu dosa yang besar.15 
 
Dalam ayat di atas, Allah memberi jaminan dengan 
memberikan rizki pada anak-anak dan orang tuanya. Sedangkan 
dalam Qs. Al-Anʻām: 151 berbunyi: 
 ۡۖمُهاَِّيإَو ۡمُُكقُزَۡرن ُنۡحَّن 
Ayat tersebut mengacu peda permasalahan orang tua. Dengan kata 
lain, Allah memerintahkan agar jangan takut untuk memiliki anak 
dalam keadaan miskin. Sebab Allah telah memberi jaminan rizki 
untuk anaknya. 
Suatu kewajaran, ketika manusia berfikir tentang masa depan 
akan dilanda kekhawatiran. Seperti kekhawatiran kondisi miskin 
yang akan memiliki seorang anak. Hal ini sering dijumpai di 
masyarakat milenial. Sebab itu merupakan ciri dan gerak pikiran 
manusia. Ketidakpercayaan atas dirinya akan membuat manusia 
berfikir bahwa melahirkan anak adalah melahirkan beban tanggung 
jawab. 
                                                          
15
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), Jilid 6, 
h. 186. 
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Ciri dan gerak pikiran manusia membentuk kekhawatiran dan 
represi. Menurut Reza A.A Wattimena,16 ada tiga ciri yang mendasar 
dari pikiran manusia. Pertama, pikiran bukanlah kenyataan. Ia 
merupakan tanggapan atas kenyataan. Pikiran dibangun atas 
abstraksi konseptual atas kenyataan. Dengan kata lain, pikiran 
menciptakan konsep. Dengan konsep, manusia akan menanggapi 
keadaan di luar dirinya. Wattimena menambahkan bahwa emosi dan 
perasaan juga lahir dari konsep pikiran manusia. 
Kedua, pikiran manusia adalah sementara. Sifatnya adalah 
datang, pergi, dan berubah. Ketika keadaan diluar dirinya berubah, 
pikiranpun juga berubah. Ketika lapar, kondisi badan akan melemah. 
Lapar dalam keadaan miskin akan memaksa mengkonsep dalam 
pikiran. Konsep tersebut bisa jadi berubah ketika dalam keadaan 
akan melahirkan seorang anak. Manusia akan dipaksa lagi untuk 
mengkonsep tentang masa depan. 
Ketiga, pikiran itu rapuh. Apa yang manusia pikirkan belum 
tentu benar. Problemnya, banyak manusia yang memandang bahwa 
pikiran adalah kenyataan. Sehingga, keyakinannya atas pikirannya 
sendiri cenderung mengarahkannya pada kesalahan dan penderitaan. 
Sehingga, membunuh anaknya sendiri merupakan hal yang terbaik. 
Hal ini dianggap bahwa anak akan lebih bahagia jika tidak hadir di 
                                                          
16 Reza A.A Wattimena, Tentang Manusia dari Pikiran, Pemahaman, sampai dengan 
Perdamaian Dunia, (Yogyakarta: Maharsa, 2016), h. 9-10. 
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dunia. Orang tua tidak bisa melihat jaminan kebahagiaan anak dalam 
kehidupan mendatang. 
Secara semiosis berlanjut, penafsiran meyakini pikiran menjadi 
tanda baru. Secara semiosis, tanda baru dianggap sebagai indeks. 
Tanda yang menunjukkan makna sebab akibat. Hal ini mengacu 
pada sifat menolak konsep atau pandangan orang lain. Sebabnya 
adalah kuatnya keyakinan terhadap pikiran sendiri. Kemudian, dari 
sebab itu muncul akibat yang menjadi sebab kedua untuk menolak 
pandangan bahwa seorang anak memiliki rizkinya sendiri. Sebab 
kedua tersebut adalah emosi dan perasaan yang membuatnya jauh 
dari lingkaran tauhid. Seperti yang diterangkan dalam akhir Qs. Al-
Syura’: 13. 
....يِكِرۡشُمۡلٱ ىَلَع َُربَك ٓيِدَۡهيَو ُٓءاََشي نَم ِهۡيَِلإ ٓيَِبتَۡجي ُ َّeٱ ِۚهۡيَِلإ ۡمُهوُعَۡدت اَم َن
 ُبيُِني نَم ِهۡيَِلإ 
......Sangat berat bagi orang-orang musyrik (untuk mengikuti) 
agama yang kamu serukan kepada mereka. Allah memilih 
orang yang Dia kehendaki kepada agama tauhid dan memberi 
petunjuk kepada (agama)-Nya bagi orang yang kembali 
(kepada-Nya) 
 
 
4) Jangan Mendekati Perbuatan Keji, Baik yang Terlihat maupun yang 
Tersembunyi 
Manurut Ibnu Katsīr,17 hal ini semakna dengan pesan Allah 
dalam Qs. Al-Aʻrāf: 33. 
                                                          
17 Abi al-Fidā’ Ismāʻil bin ʻUmar bin Katsīr al-Qurasyī  al-Dimasqī, Tafsīr al-Qur’ān al-
‘Aẓīm, Juz 3, Cet. 2,  h. 362. 
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 ِرۡيَِغب َيَۡغبۡلٱَو َمۡث ِۡلإٱَو َنََطب اَمَو اَهۡنِم َرَهَظ اَم َشِح َٰوَفۡلٱ َِّيبَر َم َّرَح اَمَّنِإ ُۡلق
 َلا اَم ِ َّeٱ ىَلَع ْاُولُوَقت َنأَو اٗن َٰطۡلُس ِۦِهب ۡل َِّزُني ۡمَل اَم ِ َّeِٱب ْاوُكِرُۡشت َنأَو ِّقَحۡلٱ
 َنوَُملَۡعت 
  
Katakanlah: Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang 
keji, baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan 
perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang 
benar, (mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan 
(mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa yang 
tidak kamu ketahui.18 
 
Kemudian, Ibnu Katsīr melanjutkan penjelasannya 
menggunakan riwayat dari Imam Bukhari dan Imam Muslim,19 
yaitu: 
 ٍلِماَك ُوَبأَو ُّيِريِراَوَقْلا َرَمُع ُنْب ِ َّ³ ُدْيَبُع يَِنثَّدَح ٍنْيَسُح ُنْب ُلْيَضُف
 ِنْب ِكِلَمْلا ِدْبَع ْنَع َةَناَوَع ُوَبأ اََنثَّدَح َلااَق ٍلِماَك يَِبِلأ ُظْفَّللاَو ُّيَِردْحَجْلا
 َلاَق َةَبْعُش ِنْب ِةَريِغُمْلا ْنَع ِةَريِغُمْلا ِِبتاَك ٍدا َّرَو ْنَع ٍرْيَمُع 
 ًلاُجَر ُتَْيأَر ْوَل ََةدَابُع ُنْب ُدْعَس َلاَق ُرْيَغ ِفْيَّسلِاب ُُهتْبَرََضل يَِتأَرْما َعَم 
 ْنِم َنُوبَجَْعَتأ َلَاَقف َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّ³ ىَّلَص ِ َّ³ َلوُسَر َكَِلذ ََغَلبَف ُهْنَع ٍحِفْصُم
 َرْيَغ ِلَْجأ ْنِم ِّينِم َُريَْغأ ُ َّ³َو ُهْنِم َُريَْغأ اََنَلأ ِ َّ³َوَف ٍدْعَس ِةَرْيَغ َم َّرَح ِ َّ³ ِة
 َصْخَش َلاَو ِ َّ³ ْنِم َُريَْغأ َصْخَش َلاَو َنَطَب اَمَو اَهْنِم َرَهَظ اَم َشِحاَوَفْلا
 َنيِر َِّشبُم َنيِلَسْرُمْلا ُ َّ³ ََثَعب َكَِلذ ِلَْجأ ْنِم ِ َّ³ ْنِم ُرُْذعْلا ِهْيَِلإ ُّبََحأ
 ِهْيَِلإ ُّبََحأ َصْخَش َلاَو َنيِرِذْنُمَو  ُ َّ³ َدَعَو َكَِلذ ِلَْجأ ْنِم ِ َّ³ ْنِم ُةَحْدِمْلا
 َةَّنَجْلا 
 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin 
Umar Al Qawariri dan Abu Kamil Fudlail bin Husain Al 
Jahdari sedangkan lafazhnya dari Abu Kamil, keduanya 
berkata; Telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah dari 
                                                          
18
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), Jilid 3, 
h. 323. 
19 Abū Al-Husain bin  Al-Hajjāj Al-Qusyairī Al-Naisyābūrī, Ṣahih Muslim, (Riyadh: 
International Ideas Homes, 1998), h. 607. 
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Abdul Malik bin Umair dari Warrad sekretaris Al Mughirah, 
dari Mughirah bin Syu'bah dia berkata; Sa'ad bin Ubadah 
berata; “Sekiranya saya melihat seorang laki-laki bersama 
dengan istriku, sungguh saya akan memenggal kepalanya tanpa 
ampun.” 
Ternyata perkataannya sampai kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, maka beliau bersabda: “Apakah kalian heran 
dengan sifat cemburunya Sa'ad? Demi Allah, justru saya lebih 
cemburu daripada dia, dan Allah lebih cemburu daripada saya. 
Oleh kerena kecemburuan Allah, maka Dia mengharamkan 
segala bentuk kekejian, baik yang nampak maupun yang 
tersembunyi, dan tidak ada seseorang yang lebih cemburu 
daripada Allah dan tidak ada seseorang yang lebih suka 
memberi peringatan terlebih dahulu daripada Allah, oleh 
karena itu Allah mengutus para rasul-Nya untuk memberi 
kabar gembira dan peringatan. Dan tidak seorang pun yang 
lebih suka kepada pujian daripada Allah, karena itulah Dia 
menjadikan surga.” 
 
Riwayat di atas menyatakan kecemburuan Allah. Allah 
menginginkan manusia berada dalam kebaikan dan tidak melakukan 
kekejian baik secara terlihat maupun tersembunyi. Allah 
menghendaki agar manusia selalu ingat kepada-Nya dan menyadari 
akibat perbuatannya. Allah menjadikan pahala dan dosa sebagai 
imbalan perbuatan manusia. dengan kata lain, riwayat di atas 
berbunyi, Allah cemburu ketika manusia berkelakuan keji. Sehingga, 
Allah melarang mendekati perbuatan keji baik yang terlihat maupun 
yang tersembunyi. 
Dalam menelaah makna fanatik, ayat ini tidak dipandang 
sebagai sebuah larangan. Melainkan, larangan tersebut dipandang 
sebagai qualisign. Sehingga, larangan mendekati kekejian 
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menimbulkan pertanyaan ukuran kualitas dari sifat kekejian tersebut. 
Menurut Muthahhari, kekejian merupakan perkara relatif. 
Maksudnya, suatu sifat yang tidak bisa disandang oleh zat tertentu 
tanpa mengandaikan (eksistensi) hal ketiga. Pengandaian ini sebagai 
dasar perbandingan dan asosiasi. Jadi, setiap afirmasi sifat kekejian 
manusia bergantung pada hubungan dan pembandingannya dengan 
hal ketiga.20 Eksistensi atau hal ketiga bisa diartikan sebagai 
keberadaan atau peran yang menjadi tolak ukur dari kekejian. 
Sampai batas tertentu, Kekejian tidak bisa dipisahkan dengan 
kesucian. Sebab, kekejian merupakan kehampaan dan noneksistensi. 
Dengan kata lain, seperti kebodohan, kelemahan, dan kemiskinan, 
menyebar ke dunia ditinjau dari hubungannya dengan sistem 
ontologis. Hal ini dibatasi oleh potensi dan keterbatasan 
kemungkinan pada manusia. Maksudnya, setiap manusia yang 
menderita kekurangan adalah sebab kekurangan kapasitas untuk 
menerima karunia ilahi, bukan karena dihambatnya karunia tersebut. 
Bukankah manusia hadir di dunia ini bukan atas kehendaknya 
sendiri.21 Mengapa cacat, kekurangan, dan kefanaan membentuk 
tatanan kekejian. Hal ini akan menciptakan dugaan bahwa cacat, 
kekurangan, dan kefanaan menjadi sebab terhalangnya pancaran 
rahmat. Penghalang tersebut akan dianggap suatu bentuk kezaliman. 
                                                          
20 Murtadha Muthahhari, Keadilan Ilahi Asas Paandangan-Dunia Islam, Terj. Agus 
Efendi, Edisi Baru, (Bandung: Mizan, 2009), h. 145. 
21 Gordon Graham, Teori-Teori Etika, Terj. Irfan M Zakkie, (Bandung: Nusa Media, 
2015), h. 111. 
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Secara otomatis, kezaliman menjadi stigma bagi pembentuk 
potensi dan keterbatasan kemungkinan pada manusia pelaku 
kekejian. Banyak asosiasi terikat yang menyiksa alam. Seperti orang 
tua pada anaknya. Ketika anak dididik atau dibiarkan dalam 
kekejian, maka apa kekejian anak merupakan kekejian hakiki dari 
anak. Kemungkinan seperti apa, agar anak itu bisa lepas dari sifat 
kekejian. Sedang kondisi orang tua mengalami tekanan ekonomi. 
Mereka hidup di masyarakat yang mementingkan kepentingannya 
sendiri. Kecenderungan hidupnya yang jauh dari nasehat-nasehat 
rohani. Bahkan negara dikuasai oleh orang-orang kaya. Banyak hal 
yang menjadi potensi manusia untuk berlaku keji. 
Secara esensial, hal yang tidak terkait dengan kekurangan 
kapasitas dan keterbatasan kemungkinan adalah semua yang berada 
dalam lingkaran ikhtiar, kehendak dan tanggung jawab manusia. 
Sebagai makhluk yang bebas berkehendak, memilih dan 
bertanggung jawab, manusia mesti bisa membangun diri dan 
masyarakatnya serta mengisi segenap kekosongan dan kekurangan 
yang ada padanya. Hal inilah yang merupakan salah satu beban dari 
statusnya sebagai khalifah di bumi. Adanya manusia dengan bentuk 
dan tanggung jawab seperti itu adalah bagian dari tatanan terbaik 
alam semesta. 
5) Jangan Membunuh Orang yang Diharamkan oleh Allah, Kecuali 
Dengan Alasan yang Benar 
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Menurut Quraish Shihab, larangan ini merupakan anugrah 
Allah berupa kehormatan. Dengan kata lain, penggalan ayat ini 
berbunyi: janganlah membunuh jiwa, karena jiwa manusia telah 
dianugrahi Allah kehormatan, sehingga tidak boleh disentuh 
kehormatan itu dalam bentuk apapun.  
Sejak pertama kali manusia hadir di bumi, membunuh adalah 
penyimpangan. Tiada manusia yang mengatakan “membunuh tanpa 
alasan yang benar” merupakan pekerti luhur. Kecuali, orang yang 
mengalami gangguan pada saraf otak dan kejiwaannya. 
Rasulullah Saw. pernah bersabda dalam suatu riwayat sebagai 
berikut:22 
 
 ِيَبأ ُنْب ِرَْكب ُوَبأ اََنثَّدَح ٌعيِكَوَو َةَيِواَعُم ُوَبأَو ٍثاَيِغ ُنْب ُصْفَح اََنثَّدَح َةَبْيَش
 َلاَق ِ َّ³ ِدْبَع ْنَع ٍقوُرْسَم ْنَع َة َّرُم ِنْب ِ َّ³ ِدْبَع ْنَع ِشَمَْعْلأا ْنَع 
 َهَْشي ٍمِلْسُم ٍئِرْما َُمد ُّلِحَي َلا َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّ³ ىَّلَص ِ َّ³ ُلوُسَر َلاَق َلا َْنأ ُد
 ِسْفَّنلاِب ُسْفَّنلاَو ِينا َّزلا ُِّبيَّثلا ٍثََلاث َىدِْحِإب َِّلاإ ِ َّ³ ُلوُسَر يَِّنأَو ُ َّ³ َّلاِإ َهَِلإ
 ِةَعاَمَجْلِل ُقِرَافُمْلا ِهِنيِدِل ُكِراَّتلاَو 
 
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah 
telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Ghiyats dan Abu 
Mu'awiyah dan Waki' dari Al A'masy dari Abdullah bin 
Murrah dari Masruq dari Abdullah dia berkata, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: “Tidak halal darah 
seorang muslim yang telah bersaksi bahwa tiada tuhan yang 
berhak untuk disembah selain Allah dan aku adalah utusan 
Allah, kecuali satu dari tiga orang berikut ini; seorang janda 
yang berzina, seseorang yang membunuh orang lain dan orang 
yang keluar dari agamanya, memisahkan diri dari Jama'ah 
(murtad).” 
                                                          
22 Abū Al-Husain bin  Al-Hajjāj Al-Qusyairī Al-Naisyābūrī, Ṣahih Muslim, (Riyadh: 
International Ideas Homes, 1998), h. 694. 
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Dalam hal ini, konsep Muthahhari mengenai kekejian 
dijadikan sebagai acuan dari tanda ini (membunuh). Muthahhari 
menambahkan bahwa kekejian merupakan noneksistensi. Hal ini 
bukan berarti kekejian tidak berwujud. Melainkan, di tengah-tengah 
masyarakat, kekejian dapat di tangkap oleh indra. Namun, 
Muthahhari bermaksud untuk tidak menolak adanya kekejian. Selain 
itu juga dia tidak bermaksud untuk menafikkan tanggung jawab 
manusia dalam segala situasi. Sehingga, peran manusia tidak 
didegradasi dalam merubah alam dan menyempurnakan masyarakat. 
Kekejian yang dimaksud berkaitan dengan fakta bahwa kekejian itu 
merupakan noneksistensial atau tidak sempurna. Eksistensinya 
merupakan kekurangan-kekurangan. 
6) Jangan Mendekati Harta Anak Yatim kecuali dengan Cara yang 
Lebih Bermanfaat Sampai Ia Usia Dewasa 
Sebagai interpretant, meminjam tafsir Quraish Shihab, bahwa 
anak-anak yatim merupakan kaum lemah. Akibat kelemahannya, 
mereka tidak bisa melindungi diri dari penganiayaan. Oleh sebab 
itulah, larangan ini bukan pada keadaan memakan atau 
menggunakan. Namun, larangan tersebut sudah di titik mendekati 
harta anak yatim. Selanjutnya, ada pengecualian bagi yang 
mendekati dan mengelola dengan cara yang baik. Sehingga, hal itu 
dapat menjamin dan bahkan membuat perkembangan harta tersebut. 
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Dalam pengembangannya, Allah mengharuskan untuk mengelola 
hingga anak yatim bisa mengelolanya sendiri.23 
Tafsiran di atas diambil atau memfokuskan pada pengelola 
harta atau seseorang yang mendekati harta anak yatim. Kemudia, 
fokus ini dianggap sebagai tanda baru yang mengacu pada poin 
berikutnya. 
7) Sempurnakanlah Takaran dan Timbanganmu dengan Adil 
Ata ibnu Saib telah meriwayatkan dari Saʻid ibnu Jubair, dari 
Ibnu Abbas, bahwa ketika Allah menurunkan firman-Nya: Dan 
janganlah kalian dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 
lebih bermanfaat. (Al-Anʻām: 152) dan firman-Nya: Sesungguhnya 
orang-orang yang memakan harta anak yatim secara aniaya. (An-
Nisa: 10)24, hingga akhir ayat. Maka semua orang yang di dalam 
asuhannya terdapat anak yatim. Kemudian, memisahkan 
makanannya dari makanan anak yatim, dan memisahkan 
minumannya dari minuman anak yatim. Sehingga akibatnya ada 
makanan yang lebih. Tetapi itu tetap dipertahankan untuk anak 
yatim, hingga si anak yatim memakannya atau dibiarkan begitu saja 
sampai basi. Hal ini terasa amat berat oleh mereka. Kemudian 
mereka mengadukan hal itu kepada Rasulullah Saw. Kemudian 
turunlah firman Allah SWT: Dan mereka bertanya kepadamu tentang 
                                                          
23 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 
4, Cet. I,  h. 335. 
24
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), Jilid 2, 
h. 121. 
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anak yatim, katakanlah, “Mengurus urusan mereka secara patut 
adalah baik, dan jika kalian menggauli mereka, maka mereka adalah 
saudara kalian.”25 (Al-Baqarah: 220) Akhirnya mereka kembali 
mencampurkan makanan dan minuman mereka dengan makanan dan 
minuman anak-anak yatim mereka.26 
Riwayat di atas menggambarkan kebingungan seseorang dalam 
mempertimbangkan atau menakar hak diri dengan hak orang lain. 
Pertimbangan ini menggunakan ukuran sejauh tidak ada pihak yang 
dirugikan dan semua pihak senang. 
Dalam tafsir Ibnu Katsir, potongan ayat ini di tafsirkan dengan 
riwayat sebagai berikut: 
 ْنِم ،ِهِريِسَْفت يِف هيَوُدْرَم ُنْبا ُهاَوَر َْدقَو ،ُشَمَْعْلأا ِنَع ،كيِرَش ِثيِدَح
 ُ َّ+ ىَّلَص ِ َّ+ ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ٍساَّبَع ِنْبا ْنَع ،دْعَجلا يَِبأ ِنْب ِمِلاَس ْنَع
 ِتََكلَه اَهِب ِنَْيَتلْصَِخب ُ َّ+ مكَرََّشب َْدق يِلاَوَمْلا رَشْعَم ْمُكَّنِإ :َمَّلَسَو ِهْيَلَع
 َِّدَقتُمْلا ُنوُُرقْلا ِناَزيِمْلاَو ِلَايْكِمْلا :ُةَم 
Ibnu Murdawaih telah meriwayatkan di dalam kitab tafsirnya 
melalui hadis yarik, dari Al-Abu’masy, dari Salim ibnu Abul 
Ja'd, dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: Sesungguhnya kalian, hai para Mawali, 
Allah telah mempercayakan kepada kalian dua perkara yang 
pernah menjadi penyebab kebinasaan generasi-generasi yang 
terdahulu, yaitu takaran dan timbangan. 
 
                                                          
25
 Ibid., Jilid 1, h. 320. 
26 Abi al-Fidā’ Ismāʻil bin ʻUmar bin Katsīr al-Qurasyī  al-Dimasqī, Tafsīr al-Qur’ān al-
‘Aẓīm, Juz 3, Cet. 2, h. 363-364. 
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Riwayat di atas tidak menyinggung harta anak yatim. 
Sehingga, riwayat ini mendukung untuk makna bahwa takaran dan 
timbangan merupakan segala takaran dan timbangan yang 
menyangkut hak orang lain. Dalam hal ini, konsep Muthahhari 
menjadi acuan. Sehingga, dapat diambil ditafsirkan bahwa pengelola 
kehidupan yatim harus memiliki kapasitas atau dapat memahami 
peran dalam kemanusiaan. 
Tafsiran berikutnya, yakni takaran dan timbangan merupakan 
akar fanatik dari wujud perpecahan. Al-kaila wa al-mīzān diartikan 
sebagai takaran dan timbangan. Takaran adalah alat untuk menakar 
sesuatu. Timbangan adalah alat untuk menimbang. Dalam potongan 
ayat ini, manusia diperintahkan untuk menakar dan menimbang 
sesuatu, baik yang ada dalam dirinya maupun di luar dirinya secara 
adil (proporsional). 
Manusia hidup selalu menakar dan menimbang. Contohnya 
makan, sebelum memakan, manusia mesti mengukur makanan 
apakah pantas untuk dimakan. Alat untuk menimbang makanan 
bukan sekedar indra. Menimbang makanan secara proporsional 
bukanlah menimbang hanya dari bau dan rasa. Makanan harus 
ditimbang dari kandungan makanannya. Kecocokan tubuh dengan 
kandungan makanan perlu diperhatikan. 
Dalam berhubungan dengan sesuatu diluar dirinya, manusia 
tidak luput dari menakar dan menimbang. Ketika seseorang ingin 
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bertemu dengan salah seorang pejabat, dia akan mempertimbangkan 
pakaian dan gaya bicaranya. Shalat juga demikian, manusia 
mempertimbangkan gerak batinnya untuk mencapai tingkatan 
khusyuk. Manusia akan selalu menimbang apa yang harus dilakukan 
di waktu yang akan datang. 
8) Apabila Bicara, Bicaralah yang Jujur 
Potongan ayat ini merupakan contoh menimbang dan menakar 
sesuatu yang ada dalam diri manusia untuk di ucapkan. Sesuatu 
dalam diri manusia akan di ukur dengan ukuran: (1) tidak diucapkan; 
(2) diucapkan kepada orang khusus; (3) diucapkan secara publik. 
Dalam takaran tertentu, manusia akan memiliki ukuran yang 
berbeda. Misalnya dalam kejujuran; (1) diam; (2) berdusta; (3) jujur. 
Berbeda dengan takaran sebelumnya, Quraish Shihab 
menjadikan ucapan menjadi tiga ukuran, yaitu benar, salah dan 
omong kosong. Benar memiliki ukuran, positif dan negatif, atau 
serius atau bercanda. Ukuran yang positif adalah ucapan yang benar 
dan pada tempatnya. Sedangkan ukuran negatif adalah benar namun 
bukan tempatnya. Salah memiliki ukuran disengaja (bohong) dan 
tidak disengaja (keliru). Omong kosong memiliki ukuran dimengerti 
tetapi tidak berfaedah dan tidak dimengerti sama sekali. 
 
Dari delapan poin di atas, dapat dilihat sebagai gambaran atas sifat 
kasih sayang Allah Swt. Perintah dan aturan dalam poin-poin tersebut 
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menggunakan kata jangan. Hal ini merupakan suatu keharusan. Allah 
menghendaki bahkan mengharuskan manusia dalam keadaan baik. 
Sebaliknya Allah tidak menghendaki hambanya untuk tersesat dan dalam 
keadaan buruk. 
Allah memberikan manusia kehendak. Hal ini bisa ditafsirkan bahwa 
Allah menginginkan cinta dari hambanya yang tulus dan tidak memilih 
atau menuruti kehendaknya sendiri. Mungkin inilah sebab dari yang 
disebutkan dalam riwayat yang dikutip oleh Ibnu Katsīr dalam 
menjelaskan Qs. Al-Anʻām: 151-152. Bahwa, Allah cemburu, maka Dia 
tidak menghendaki manusia untuk mengikuti dorongan-dorongan nafsunya 
hingga berbuat keji. 
Dalam berkehendak, manusia memerlukan pertimbangan. Sebab 
manusia memiliki kekurangan. Maka, Allah memberikan petunjuk, bahwa 
ada ṣirāṭ di antara al-subula. Sebagai acuan, dalam hal ini menggunakan 
analoginya Shihab. Shihab menganalogikan ṣirāṭ sebagai jalan tol yang 
mengantarkan sampai ke tujuan. Sedangkan al-subula dianalogikan 
sebagai jalan lorong atau jalan kecil yang sebagian ada juga bertemu 
dengan ṣirāṭ. Jika jalan kecil tersebut mengantarkan kepada kebaikan dan 
kedamaian, maka disebut sabilillah. Al-Qur’an menjamaknya dan 
memberikan sifat dengan nama subulu al-salām. Sabilillah bersifat banyak 
dan bermacam-macam, sebanyak tuntunan agama Islam. Jadi, semua yang 
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disebut sabilillah, yakni subulu al-salām akan bermuara ke ṣirāṭa al-
mustaqīm.27 
Dari acuan di atas, dapat dijadikan sebagai argument. Dalam proses 
semiosis Peirce, dapat ditafsirkan bahwa mengikuti jalan selain Allah dan 
memecah-belah merupakan perbuatan yang membuat Allah cemburu. 
Dengan kata lain, hal itu merupakan perbuatan syirik atau menduakan 
Allah. Sebab, ketika manusia mengikuti jalan selain Allah, ia lebih 
mencondongkan atau menundukkan dirinya pada dorongan-dorongan 
samar yang menjauhkannya pada ṣirāṭ. Kemudian, orang tersebut juga 
tunduk pada Allah. Dalam bahasa agama disebut fasik. 
 
B. Perpecahan Umat Didorong oleh Relasi Keyakinan dan Karakter 
Qs. Al-Rūm: 32 berhubungan dengat ayat-ayat sebelum dan 
sesudahnya, yaitu ayat 30, 31, 33, 34, 35, 36, dan 37. Terpecahnya umat 
menjadi beberapa golongan disebabkan oleh keyakinan dan karakter 
seseorang. Sebab kepercayaan terdapat pada ayat 30, 31, 34, 35, dan 37. 
Sedangkan sebab karakter terdapat dalam ayat 32, 33 dan 36. Kedua faktor 
ini saling bersambungan dan tidak dapat dipisahkan, seperti pohon dan 
buahnya menurut Syafii dalam Jurnal Teologia yang berjudul “Dari Ilmu 
Tauhid/Ilmu Kalam ke Teologi: Analisis Epistimologis”.28 Dia juga 
mengatakan bahwa amal perbuatan manusia merupakan perpanjangan dan 
                                                          
27 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 
4, Cet. I,  h. 353. 
28 Syafi’i, Dari Ilmu Tauhid/Ilmu Kalam ke Teologi: Analisa Epistimologis, Jurnal 
teologia, Vol. 23, No. I, Januari 2012, h. 1. 
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implementasi dari akidah. Sehingga pemahaman terhadap akidah sangat 
mempengaruhi karakter seseorang. Qs. Al-Rūm: 30-37 sebagai berikut: 
 َكَِلذ ِ َّ³ ِقْلَخِل َليِدَْبت َلا اَهَْيلَع َساَّنلا َرَطَف ِيتَّلا ِ َّ³ َةَرْطِف ًافِينَح ِني ِّدلِل َكَهْجَو ْمَِقأَف 
 َنوَُملَْعي َلا ِساَّنلا ََرثَْكأ َّنَِكلَو ُمِّيَقْلا ُني ِّدلا  
Artinya: “Maka luruskanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 
menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) 
agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui” 
 َو ِهْيَِلإ َنِيبِينُم َنيِكِرْشُمْلا َنِم اُونوَُكت َلاَو َةَلا َّصلا اوُميَِقأَو ُهُوقَّتا  
Artinya: “dengan kembali bertaubat kepada-Nya dan bertakwalah 
kepada-Nya serta dirikanlah shalat dan janganlah kamu termasuk 
orang-orang yang mempersekutukan Allah,”29 
 َنيِذَّلا َنِم َنوُحَِرف ْمِهَْيَدل اَِمب ٍبْزِح ُّلُك ًاَعيِش اُوناَكَو ْمَُهنيِد اُوق ََّرف  
Artinya: “yaitu orang-orang yang memecah-belah agama mereka dan 
mereka menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap golongan merasa 
bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka” 
 ٌقيَِرف َاِذإ ًةَمْحَر ُهْنِم ْمُهَقَاَذأ َاِذإ َُّمث ِهْيَِلإ َنِيبِينُم ْمُهَّبَر اْوََعد ٌّرُض َساَّنلا َّسَم َاِذإَو
 َنوُكِرُْشي ْمِِّهبَِرب ْمُهْنِم  
Artinya: “Dan apabila manusia disentuh oleh suatu bahaya, mereka 
menyeru Tuhannya dengan kembali bertaubat kepada-Nya, 
kemudian apabila Tuhan merasakan kepada mereka barang sedikit 
rahmat daripada-Nya, tiba-tiba sebagian dari mereka 
mempersekutukan Tuhannya” 
 َنوَُملَْعت َفْوََسف اُوعَّتََمتَف ْمُهَانَْيَتآ اَِمب اوُُرفَْكيِل  
Artinya: “sehingga mereka mengingkari akan rahmat yang telah 
Kami berikan kepada mereka. Maka bersenang-senanglah kamu 
sekalian, kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu)” 
 َنوُكِرُْشي ِِهب اُوناَك اَِمب ُمَّلََكَتي َوَُهف ًاناَطْلُس ْمِهْيَلَع اَنْلَزَْنأ َْمأ  
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), Jilid 7, 
h. 495. 
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Artinya: “Atau pernahkah Kami menurunkan kepada mereka 
keterangan, lalu keterangan itu menunjukkan (kebenaran) apa yang 
mereka selalu mempersekutukan dengan Tuhan?” 
 َِذإ ْمِهيِدَْيأ ْتَمََّدق اَِمب ٌَةِّئيَس ْمُهْبُِصت ْنِإَو اَِهب اوُحَِرف ًةَمْحَر َساَّنلا اَنَْقَذأ َاِذإَو ْمُه ا
 َنوَُطنْقَي 
  
Artinya: “Dan apabila Kami rasakan sesuatu rahmat kepada manusia, 
niscaya mereka gembira dengan rahmat itu. Dan apabila mereka 
ditimpa suatu musibah (bahaya) disebabkan kesalahan yang telah 
dikerjakan oleh tangan mereka sendiri, tiba-tiba mereka itu berputus 
asa” 
 
 َنُونِمُْؤي ٍمَْوقِل ٍتاََيَلآ َكَِلذ يِف َّنِإ ُرِدْقَيَو ُءاََشي ْنَمِل َقْز ِّرلا ُطُسْبَي َ َّ³ ََّنأ اْوََري ْمَلََوأ 
 
Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa 
Sesungguhnya Allah melapangkan rezki bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya dan Dia (pula) yang menyempitkan (rezki itu). 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman”30 
 
 
Kata fiṭrah diambil dari kata faṭara yang berarti mencipta. Kemudia 
pakar menambahkan, fiṭrah mencipta sesuatu pertama kali atau tanpa ada 
contoh sebelumnya. Dengan demikian, kata tersebut dapat berarti asal 
kejadian atau bawaan sejak lahir.31 
Dalam tafsir Ibnu Katsīr,   di dalam fiṭrah-Nya, manusia telah diberi 
bekal berupa pengetahuan tentang keesaan Allah.32 Sejalan dengannya, 
Ibnu Qayyim telah menyatakan bahwa fitrah dan akal telah mengakui dan 
bersaksi bahwa alam memiliki Tuhan Yang Maha Kuasa, Maha 
                                                          
30
 Ibid., h. 501. 
31 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 
11, Cet. I,  h.  53. 
32 Abi al-Fidā’ Ismāʻil bin ʻUmar bin Katsīr al-Qurasyī  al-Dimasqī, Tafsīr al-Qur’ān al-
‘Aẓīm, Juz 6, Cet. 2, h. 313. 
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Penyantun, Maha Pengasih, zat dan sifat-Nya Maha Sempurna. Tuhan 
hanya menghendaki kebaikan untuk hamba-hamba-Nya. Tuhan 
menurunkan syariat untuk mereka yang sesuai dengan nilai baik dan buruk 
yang tertanam dalam pikiran mereka. Hal ini juga sesuai dengan tabiat 
mereka, yakni memilih sesuatu yang bermanfaat dan meninggalkan yang 
berbahaya dan merusak.33 
Dalam tafsirnya, Shihab mengutip Al-Biqaʻi, bahwa arti fiṭrah tidak 
sebatas mengetahui tentang keesaan Allah Swt. Melalui pendapat Al-
Ghazali, yakni setiap manusia telah diciptakan atas dasar keimanan kepada 
Allah bukan atas potensi mengetahui persoalan-persoalan pengetahuan. 
Al-Biqaʻi menafsirkan hal tersebut sebagai kemudahan manusia dalam 
mematuhi perintah Allah serta keseluruhan budi pekerti yang merupakan 
cerminan dari fitrah islam.34 Dengan kata lain, fitrah merupakan 
penerimaan kebenaran dan kemantapan manusia dalam menerima atau 
mematuhi petunjuk yang jelas. 
Ibnu Katsīr mengartikan kalimat lā tabdīla likhalqillāh sebagai 
larangan mengubah fiṭrah mereka yang telah dibekalkan oleh Allah kepada 
mereka. Al-Biqa’i telah mengamati terhadap anak-anak. Ungkapnya, anak 
memiliki perangai yang lurus serta kemudahan mematuhi petunjuk yang 
jelas tidak seperti orang dewasa. Jadi, elemen ini yang masih suci dalam 
diri anak harus dijaga hingga dewasa. Sebab, jika fiṭrah tersebut telah 
                                                          
33 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Kunci Kebahagiaan, Terj. Abdul Hayyie al-Katani, dkk, 
(Jakarta: Akbar Media, 2004), h. 508. 
34 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 
11, Cet. I,  h.  53. 
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berubah pada diri seseorang, maka orang itu akan memiliki pikiran yang 
sempit dan sulit menerima hal yang baru. 
Kemudian, fiṭrah tersebut menuntun manusia untuk bertaubat kepada 
Allah Swt. dan bertakwa kepada-Nya serta mendirikan shalat dan 
menjauhi perbuatan mempersekutukan Allah. Bagi orang yang fiṭrah-Nya 
telah berubah, ia akan sulit untuk menerima petunjuk, nasehat, bahkan 
perintah. Sehingga dalam ayat 32 menjelaskan bahwa ia akan membuat 
perpecahan diantara umat beragama. 
Dalam ayat ini, orang-orang yang menyebabkan terpecah-belahnya 
agama mereka adalah mereka yang berbuat syirik. Memecah-belah agama, 
diartikan sebagai perbuatan yang mengganti dan merubah agama serta 
beriman kepada sebagiannya dan ingkar kepada sebagian yang lain.35 
Dari sini dapat diambil sebagai tafsiran, bahwa perpecahan 
diakibatkan telah berubahnya fiṭrah manusia dan juga diakibatkan oleh  
tabiat manusia. Tabiat tersebut merupakan kebanggaan terhadap diri atau 
golongan sendiri yang berlebihan. Sehingga, orang yang seperti itu sulit 
menerima sesuatu yang berbeda dengan apa yang ada dalam diri atau 
golongan. 
Sebagai tanda, ayat-ayat ini sudah begitu jelas dan terang. Sehingga 
dapat dibaca sebagai argument. Di dalamnya menjelaskan tabiat manusia. 
Dalam takaran tertentu, manusia memiliki sifat, yakni jika ia disentuh 
sesuatu yang membahayakan, maka ia akan menyeru Allah. Sebaliknya, 
                                                          
35 Abi al-Fidā’ Ismāʻil bin ʻUmar bin Katsīr al-Qurasyī  al-Dimasqī, Tafsīr al-Qur’ān al-
‘Aẓīm, Juz 6, Cet. 2, h. 316. 
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ketika ia disentuh oleh kenikmatan, ia ingkar dan mempersekutukan 
Tuhannya. Dia menyekutukan Allah Swt. dengan nikmat yang diberikan 
kepadanya. Dia menyembah Allah dan menyembah nikmat tersebut.36 Dari 
sini dapat di ukur, tujuan hidup orang yang demikian adalah kenikmatan. 
Sedangkan, indikasi dalam ayat-ayat ini menjelaskan tujuan manusia 
adalah Allah Swt. 
Ayat 35 merupakan pernyataan penekanan atas perbuatan mereka 
berupa pertanyaan. Kata tanya tersebut mengisyaratkan bahwa tidak ada 
suatu keterangan apapun yang membuktikan kebenaran perbuatan mereka. 
Kemudian Allah melanjutkan penjelasan-Nya, bahwa pengingkaran yang 
ditujukan kepada manusia dipandang dari segi tabiatnya, terkecuali orang-
orang yang dipelihara oleh Allah dan diberi-Nya taufik. Karena, manusia 
merasa bangga apabila diberi suatu nikmat, lalu mengatakan seperti apa 
yang disitir dalam Qs. Hud: 10. 
 َّنَلُوَقيَل ُهۡتَّسَم َٓءا َّرَض َدَۡعب َٓءاَمَۡعن ُه َٰنَۡقَذأ ِۡنَئلَو ِّيَّسلٱ َبََهذÒ ٞحَِرفَل ۥُهَِّنإ ۚٓيِّنَع ُتا
 ٌروُخَف 
Dan jika Kami rasakan kepadanya kebahagiaan sesudah bencana 
yang menimpanya, niscaya dia akan berkata: "Telah hilang 
bencana-bencana itu daripadaku"; sesungguhnya dia sangat 
gembira lagi bangga.37 
 
                                                          
36 Abi al-Fidā’ Ismāʻil bin ʻUmar bin Katsīr al-Qurasyī  al-Dimasqī, Tafsīr al-Qur’ān al-
‘Aẓīm, Juz 6, Cet. 2, h. 317. 
37
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), Jilid 5, 
h. 389. 
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Dia merasa gembira dan berbangga diri. Tetapi, apabila dia 
tertimpa suatu kesengsaraan, maka dia berputus asa dari pendapat 
kebaikan sesudahnya.38 
 ِت َٰحِل َّٰصلٱ ْاُولِمَعَو ْاوَُربَص َنيِذَّلٱ َّلاِإ 
Kecuali orang-orang yang sabar (terhadap bencana), dan 
mengerjakan amal-amal saleh. 
 
Tafsiran-tafsiran di atas merupakan premis-premis yang 
memenuhi acuan. Sehingga dapat ditafsirkan bahwa orang yang 
berpotensi memecah-belah memiliki sifat kirir jika menerima nikmat 
dan sifat mudah mengeluh, bahkan menyerah atau putus asa jika 
menerima kesengsaraan. Hal ini mengacu atau didukung dengan 
argument bahwa: (1) sifat kikir dapat dikatakan bahwa orang terkait 
tunduk pada dorongan-dorongan samar (membanggakan diri atau 
golongannya) yang menjauhkannya dari ṣirāṭ, (2) sifat mudah 
mengeluh, bahkan menyerah atau putus asa, dapat dikatakan bahwa 
orang terkait meyakini pikiran-pikiran negatif sebagai kebenaran. 
C. Kasus Abū Amīr Al-Rāhib dalam Memecah-belah Umat Islam 
1. Kisah Abū Amīr Al-Rāhib dalam Memecah-belah Umat Islam 
Dalam suatu riwayat,39 di Madinah terdapat seorang lelaki dari 
kalangan kabilah Khazraj. Dia dikenal dengan nama Abū Amīr Al-
Rāhib. Sejak masa Jahiliah dia telah masuk agama Nasrani dan telah 
                                                          
38 Abi al-Fidā’ Ismāʻil bin ʻUmar bin Katsīr al-Qurasyī  al-Dimasqī, Tafsīr al-Qur’ān al-
‘Aẓīm, Juz 6, Cet. 2, h. 317. 
39 Ibid., Juz 4, Cet. 2, h. 210-211. 
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membaca ilmu ahli kitab. Dia melakukan ibadahnya di masa Jahiliah. 
Dia mempunyai kedudukan yang sangat terhormat di kalangan kabilah 
Khazraj. 
Ketika Rasulullah Saw. tiba di Madinah untuk berhijrah, orang-
orang muslim berkumpul bersamanya. Allah telah memenangkannya 
dalam Perang Badar. Amīr mulai bersikap oposisi serta memusuhi 
Rasulullah secara terang-terangan. Ia melarikan diri dan bergabung 
dengan orang-orang kafir Mekah kalangan kaum musyrik Quraisy. 
Amīr membujuk kaum musyrik Quraisy untuk memerangi 
Rasulullah Saw. Dengan mengajukan beberapa pendapat, dia berhasil 
membujuk sebagian dari mereka. Salah satunya adalah orang-orang 
dari kalangan Arab Badui. Kemudian, orang-orang musrik yang 
terbujuk datang di saat terjadinya Perang Uhud. Maka terjadilah suatu 
cobaan yang menimpa kaum muslim dalam perang itu. 
Diceritakan bahwa, Amīr telah membuat lubang-lubang di antara 
kedua barisan pasukan. Secara kebetulan, Rasulullah Saw. terjatuh ke 
dalam salah satu lubang tersebut. Dalam perang itu Rasulullah Saw. 
mengalami luka pada wajahnya. Gigi geraham bagian bawah kanannya 
mengalami rontok. 
Pada permulaan perang, Amīr maju menghadapi kaumnya yang 
tergabung ke dalam barisan orang-orang Ansar. Kemudia ia melakukan 
berkhotbah kepada mereka. Dalam isi khotbahnya adalah bujukan 
untuk membantunya dan bergabung ke dalam barisannya. Setelah 
91 
 
menyelesaikan khotbah, orang-orang mengatakan, “Semoga Allah 
tidak memberikan ketenangan pada matamu, hai orang fasik, hai 
musuh Allah”. Mereka melempari dan mencacinya. Akhirnya Amīr 
kembali seraya berkata, “Demi Allah, sesungguhnya kaumku telah 
tertimpa keburukan sepeninggalku”. 
Pada mulanya Rasulullah Saw. telah menyerunya untuk 
menyembah Allah, yaitu sebelum ia melarikan diri dan membacakan 
Al-Qur'an kepadanya. Tetapi ia tetap tidak mau masuk Islam, dan 
membangkang. Maka Rasulullah Saw. mendoa untuk kecelakaannya, 
“semoga dia mati dalam keadaan jauh dari tempat tinggalnya dan 
terusir”. Maka doa itu menimpanya. 
Kejadian itu terjadi ketika kaum muslim selesai dari Perang 
Uhud. Amīr melihat perkara Rasulullah Saw. makin bertambah tinggi 
dan makin muncul. Maka Amīr pergi menemui Heraklius (Raja 
Romawi) untuk meminta pertolongan kepadanya dalam menghadapi 
Rasulullah Saw. Kaisar Romawi memberikan janji dan harapan 
kepadanya. Kemudian Amīr bermukim di kerajaan Romawi. 
Sesudah itu Amīr menulis surat kepada segolongan kaumnya dari 
kalangan Ansar yang tergabung dalam golongan orang-orang munafik 
lagi masih ragu kepada Islam. Dia menjanjikan dan memberikan 
harapan kepada mereka. Dia menjanjikan akan datang kepada mereka 
dengan membawa pasukan Romawi untuk memerangi Rasulullah Saw. 
dan mengalahkannya serta menghentikan kegiatannya. 
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Kemudian Amīr menganjurkan orang-orangnya untuk membuat 
suatu benteng. Dengan rencana, kelak benteng tersebut akan dipakai 
untuk berlindung bagi orang-orang yang datang kepada mereka. 
Tempat itu juga digunakan untuk menunaikan ajaran kitabnya. Tempat 
itu sekaligus akan menjadi tempat pengintaian terhadap kaum muslim 
di masa depan. 
Maka orang-orang Amīr mulai membangun sebuah masjid yang 
letaknya berdekatan dengan Masjid Quba. Mereka membangun dan 
mengukuhkannya. Mereka menyelesaikan pembangunan masjidnya di 
saat Rasulullah Saw. hendak pergi ke medan Tabuk. Kemudian, para 
pembangunnya datang menghadap Rasulullah Saw. Mereka memohon 
kepadanya agar sudi melakukan salat di masjid mereka. Tujuan mereka 
untuk memperoleh bukti kuat. Melalui salat Nabi Saw. di dalamnya, 
kedudukan masjid itu akan diakui dan dikuatkan. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari jalur Ibnu Isḥaq 
bahwasanya Ibnu Syihab Al-Zuhri menyebutkan dari Ibnu Ukaimah 
Al-Laitsi dari keponakan Abu Ruhm Al-Ghifari bahwa ia mendengar 
Abu Ruhm salah seorang yang ikut berbaiat di bawah pohon 
mengatakan, “orang-orang yang membangun Masjid al-Dhirar 
mendatangi Rasulullah Saw. tatkala beliau bersiap-siap untuk 
berangkat ke Tabuk. Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, kami telah 
membangun sebuah masjid bagi orang-orang yang sakit dan miskin 
serta tempat bernaung pada malam yang dingin dan hujan. Kami ingin 
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anda mengunjungi kami dan menunaikan shalat di sana.” Beliau 
berkata, “Aku sedang bersiap hendak pergi. Setelah kami pulang insya 
Allah kami akan mendatangi kalian dan shalat di sana.” Ketika beliau 
pulang, beliau berhenti di Ẓi Awan, yang tidak jauh dari Madinah. 
Lalu Allah menurunkan ayat tentang masjid itu, “Dan (di antara orang-
orang munafik itu) ada orang-orang yang mendirikan masjid untuk 
menimbulkan kemadharatan (pada orang-orang mukmin)” hingga 
akhir kisahnya. Kemudian beliau memanggil Malik bin Al-Dukhsyum 
dan maʻan bin Adi atau saudaranya yang bernama Ashim bin Adi, lalu 
beliau bersabda, “Pergilah kalian ke masjid yang penghuninya zalim 
itu. Hancurkan dan bakar masjid itu.” Maka, mereka berdua 
melakukan perintah beliau.40 
2. Tafsir Kisah Abū Amīr Al-Rāhib dalam Memecah-belah Umat Islam 
Kisah ini diabadikan dalam Qs. Al-Taubah : 107. Dalam kisah 
tersebut, cara yang digunakan Amīr untuk memecah belah umat adalah 
mendirikan masjid. Mendirikan masjid merupakan perbuatan yang 
baik. Hail ini didorong dengan tujuan atau diperuntukkan bagi orang-
orang yang sakit dan miskin serta tempat bernaung pada malam yang 
dingin dan hujan. Kebaikan itu akan bernilai ibadah yang mengalirkan 
pahala disetiap kemanfaatannya. 
Dalam dunia politik, kebaikan memungkinkan terbaliknya 
derajad kebaikannya. Kebaikan tidak lagi dipandang sebagai baik atau 
                                                          
40 Imam As-Suyuti, Asbabun Nuzul Sebab-sebab Turunnya Ayat Al-Qur’an, Terj. Andi 
Muhammad Syahril, Cet. 6, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2019), h. 286-287. 
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bahkan ibadah. Sehingga tanda ini mengacu pada objek, bahwa 
membangun masjid adalah sarana menarik kepercayaan publik dengan 
meminta Nabi Muhammad Saw. untuk melakukan shalat di dalamnya. 
Banyak hal yang tidak mungkin menjadi mungkin di dunia ini. 
Untuk memenuhi kebutuhannya, manusia akan menggunakan apapun 
yang dijumpainya sebagai alat untuk memenuhi kebutuhannya. Proses 
pemenuhan kebutuhan ini didorong oleh akal. Kemampuan akal 
manusia dipicu oleh keadaan dirinya sebagai makhluk sosial. Manusia 
tidak bisa hidup secara terisolasi. 
Manusia memenuhi kebutuhannya dengan memanfaatkan 
stimulus sosial. Stimulus sosial merupakan sesuatu diluar diri manusia 
atau manusia lain yang merangsang manusia sebagai objek. Proses ini 
melibatkan intuisi dan empati. Sehingga, respon dari stimulus tersebut 
begitu cepat dan akurat. Misal dalam struktur sosial, nabi atau rasul 
memiliki derajat yang tinggi. Dia dianggap sebagai pengantar pesan 
Tuhan setelah jibril. Pesan tersebut berupa teks dan perbuatan. 
Sehingga setiap aktivitasnya bernilai mulia dan patut ditiru. Jika 
rasulullah mengabulkan permintaan Abu Amīr untuk shalat di dalam 
masjidnya. Maka, masjid itu berkemungkinan besar mendapatkan 
derajat kemuliaan. Abu Amīr telah menciptakan stimulus munculnya 
reputasi baik pada masjid. Respon yang begitu cepat dan tanpa berfikir 
kritis akan membantu naiknya reputasi pada masjid tersebut. 
95 
 
Sebagai tafsiran, Abu Amīr merupakan seorang yang cerdas. 
Namun, terdapat kekurangan dalam dirinya. Kekurangan tersebut 
merupakan objek yang diacu oleh tanda (kisahnya). Kekurangan-
kekurangan tersebut sebagai berikut: 
a. Kepandaian Abu Amīr atau ilmu yang didapatnya dalam 
mempelajari dari ahli kitab dan kedudukannya sebagai kalangan 
terhormat tidak digunakan secara proporsional. Dalam takaran 
menentukan gerak internal  Abu Amīr belum memenuhi 
tanggung jawab dan peran sebagai manusia. Dari dorongan-
dorongan samar, dia mempercayai pikirannya yang negatif dan 
tunduk pada nafsunya. 
b. Abu Amīr menolak kedatangan Islam dan bertindak oposisi. Jika 
dilihat dari sifat dasar manusia, hal yang wajar ketika manusia 
didatangi oleh kebenaran merasa terjaga. Sehingga, dia memiliki 
banyak pertimbangan dalam menerimanya. Namun, hal ini tidak 
menutup kemungkinan didorong oleh nafsu. Sehingga, sifat 
fanatik membuka pintunya lebar untuk dimasuki. Sifat tersebut 
merupakan sulit untuk menerima kebenaran. 
c. Abu Amīr  memiliki rasa tidak suka dan ingin memecah-belah 
Islam. 
d. Abu Amīr berdusta atas nama kebaikan. Hal ini sejalan dengan 
penafsiran dari Qs. Al-Anʻām: 151, bahwa orang yang jauh dari 
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lingkaran tauhid akan terdorong untuk perbuatan keji, berdusta 
dan melakukan tipu muslihat. 
e. Abu Amīr memiliki kekurangan kapasitas dalam menerima 
karunia Ilahi. 
D. Nabi Musa As. dan Nabi Harun As. sebagai Teladan Persatuan Umat 
M. Quraish Shihab mengkaitkan ayat ini dengan Qs. Al-Aʻrāf: 142 
dan 150-151. Dalam kajian tanda dalam Al-Qur’an, penjelasan tentang 
kisah-kisah terkadang menyuguhkan dalam bentuk fragmen. Diantara 
fragmen satu dan lainnya bertempat di ayat atau surah yang berbeda. Qs. 
Ṭāhā: 92-94 mengindikasikan bahwa, peristiwa didalamnya telah terjadi 
lebih dahulu dari pada peristiwa yang berada dalam Qs. Al-Aʻrāf: 150-151. 
 
 ُۡمتۡلِجََعأ ۖٓيِدَۡعب ۢنِم يِنوُُمتَۡفلَخ اَمَسۡئِب َلاَق اٗفَِسأ َن َٰبۡضَغ ِۦهِمۡوَق ٰىَِلإ ٰٓىَسوُم َعَجَر ا ََّملَو
 َمَۡوقۡلٱ َّنِإ َُّمأ َنۡبٱ َلاَق ِۚهۡيَِلإ ٓۥُه ُّرُجَي ِهيَِخأ ِسۡأَِرب َذََخأَو َحاَوَۡلۡلأٱ َىقَۡلأَو ۖۡمُِّكبَر َرَۡمأ
 ِنُوَفعَۡضتۡسٱ ِمۡوَقۡلٱ َعَم يِنَۡلعَۡجت َلاَو َٓءَادَۡعۡلأٱ َيِب ۡتِمُۡشت ََلاف ِيَننُوُلتَۡقي ْاُوداَكَو ي
 َنيِمِل َّٰظلٱ 
  َنيِمِح َّٰرلٱ ُمَحَۡرأ َتَنأَو َِۖكتَمۡحَر يِف اَنۡلِخَۡدأَو يَِخِلأَو يِل ۡرِفۡغٱ ِّبَر َلاَق 
 
Musa telah kembali kepada kaumnya dengan marah dan sedih hati 
berkatalah dia: “Alangkah buruknya perbuatan yang kamu kerjakan 
sesudah kepergianku! Apakah kamu hendak mendahului janji 
Tuhanmu?” Dan Musapun melemparkan luh-luh (Taurat) itu dan 
memegang (rambut) kepala saudaranya (Harun) sambil menariknya 
ke arahnya, Harun berkata: “Hai anak ibuku, sesungguhnya kaum ini 
telah menganggapku lemah dan hampir-hampir mereka 
membunuhku, sebab itu janganlah kamu menjadikan musuh-musuh 
gembira melihatku, dan janganlah kamu masukkan aku ke dalam 
golongan orang-orang yang zalim” 
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Musa berdoa: “Ya Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku dan 
masukkanlah kami ke dalam rahmat Engkau, dan Engkau adalah 
Maha Penyayang di antara para penyayang”.41 
 
Dalam ayat ini, Nabi Musa As. dikenal memiliki sifat keras dan 
tegas. Sedangkan saudara kandungnya, Nabi Harun As. dikenal sangat 
lemah lembut. Sifat Musa tidak hanya dicerminkan oleh kalimat-
kalimatnya yang keras. Tetapi, juga tercermin dalam perbuatannya, yakni 
menarik jenggot dan memegang kepala Harun. 
Sebelumnya, Musa telah mewasiatkan kepada Harun:  
 َنيِدِسۡفُمۡلٱ َليِبَس ِۡعبَّ َتت َلاَو ۡحِلَۡصأَو يِمۡوَق يِف يِنُۡفلۡخٱ َنوُر َٰه ِهيَِخِلأ ٰىَسوُم َلاَق 
 
Musa berkata kepada saudaranya yaitu Harun: “Gantikanlah aku 
dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan janganlah kamu 
mengikuti jalan orang-orang yang membuat kerusakan” (Qs. Al-
Aʻrāf: 142)42 
 
Musa mewasiatkan kepada saudaranya agar berbuat baik terhadap 
kaumnya dan tidak menimbulkan kerusakan. Sebab, Musa akan melakukan 
perjalanan menuju bukit Tursina. Hal ini adalah waktu yang telah 
dijanjikan oleh Allah dalam Qs. Ṭāhā: 80. 
 َانۡل ََّزنَو َنَمَۡيۡلأٱ ِروُّطلٱ َِبناَج ۡمُك َٰنۡدَع َٰوَو ۡمُك ُِّودَع ۡن ِّم مُك َٰنۡيَجَنأ َۡدق َليِء ٓ َٰرِۡسإ ٓيَِنب َٰي
 ٰىَوۡلَّسلٱَو َّنَمۡلٱ ُمُكۡيَلَع 
 
Hai Bani Israil, sesungguhnya Kami telah menyelamatkan kamu 
sekalian dari musuhmu, dan Kami telah mengadakan perjanjian 
dengan kamu sekalian (untuk munajat) di sebelah kanan gunung itu 
                                                          
41
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), Jilid 3, 
h. 486. 
42
 Ibid., h. 471. 
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dan Kami telah menurunkan kepada kamu sekalian manna dan 
salwa.43 
 
Sebelum waktu yang telah dijanjikan tiba, Musa melakukan puasa 
selama empat puluh hari. 
 ۚٗةَلۡيَل َنيَِعبَۡرأ ٓۦِِّهبَر ُت َٰقيِم ََّمَتف ٖرَۡشِعب اَه َٰنۡمَمَۡتأَو ٗةَلۡيَل َنِيث ََٰلث ٰىَسوُم اَنۡدَع َٰوَو 
Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) sesudah 
berlalu waktu tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan jumlah 
malam itu dengan sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah waktu 
yang telah ditentukan Tuhannya empat puluh malam.44 
 
Seperti Nabi Muhammad Saw. dalam menerima Al-Qur’an, Musa 
meninggalkan sisi kemanusiaannya untuk bisa menangkap Taurat. Namun 
berbeda dengan Muhammad, Musa tidak melalui Malaikat Jibril. Allah 
berbicara secara langsung dengan Nabi Musa As. dan memberinya kitab 
Taurat. Kitab yang berisi hukum-hukum dan perincian syariat untuk Bani 
Isra’il. 
Sejak ditinggalkan oleh Musa, kaumnya atau Bani Isra’il 
meninggalkan menyembah Allah dan menyembah patung anak lembu. 
Mereka telah disesatkan oleh Samiri. Inilah ujian Allah terhadap kaumnya. 
Nabi Musa As. marah dan bersedih hati melihat kesesatan kaumnya. 
Dalam Qs. Ṭāhā: 92-94, dengan menarik jenggot dan memegang kepala 
Harun, Musa berkata, “Hai Harun, apa yang menghalangimu ketika 
engkau melihat mereka telah sesat. Sehingga engkau tidak mengikuti aku?, 
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 Ibid., Jilid 6, h. 168. 
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 Ibid., Jilid 3, h. 471. 
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apakah engkau telah (sengaja) melanggar perintahku?”. Harun menjawab, 
“wahai putra ibuku!, janganlah engkau pegang janggutku dan jangan pula 
kepalaku. Aku sungguh kawatir engkau akan berkata (kepadaku): kamu 
telah memecah antara Bani Israil dan kamu tidak memelihara amanatku”. 
Shihab menambahkan bahwa jika Harun berbuat kasar dan tegas 
terhadap penyembahan lembu atau berhala. Maka, kemungkinan yang 
akan terjadi adalah perkelahian dan pertempuran di antara mereka. 
Sehingga, Harun menduga, dan berkata kepada musa, “kamu akan berkata 
kepadaku: kamu telah memecah bani israil dan kamu tidak memelihara 
ucapanku”. 
Dari tafsirannya, Shihab menduga bahwa Harun telah 
mempertimbangkan dan memilih dua keburukan yang kemungkinan akan 
terjadi. Keburukan pertama adalah akan terjadi perkelahian dan 
pertempuran sebagai akibat perpecahan umat. Sedang keburukan kedua 
adalah kerancuan akidah. Dari dilema tersebut, Harun memberatkan 
keburukan yang pertama. Hal ini dengan pertimbangan, yakni kerancuan 
akidah dapat diluruskan setelah Musa hadir di tengah kaumnya. 
Kaumnyapun telah menyatakan diri bahwa mereka akan menyembah dan 
tunduk pada Allah ketika Musa telah kembali. Pernyataan tersebut disitir 
dalam Qs. Ṭāhā: 91. 
Dengan sifat kasih sayangnya, Harun tidak menginginkan adanya 
korban jiwa berjatuhan. Sehingga, Harun mengurungkan diri untuk 
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memilih keburukan yang kedua. Jika keburukan ini terjadi, pertumpahan 
darah dan korban jiwa tidak akan bisa diperbaiki. 
Pertimbangan Harun belum diketahui oleh Musa. Kemudian dalam 
Qs. Al-Aʻrāf: 150, Musa bersedih hati dengan berkata, “Alangkah 
buruknya perbuatan yang kamu kerjakan sesudah kepergianku! Apakah 
kamu hendak mendahului janji Tuhanmu?”. Harun menjawab dengan 
lembut, “Hai anak ibuku, sesungguhnya kaum ini telah menganggapku 
lemah dan hampir-hampir mereka membunuhku, sebab itu janganlah kamu 
menjadikan musuh-musuh gembira melihatku, dan janganlah kamu 
masukkan aku ke dalam golongan orang-orang yang zalim”. 
Ada dua karakter yang berperan dalam kisah tersebut. Musa yang 
memiliki sifat marah, tegas, dan keras. Harun memiliki sifat lemah lembut, 
penuh kasih sayang dan sabar. Dari dua karakter tersebut dapat diambil 
penafsiran. Pertama, sifat yang dimiliki oleh Musa sangat diperlukan 
dalam kepemimpinan. Sebab, kekerasan dan ketegasan memicu untuk 
disiplin dan menghindari kesewenang-wenangan. Kedua, sifat yang 
dimiliki oleh Harun juga memiliki porsi dalam kepemimpinan. Dalam 
takaran tertentu, masyarakat akan mengalami kerusakan apabila seorang 
pemerintah, pendakwah, atau tokoh masyarakat mendekatinya secara 
keras. 
Karakter Musa dan Harun merupakan tanda yang mengacu pada 
objek, yaitu peran dan tanggung jawab manusia untuk memenuhi 
kapasitasnya dalam menerima karunia Allah. Peran dan tanggung jawab 
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seorang nabi tentu berbeda dengan manusia biasa. Sehingga, dalam 
kegiatan mempertimbangkan atau menakar dicontohkan dalam konteks 
penyebaran kebenaran. Dari sini dapat diambil sebagai tafsiran, yaitu 
untuk menjauhi perpecahan umat dapat mencontoh Nabi Musa dalam 
mengatasi kesewenang-wenangan dan Nabi Harun dalam mengatasi 
kekerasan. 
 
E. Kasus Adu Domba Suku Aus dan Suku Khazraj 
1. Kisah Adu Domba Suku Aus dan Suku Khazraj 
Dalam suatu riwayat, ada seorang Yahudi bernama Syās bin Qais 
yang sangat benci dan memusuhi kaum muslimin. Pada suatu hari, dia 
berjalan lewat dihadapan kolompok sahabat Ansar yang sedang 
berbincang dengan penuh rasa persaudaraan. Melihat hal itu, Qais 
merasa dengki terhadap sahabat-sahabat Ansar yang hidup rukun dan 
damai. Dalam hatinya, dia berbisik, “jika kaum muslimin hidup rukun 
dan bersatu padu, niscaya golongan Yahudi tidak akan mendapat 
kedudukan lagi di Madinah.” 
Karena itu Qais menyuruh seorang pemuda Yahudi menghampiri 
sahabat-sahabat Ansar yang sedang berkumpul. Qais menginginkan 
adanya api pertentangan di kalangan mereka dengan membangkit-
bangkitkan kembali suasana perang saudara. Suasana seperti ini sering 
terjadi antara kabilah Aus dan Khazraj. Seperti perang Buʻāṣ yang 
dimenangkan oleh kabilah Aus. 
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Pemuda itu berhasil menimbulkan permusuhan dengan menyebut-
nyebut kejadian waktu perang Buʻāṣ. Sehingga, permusuhan yang 
sudah terkikis habis di kalangan Aus dan kabilah Khazraj, timbul 
kembali. Mereka telah masing-masing menghunus pedang untuk 
bertempur. 
Berita itu sampai kepada Nabi Muhammad Saw. Kemudian, 
beliau segera datang ke tempat itu bersama kaum Muhajirin dan Ansar. 
Dengan penuh kebijaksanaan beliau menasehati kaum Aus dan 
Khazraj. Nabi Saw. menasehati untuk jangan tergoda oleh hasutan 
pihak lawan dan mengajak mereka kembali kepada suasana damai dan 
memperkuat persaudaraan yang sudah dibina oleh Rasulullah Saw. di 
Madinah. Beliau bersabda, “mengapa kamu masih mengajak kepada 
suasana jahiliah lagi, padahal aku berada di tengah-tengah kamu? 
Allah telah memuliakan kamu dengan agama Islam dan 
mempersatukan hati kamu dalam satu persaudaraan”. Kemudian 
golongan Aus dan Khazraj sadar.  Mereka menyadari telah tertipu oleh 
godaan setan dan tipu muslihat musuh. Kemudian mereka meletakkan 
senjata dan berangkulan sambil mengeluarkan air mata dan kembali 
bersama Rasulullah Saw. Kemudian turunlah ayat ini. 
2. Tafsir Kisah Adu Domba Suku Aus dan Suku Khazraj 
Ayat yang turun berkenaan dengan kasus tersebut adalah Qs. Ali 
‘imrān : 103. Dalam pembacaan sebelumnya, tali diartikan sebagai 
batasan manusia untuk berperilaku (bergerak baik gerak lahir maupun 
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batin) yakni agama Islam atau Al-Qur’an. Manusia dibolehkan 
bergerak kemanapun sebatas masih memegang tali Allah. Dalam hadis 
yang dikutip pada poin munasabah di atas mengatakan bahwa Al-
Qur’an merupakan tali Allah yang kokoh. Sedangkan Shihab 
menafsirkannya sebagai tuntunan Allah.45 
Dalam suatu riwayat, dari hadis Huzaifah dan Zaid ibnu Arqam 
juga menerangkan bahwa Al-Qur’an adalah tali Allah.  
 ٌرََضتْحُم َطاَر ِّصلا َاذَه َِّنإ :ِ َّ+ ُدْبَع َلاَق :َلَاق ٍِلئاَو يَِبأ ْنَع ُشَمَْعْلأا اََنث َّدَح :عيِكَو َلَاقَو
 ُهُرُضَْحت ِ َّ+ ِلْبَِحب اوُمََصتْعاَف ،ِقيِر َّطلا ىَِلإ َّمُلَه ِقيِر َّطلا َاذَِهب ،ِ َّ+ َدْبَع اَي ،ُنيِطَايَّشلا
 ُنآُْرقْلا ِ َّ+ َلْبَح َّنَِإف 
Wakī’ mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-A’masy, 
dari Abu Wail yang menceritakan bahwa Abdullah pernah 
mengatakan (bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda 
kepadanya): Sesungguhnya jalan itu adalah tempat lalu lalang, 
setan-setan selalu datang kepadanya. Hai Abdullah, ambillah 
jalan ini, kemarilah, tempuhlah jalan ini. Maka mereka 
berpegang kepada tali Allah karena sesungguhnya tali Allah itu 
adalah Al-Qur'an. 
 
Dengan tetap memegang tali Allah, umat manusia tidak akan 
terpecah-belah. Hal ini sebagai representament yang mengacu pada 
objek, yakni sebagai makhluk sosial, manusia memiliki keinginan 
untuk hidup bersama atau berkelompok. Dalam tuntunan-Nya, Allah 
menghendaki untuk tetap dalam kelompok atau jamaah. Hal ini 
mendukung manusia yang tidak bisa hidup terisolasi. Semakin 
berkembangnya peradaban, ketergantungan manusia dengan manusia 
                                                          
45 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 
2, Cet. I,  h. 169. 
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lainnya ikut berkembang dan bertambah. Sehingga, kerja sama perlu 
ditingkatkan. Namun, kerja sama tidak akan efektif tanpa dibarengi 
dengan perhimpunan (asosiasi). Dalam perhimpunan terdapat aturan 
yang mengatur bagaimana agar kerja sama bisa efektif dan tidak rancu. 
Hal ini disebut dengan manajemen. 
Manajemen merupakan hal yang penting dalam suatu kelompok. 
Mengingat, manusia memiliki motif yang beragam. Ada manusia yang 
bertindak untuk kesenangan, mencari kehormatan, atau penghargaan. 
Sehingga, diantara manusia memiliki kemungkinan untuk bekerja 
sama dengan motif kepentingan. Hal ini yang menyebabkan manusia 
akan memisahkan diri dan membentuk kelompok lain. 
Motif didorong oleh tendensi interen yang menyibukkan hati 
dan pikiran manusia. Menurut asumsi behavoiristik skinner motif 
tersebut juga didukung oleh dorongan emosional.46 Hal ini yang 
membuat suku Aus dan Khazraj mengalami pertempuran setelah 
mendapat stimulus berupa hasutan. 
Suku Aus dan Khazraj mendapat hasutan dari pemuda-pemuda 
yang dikirim oleh Qais. Dengan mengungkit-ungkit masalah perang 
Buʻāṣ. Stimulus ini dapat mendorong suku Khazraj kembali dalam 
posisi kekalahan. Hal ini akan berdambak: (1) ketegangan meningkat, 
(2) konformitas menurun, (3) mencari kesalahan, (4) mencari kambing 
hitam atas kesalahan (5) stereotip negatif terhadap kelompok lain. 
                                                          
46 Harmaini, Dkk, Psikologi Kelompok, Integrasi Psikologi dan Islam, (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2016), h. 20. 
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Melihat dari pandangan Tajfel dan Turner, konflik suku Aus dan 
Khazraj bersifat psikologis. Konflik psikologis melekat pada individu 
masing-masing kelompok. Konflik ini mampu bertahan lama.47 
Pada masa Jahiliyah, Suku Aus dan Khazraj  tidak pernah 
berdamai. Di antara mereka selalu ada pertumpahan darah. Setelah 
datangnya islam, konflik secara terbuka (fisik) telah selesai. Namun, 
dalam masing-masing kelompok masih berkembang hal-hal yang 
bersifat psikologis, seperti prasangka, stereotip, atau perasaan marah. 
Hal ini berpotensi untuk kembalinya konflik fisik. 
Dari sini tafsir yang diambil adalah ayat ini menunjukkan 
kontemplasi berupa perintah untuk mengingat akan nikmat Allah. 
Kontemplasi menjadi tanda baru yang mengacu pada objek bahwa, 
ayat tersebut menekankan pada kedua kabilah yang telah bersatu. 
Sehingga, dapat diambil sebagai tafsiran yaitu antara kedua kabilah 
masih memandang perbedaan suku secara naluri yang tertanam selama 
bertahun-tahun. Walaupun telah dipersatukan, psikologi mereka masih 
rentan terhadap perpecahan. 
Di sisi lain, selain kedua kabilah tersebut, perpecahan juga 
didorong melalui tokoh yang bernama Syās bin Qais memiliki sifat 
sangat memusuhi kaum muslim. Dari kisah di atas, dapat diambil 
tafsiran, yaitu kontemplasi menjadi penghalang terjadinya perpecahan. 
Kontemplasi tersebut berupa nasehat-nasehat yang diberikan melalui 
                                                          
47 Ibid., h. 165. 
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perantara Nabi Muhammad Saw. Namun, Syās bin Qais telah masuk 
dalam kategori syirik. Di dalam dirinya terdapat akar utama dari 
memecah belah umat. Hal ini tercermin dalam kisahnya, bahwa dia 
memusuhi Islam secara terang-terangan. Sehingga, syirik 
menyebabkan dia sulit untuk menerima nasehat-nasehat dari ajaran 
islam. 
F. Kecerobohan Ahli Kitab sebagai Representasi Makna Perpecahan 
Umat 
M. Quraish Shihab menduga bahwa Qs. Al-Bayyinah: 4 
menjelaskan kenyataan yang selama ini terjadi di kalangan Ahli Kitab. 
Mereka sejak dahulu hingga kini akan selalu berselisih. Diluar kewajaran, 
perselisihan mereka justru meningkat ketika dihadirkan bukti yang nyata, 
baik bukti yang lalu maupun kini yang sedang ada. Demikianlah perangai 
Ahli Kitab.48 
Hal ini semakna dengan Qs. Al-An’ām: 105. Ayat tersebut 
menceritakan keadaan Ahli Kitab dari kalangan umat terdahulu. Setelah 
Allah menegakkan hujjah dan bukti terhadap mereka. Mereka bercerai-
berai dan berselisih terkait takwil yang dimaksud oleh Allah dalam kitab-
kitab mereka. Hal ini mengakibatkan mereka menjadi berkelompok-
kelompok. 
Dalam Qs. Al-Bayyinah: 5, Allah menyatakan bahwa Ahli kitab 
tidak diperintahkan untuk menjadikan kebenaran menjadi lebih kongkrit. 
                                                          
48 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 
15, Cet. I,  h. 444. 
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Kebenaran bukti itu baik dalam kitab-kitab yang lurus, melalui apa yang 
disampaikan rasulullah, maupun kitab-kitab suci dari nabi-nabi yang 
mereka imani. Menurut Shihab, ia menafsirkan bahwa mereka tidak 
terbebani oleh semua itu.49 
Mendebatkan dalam hal yang sudah jelas merupakan tindakan yang 
berlebihan. Meminjam istilah Wattimena, bahwa pikiran tidak tahu. 
Maksudnya, pikiran kerap kali salah. Ketika manusia berlebihan dalam 
menggunakan pikirannya. Maka, manusia itu akan terpenjara oleh 
pikirannya. Wattimena menambahkan, manusia haruslah menggunakan 
pikiran seperlunya. Manusia tidak boleh memandang mentah-mentah 
sebagai kebenaran mutlak tentang segalanya. Inilah yang disebut bebas 
dari pikiran. Istilah yang kasar adalah Ahli Kitab telah terpenjara oleh 
pikirannya sendiri. 
Menurut al-Tirmiżi,50 di dalam diri manusia ada empat stasiun, 
yakni dada, hati, hati lebih dalam, dan lubuk hati terdalam. Keempat 
stasiun ini saling bersusun seperti bawang merah. Dada merupakan lapisan 
paling luar. Hati sebagai lapisan kedua dan seterusnya. Dari keempat 
stasiun ini telah dijelaskan oleh  Robert Frager dalam karyanya “Heart, 
Self, & Soul: The Sufi Psychology of Growth”. Sehingga, di sini akan 
dibahas terkait stasiun dada yang terdapat pertarungan kekuatan positif dan 
negatif dalam diri manusia. 
                                                          
49 Ibid.,  h. 445. 
50 Robert Frager, Psikologi Sufi: untuk Transformasi Hati, Jiwa, dan Ruh, Terj. Hasmiyah 
Rauf, (Jakarta: Zaman, 2014) h. 65-66. 
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Dada disebut oleh Tirmiżi dengan istilah ṣadr yang berarti hati 
dan akal. Dada terletak di antara hati dan hawa nafsu. Dia juga 
merupakan tempat bertemunya hati dan hawa nafsu. 
Dada memimpin interaksi manusia dengan dunia. Dia mencegah 
agar satu pihak tidak melanggar pihak lainnya. Terkadang manusia 
menentang dan terkadang juga mengikuti dorongan-dorongan negatif 
dari hawa nafsu. Jika, dada dimasuki oleh pembawaan negatif, seperti 
dengki, syahwat, dan kesombongan. Maka, dada akan diliputi oleh 
kegelapan. 
Sebagai tafsir, Ahli kitab berpecah belah dan meyakini hasil 
takwilnya sendiri-sendiri. Ahli kitab tidak menyadari bahwa pikiran 
atau hasil takwilnya bersifat rapuh atau belum tentu benar. Tanpa 
dibekali kapasitas jiwa yang pas, pertarungan dalam diri Ahli kitab 
dimenangkan oleh nafsunya. Mereka mengikuti dorongan-dororang 
hawa nafsunya. 
G. Batasan Pendakwah terhadap Pelaku Pemecah-belah dalam Qs. Al-
An’ām : 159 
Diriwayatkan dari Mujāhid, Qatādah, al-Ḍaḥāk, dan al-Suddī bahwa 
Qs. Al-Anʻām: 159 diturunkan untuk kaum Yahudi dan Nasrani. Al-Aufi 
telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna Qs. Al-
Anʻām: 159. Demikian itu karena orang-orang Yahudi dan orang-orang 
Nasrani berselisih pendapat sebelum Nabi Muhammad Saw. diutus. 
Kemudia, mereka terpecah-belah menjadi banyak golongan dan sekte. 
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Ketika Allah Swt. telah mengutus Nabi Muhammad Saw., maka Allah 
Swt. menurunkan Qs. Al-Anʻām: 159 sampai ahir.51 
Mengutip Qs. Al-Syurā: 13, bahwa Allah telah mensyariatkan bagi 
manusia tentang agama apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan 
apa yang telah Kami wahyukan kepadamu. Jalan yang lurus telah 
disampaikan oleh para rasul semuanya. Jalan tersebut adalah menyembah 
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan berpegang kepada syariat 
rasul yang terakhir. Maka hal-hal yang bertentangan dengan ketentuan 
tersebut dinamakan kesesatan, kejahilan dan hawa nafsu. Sedangkan para 
rasul membersihkan dirinya dari hal tersebut. 
Dalam riwayat, rasulullah bersabda, bahwa selain umat nabi-nabi 
terdahulu, akan ada banyak golongan di antara umatnya. Hadis tersebut 
sebagai berikut: 52 
 َلاَق  َلَع ُ َّ³ ىَّلَص ِ َّ³ َلوُسَر َمَّلَسَو ِهْي  ِإ ََلاأ اُوقََرتْفا ِبَاتِكْلا ِلَْهأ ْنِم ْمَُكلْبَق ْنَم َّن
 ِنَاتِْنث َنيِعْبَسَو ٍثََلاث َىلَع ُقَِرتَْفتَس َةَّلِمْلا ِهِذَه َِّنإَو ًةَّلِم َنيِعْبَسَو ِنَْيتِْنث ىَلَع
 ْحَي ُنْبا َداَز ُةَعاَمَجْلا َيِهَو ِةَّنَجْلا ِيف ٌ َةدِحاَوَو ِراَّنلا يِف َنُوعْبَسَو ِيف وٌرْمَعَو َىي
 ىَراََجَتي اَمَك ُءاَوَْهْلأا َكِْلت ْمِِهب ىَراََجت ٌماَوَْقأ يِت َُّمأ ْنِم ُجُرْخَيَس ُهَِّنإَو اَمِهَْيثيِدَح
 َِّلاإ ٌلِصْفَم َلاَو ٌقْرِع ُهْنِم ىَقَْبي َلا ِهِبِحاَصِب ُبْلَكْلا وٌرْمَع َلاَقَو ِهِبِحاَصِل ُبْلَكْلا
 ُهَلََخد 
 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: “Ketahuilah! 
Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian dari kalangan ahlu kitab 
berpecah belah menjadi tujuh puluh dua golongan, dan umatku akan 
berpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan; tujuh puluh dua 
                                                          
51 Abi al-Fidā’ Ismāʻil bin ʻUmar bin Katsīr al-Qurasyī  al-Dimasqī, Tafsīr al-Qur’ān al-
‘Aẓīm, Juz 3, Cet. 2, h. 376. 
52 Abī Dāwud Sulaimān al-Asyʻaṡ al-Sajtānī, Sunan Abī Dāwud, (Riyadh: Baitu al-Afkār 
al-Dauliyyah), h. 503. 
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golongan masuk neraka dan satu golongan masuk surga, yaitu al-
jamā’ah.” Ibnu Yahya dan Amru menambahkan dalam hadits 
keduanya, “Sesungguhnya akan keluar dari umatku beberapa kaum 
yang mengikuti hawa nafsunya seperti anjing mengikuti tuannya.” 
Amru berkata, “Seekor anjing lekat dengan tuannya, yang jika ada 
tulang bersamanya pasti dia akan mengikutinya.” 
 
Sebagai tanda, hal ini dapat mengacu pada pendakwah. Penafsiran 
yang dihasilkan adalah perpecahan umat yang telah terjadi bukan semata-
mata tanggung jawab pendakwah. Jika disimpulkan dari dari hadis di atas, 
maka pemecah belah yang mengikuti nafsu menjadi sebab atau 
terhalangnya tanggung jawab pendakwah. Sebab mereka yang mengikuti 
dorongan hawa nafsunya seperti anjing yang melekat pada tuannya. 
Namun, sebelum perpecahan terjadi, di situlah pendakwah berperan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan adalah interpretant atau penaafsiran. Dari proses 
semiosis yang tergambar dalam bab iii dan bab iv, penulis mengambil 
tafsiran sebagai berikut: 
1. Penafsiran dari Pembacaan Heuristik 
Dalam pembacaan ini, penulis belum bisa menentukan 
interpretant dengan penuh. Sebagai langkah awal atau pembacaan 
tingkat pertama, Al-Qur’an tidak bisa digali secara tekstual atau 
konvensi bahasa. Jika pembacaan ini dipaksa, hanya akan 
menciptakan kesimpulan berupa pertanyaan, pilihan, dan bahkan 
kerancuan. Namun, interpretant dari pembacaan ini digunakan 
sebagai pijakan untuk pembacaan tingkat kedua. 
2. Interpretant dari Pembacaan Retroaktif 
Memecah-belah umat merupakan pohon peristiwa yang 
memiliki akar utama. Dari akar utama muncul berbagai akar dan 
bercabang hingga lanjut. Semakin banyak cabang akar semakin kuat 
untuk terjadinya sebuah pohon peristiwa perpecahan umat. 
Pohon tersebut memiliki akar utama yang dinamakan syirik 
(Qs. Al-An’ām: 151). Dari syirik muncul cabang akar-akar sebagai 
berikut: 
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1. Sebagai khalifah di bumi: 
a. Kurangnya manajemen (Qs. Ali Imrān: 103) 
b. Kurang tegas atau keras dalam menghadapi konflik, 
seperti Nabi Musa yang dicontohkan dalam Qs. Ṭāhā: 92-
97 
c. Terlalu keras juga dapat menyebabkan perpecahan, seperti 
yang dicontohkan oleh Nabi Harun dalam menangani 
kaumnya dan responnya terhadap kemarahan Musa (Qs. 
Ṭāhā: 92-97) 
d. Kurangnya intruksi atau nasehat-nasehat, seperti kasus adu 
domba kaum Aus dan Khazraj yang masih memerlukan 
nasehat-nasehat rohani untuk melembutkan hati (Qs. Ali 
Imrān: 103) 
2. Kesalahan berfikir: 
a. Rasa takut dan khawatir (Qs. Al-An’ām: 151) 
b. Yakin atau mengimani pikiran-pikiran yang salah (Qs. Al-
An’ām: 151, Qs. Al-Taubah: 7) 
c. Berfikir sempit (Qs. Al-An’ām: 151) 
d. Stereotip negatif (Qs. Ali Imrān: 103) 
e. Sulit menerima pandangan orang lain atau kebenaran (Qs. 
Al-An’ām: 151, Qs. Al-Taubah: 7, Qs. Ali Imrān: 103) 
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3. Potensi dan keterbatasan kemungkinan 
a. Kurangnya kapasitas untuk menerima karunia ilahi (Qs. 
Al-An’ām: 151, Qs. Al-Taubah: 7, Qs. Al-Bayyinah: 4, Qs. 
Al-Syura: 14) 
b. Kurangannya memberi porsi kasih sayang terhadap 
sesama manusia khususnya pada orang tua (Qs. Al-An’ām: 
151) 
c. Tidak adil (Qs. Al-An’ām: 152) 
d. Jauh dari ikhtiar dan tanggung jawab (Qs. Ṭāhā: 92-97) 
e. Tunduk pada nafsu (Qs. Al-Taubah: 7) 
f. Dusta atas nama kebaikan (Qs. Al-An’ām: 152, Qs. Al-
Taubah: 7) 
g. Sensitif atau memiliki hati yang mudah terbolak-balik 
mengikuti stimulus (Qs. Ali Imran: 103) 
h. Kikir ketika mendapat nikmat, menyerah ketika mendapat 
musibah (Qs. Al-Rum: 30-37) 
 
B. Saran 
Al-Qur’an merupakan sekumpulan tanda yang menyimpan makna 
pesan-pesan Tuhan. Dalam menyingkap maknanya, semiotika Al-Qur’an 
haruslah tuntas hingga pembacaan tahap akhir. Sehingga, peneliti bisa 
mendapatkan makna yang utuh, tidak menimbulkan pertanyaan, pilihan, 
dan kerancuan. 
114 
 
Al-Qur’an bersifat ṡalih di setiap waktu dan tempat. Banyak hal-hal 
di dunia ini yang akan berkembang. Banyak tanda-tanda dalam Al-Qur’an 
yang merayu untuk dibuka. 
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